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Prolog 


Tanpa sengaja perutnya menyenggol sudut 
meja, membuat dia mengaduh kesakitan. Di 
menatap ke belakang dengan mata penuh teror, 
berusaha membuat rasa sakit itu tidak terlalu 
mengganggunya. Ini bukan saatnya merasa sakit, 
dia tahu itu. Tapi untuk pertama kalinya dia 
meminta dirinya untuk menjadi kuat. Gadis kecil 
sepertinya mana bisa menjadi sekuat mereka 
yang sudah terbiasa berada dalam teror 
kematian. 

Di depan matanya sendiri dia menyaksikan 
kedua orangtuanya terbunuh. Mereka mati 
dengan darah berceceran di lantai. Entah darah 
siapa yang paling banyak. 

Saat penjahat-penjahat itu belum menyadari 
kehadirannya, dia sudah berlari pergi. Tidak 
seperti orang lain yang akan bertahan dengan 
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ketakutannya. Gadis kecil sepertinya malah 
memiliki insting yang kuat menyelamatkan diri. 
Dengan tetap diam di sana menangisi ibu dan 
ayahnya, hanya akan membuat dia berhasil 
menjadi korban selanjutnya. Dia tidak akan 
pernah mau mati sebelum membalas kematian 
keji yang diterima orangtuanya. 

Dia memang masih kecil tapi tekad balas 
dendam berkobar di hatinya. Menyebabkan dia 
berhasil melewati ketakutannya dan tengah 
melarikan diri. Meski sampai detik ini ia belum 
merasa aman. 

Memang kenyataannya belum, karena 
langkahnya kini terhenti. Seseorang telah berdiri 
di pintu kamarnya dan tengah menatapnya 
menyeringai. Seakan dia mendapatkan 
buruannya. Gadis kecil itu langsung terjatuh ke 
lantai, menangis dengan penuh ketakutan. 
Bahkan tubuhnya bergetar. 

Pria itu berjalan ke arahnya. Mata birunya 
seperti api biru yang begitu hidup. Seolah mata 
itu bergerak dengan cara yang sudah terukur. 
Wajah pria itu juga tanpa noda. Bersih dan 
terlihat begitu berwibawa. 
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Napas meninggalkan kerongkongannya saat 
pria itu duduk di depannya. Terlihat matanya 
menatap gadis kecil dengan penuh tertarik. 

“Cami?” sebut pria itu dengan suara rendah. 

Camilla harus menelan ludahnya. Dia 
menyatukan tangan. Akan dia lakukan apapun 
untuk selamat malam ini. Dan dia memohon. 
“Jangan bunuh aku, Tuan,” pintanya penuh lirih. 

“Aku tidak datang untuk membunuhmu. 
Melainkan menyelamatkanmu, Gadis Kecil.” 

Gadis itu ternganga. Menyelamatkannya? 
Bukakah pria ini yang ..... 

“Siapa kau!?” teriak sebuah suara di 
belakang Camilla. 

Gadis itu berbalik dan menemukan empat 
orang berdiri di sana dengan wajah garang 
mereka. Ada yang membawa pistol dan pisau. 
Benda-benda mengerikan itu membuat Camilla 
langsung beringsut mundur dan segera 
menabrak lutut pria bermata biru. 

“Kau ingin aku membunuh mereka?” bisik 
pria itu. 

Camilla menatap dengan tidak mengerti. 
Kenapa pria itu harus bertanya padanya? 


4 - Monster Touch Me 


“Putuskan, Cami. Akan kulakukan apapun 
yang kau inginkan. Membunuh mereka atau 
memaafkan mereka,” ucap pria itu lagi. Kali ini 
dengan suara yang lebih kencang. Membuat 
penjahat-penjahat itu mendengar mereka. 

Empat orang itu tertawa dengan keras. 
Menertawakan perkataan si pria yang bagi 
mereka seperti sebuah guyonan orang mabuk. 

Pria itu tidak membalas mereka. Dia hanya 
ingin mendengar apa yang diinginkan Camilla. 

Camilla menatap ke arah orang-orang itu, dia 
mencari tahu apa yang dia inginkan dan 
bayangan kematian kedua orangtuanya ada di 
kepalanya. Kemarahannya memuncak. 
Memberikan suntikan kesakitan yang pada 
akhirnya mendorong suaranya mengatakan apa 


1” 


yang dia inginkan. “Bunuh mereka!” ucapnya 
tegas dengan mata penuh murka. 

“Baiklah. Kau dapatkan maumu,” ucap pria 
itu ceria. 

Gadis itu terkejut saat matanya tertutup. 
Pria itu menutupnya dengan tangannya. Gadis 
itu berontak meminta dilepaskan. Apakah dia 
dijebak? Apakah pria itu juga teman penjahat- 
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penjahat itu? Harusnya dia tidak mudah percaya 
begitu saja pada pria asing yang menjanjikan 
pembalasan untuknya. 

Suara benturan terdengar. Benda jatuh dan 
semuanya. Juga suara teriakan kesakitan. Gadis 
itu terperanjat sendiri di tempatnya. Dia takut 
kalau benda-benda itu akan mengenainya. 

“Buka matamu. Semuanya sudah selesai.” 

Gadis itu bingung. Apa maksudnya? 

“Buka, Cami. Aku di depanmu.” 

Dan dia membukanya, menemukan kalau 
pria itu memang sudah ada di depannya dengan 
senyuman yang lebar. Ada darah di pipinya dan 
tangan mungil itu memegang pipi si pria. 

“Darah,” ucapnya. 

“Milik mereka.” Pria itu menunjuk ke 
belakang. Camilla melihat ke sana dan dia 
menutup mulutnya dengan kedua tangan. 

Semua penjahat itu tidak lagi utuh. Ada yang 
terpisah kepalanya dan banyak juga tangan dan 
kakinya. Bergetar gadis itu ketakutan. 

“Siapa kau sebenarnya, Tuan?” 

"Orang yang akan melindungimu.” 

“Melindungiku?” 
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Pria itu mendongak. Dia kemudian 
mengulurkan tangannya pada Camilla. “Kita 
pergi sebelum adikku datang ke sini untuk 
membunuhmu. Dia sangat keras kepala dengan 
pikiran bisa membunuhmu hanya untuk kembali 
menjadi penjaga langit.” 

“Tuan.....” 

“Kau bisa bergantung padaku mulai sekarang, 
Cami. Aku akan menjadi penanggung jawabmu.” 

Dan entah apa yang membuat gadis itu 
percaya begitu saja pada sosok asing tersebut. 
Bahkan tanpa berpikir dua kali Camilla meraih 
tangan pria tersebut. Dia lalu dipeluk dan 
segalanya memudar. 
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Chapter 1 — Incaran Pertama 


Mata gelapnya terbuka dan segera dia 
bangun tanpa perlu memikirkan kepalanya yang 
akan sakit jika dia melakukan itu. Dia tidak peduli 
dengan rasa sakit yang kerap dia alami jika dia 
sudah bergerak bangun dengan tiba-tiba. Yang 
dia tahu adalah dia tidak bisa berbaring lebih 
lama hanya untuk mengenang apa yang tidak 
ingin dia kenang. Mimpi buruk yang selama ini 
masih menghantui alam bawah sadarnya. 

Lucien Drago, itulah nama penyelamatnya. 
Pria itu memberikan perlindungan kepadanya 
sampai dengan detik ini. Tapi Lucien juga tidak 
mengekangnya. Pria itu seperti seorang ayah 
baginya. Bagaimana tidak, setelah 
kehilangannya yang cukup menyakitkan. Hanya 
Lucien yang berdiri di sampingnya. Sedangkan 
keluarganya yang lain, mereka menghilang tak 
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berjejak. Hanya mengambil harta ayahnya dan 
setelahnya seperti dirinya hanya akan menjadi 
benalu bagi mereka. 

Jika mengingat itu semua, Camilla rasanya 
ingin menghancurkan mereka semua. Terutama 
pamannya. Kakak dari ayahnya. Dia yang 
mengambil alih semua harta yang ditinggalkan 
ayahnya yang kaya. Pria berkumis tebal itu 
mengatakan kalau seluruh harta milik ayahnya 
adalah hutang, ayahnya berhutang dan mereka 
harus menebusnya. 

Camilla yang saat itu masih berduka hanya 
bisa menerimanya. Bahkan akal sehatnya sudah 
entah menguap ke mana. Beruntung Lucien ada 
di sana saat itu. Pria itu terus mengatakan kalau 
harta bukanlah hal pertama yang harus dia 
khawatirkan saat itu. Gadis kecil itu begitu 
percaya padanya. 

Dan memang terbukti. Harta bukanlah hal 
yang harus dia khawatirkan sama sekali. Karena 
ternyata Lucien bisa memberikan segalanya 
padanya. Bahkan jika Camilla menginginkan 
dunia dan isinya, Lucien seperti bisa 
memberikannya. 
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Yang sampai detik ini begitu mengganjal di 
pikiran Camilla adalah sebuah tanya. Kenapa 
Lucien sampai melakukan semua ini padanya? 
Apa yang didapat Lucien dengan memberikan ini 
semua padanya? 

Tentu saja dia pernah menanyakannya pada 
Lucien dulu. Dan jawabannya .... 

“Akan kau tahu pada waktunya.” 

Tiga kali kalau dia tidak salah sempat 
mempertanyakan hal tersebut dan jawabannya 
selalu sama. Hingga pada akhirnya Camilla 
menyerah. Jika memang waktunya itu tiba maka 
dia berharap secepatnya. Harapan konyol yang 
sepertinya akan mendatangkan sebuah 
penyesalan. 

Gadis itu juga tahu satu hal yang paling 
membuat dia penasaran, adalah usia Lucien. Dia 
tidak menemukan pria itu menua sama sekali. 
Sejak dia masih kecil hingga dia dewasa, wajah 
Lucien tetap sama. Muda dan tampan dengan 
mata biru yang begitu cerah. Tidak pernah dia 
temukan mata secerah mata Lucien pada diri 
manusia lain. 
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Yang membuat Camilla yakin kalau pria itu 
bukan manusia. Juga tidak ada manusia yang 
bisa mencabik tubuh orang lain hanya dalam 
hitungan detik. 

Tapi diri Lucien tidak mengganggu gadis itu. 
Dia hanya tahu kalau Lucien lebih manusia dari 
semua manusia yang pernah dia temui. Karena 
nyatanya keluarganya sendiri adalah iblis 
berwujud manusia. 

Pintu terbuka dan membuyarkan lamunan 
Camilla. Dia mengangkat kepala dan 
menemukan pelayan pribadinya di sana. 

“Nona ....” 

“Anita,” sebut gadis itu. Dia menyibak 
selimut dan segera turun dari ranjang. 
Merasakan dingin lantai yang diinjaknya dan 
membuat dia mendongak untuk menemukan 
kalau pendingin ruangan disetel dengan suhu 
yang begitu rendah. 

“Sarapan anda. Tadinya saya mau 
membiarkan anda tidur lebih lama. Tapi anda 
malah sudah bangun. Saya harap anda menyukai 
sarapan yang saya buatkan.” 
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Camilla mengangguk dengan tatapan 
bingung ke arah Anita. Dia menjilat bibirnya 
dengan pelan. Lalu gerakannya lebih mendekat. 
Dia berdiri di depan wanita berambut pirang 
tersebut. Mengetuk pinggiran meja dengan 
perlahan dan pandangannya jatuh lurus ke arah 
Anita yang sudah menyelesaikan pekerjaannya. 
Wanita itu balas menatapnya dengan senyuman 
yang selalu terbit di bibirnya. Bahkan meski 
Camilla tengah memarahinya, Anita akan selalu 
tersenyum. Seolah wanita itu tidak memiliki hati 
yang bisa sakit. 

“Anita,” mulainya. 

“Saya, Nona?” 

“Malam tadi, apa kau masuk ke kamarku?” 

Alis Anita mengerut. Dia berpikir sebentar 
dan setelahnya memberikan gelengan kuat. 
“Tidak, Nona.” 

Camilla yang mendengarnya entah kenapa 
mulai merasa resah. Jelas dia tidak bermimpi. 
Atau setidaknya itulah yang dia yakin. 

Karena tadi malam dia merasakan seseorang 
memegangnya. Pipinya dielus dan tangan itu 
jatuh ke lehernya. Membuat gadis itu sampai 
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memaksa membuka matanya untuk 
mempertanyakan siapa yang sudah dengan 
kurang ajar masuk ke kamarnya dan 
menyentuhnya tanpa izin. Perbuatan sosok itu 
cukup dibilang kurang ajar. Karena tidak pernah 
ada yang memperlakukannya sampai sejauh itu. 

Bahkan Lucien tidak pernah masuk ke 
kamarnya. Pria itu selalu mengetuk dan 
meminta bertemu di luar. Jadi apakah dia 
memang bermimpi? 

“Lalu siapa yang menyetel pendingin 
ruanganku di suhu terendah?” 

Anita kembali memberikan gelengan. 
“Bukankah anda mengatakan kalau saya tidak 
boleh menyentuh pendingin ruangannya? Saya 
tidak tahu, Nona.” 

Camilla mengangguk pada akhirnya. Anita 
tidak tampak berbohong dan kenapa juga Anita 
harus melakukannya. Jadi Camilla akan 
melepaskannya. Mungkin memang dia hanya 
bermimpi. Meski terasa begitu nyata tapi 
memang ada mimpi yang tidak bisa dibedakan 
dengan kenyataan. Seperti mimpi buruknya. 
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“Anda akan mulai sarapan, Nona?” tanya 
Anita yang melihatnya diam. 

Camilla menatap meja makan dan 
menggeleng. “Ada yang harus aku urus. Aku 


harus pergi. Terima kasih atas sarapannya, Anita.” 


“Anda mau saya membungkusnya?” 

“Tidak perlu. Aku akan makan di tempat 
kerja. Sekali lagi terima kasih.” 

Setelah melihat anggukan Anita, gadis itu 
dengan cepat keluar rumah dan naik mobil. 
Menyetir dengan kencang setelah dia memakai 
jaket. 

Tadi malam dia pulang larut dan masih 
berpakaian lengkap. Beruntung dia tidak 
membukanya karena dengan begitu dia malah 
lebih dipermudah pergi tanpa harus berpakaian 
lagi. 

xxx 

Luca menatap kepergian mobil putih itu 
dengan bibir melengkung dingin. Rambutnya 
yang belum ditata jatuh ke atas dahinya dan 
kedua tangannya ada di saku celananya. 
Pandangan dingin itu menghujam masih ke atas 
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jalanan di mana tempat mobil putih tersebut 
berada. 

Suara langkah mendekat tapi ekor mata pria 
itu tidak juga teralihkan. Mata birunya masih 
menatap tajam kejalan. 

“Tuan,” panggil Anita. 

“Apa yang dia katakan?” 

“Dia tahu anda ke kamarnya tapi nona tidak 
cukup yakin. Sepertinya hanya bayangan sekilas 
karena nona merasa itu mimpi.” 

Luca mendesah. “Bagus.” 

“Apa saya harus mempersiapkan kamar 
pribadi untuk anda, Tuan?” 

“Di samping kamarnya. Ya. Siapkan.” 

"Saya mengerti, Tuan.” 

“Ingat untuk menyetel pendingin 
ruangannya lebih rendah lagi. Mulai malam ini, 
tubuhnya akan panas dan merasa terbakar. 
Kehadiranku membuat permata di dirinya mulai 
menggeliat gelisah. Aku tidak ingin permata itu 
mengeluarkan diri dan melukainya.” 

“Baik, Tuan.” 


“Kau boleh pergi.” 
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Anita langsung melangkah tanpa diperintah 
dua kali. Dia meninggalkan lantai tiga rumah 
dengan tergesa-gesa. 

Ingatan membawa Luca kembali ke malam 
saat dia tiba di sini. Rumah mewah tanpa danau. 
Jelas Lucien menipunya. Tapi dia tidak memiliki 
keinginan untuk marah karena ditipu. Karena 
keberadaan permatanya kini sudah dia ketahui. 

Malam saat dia tiba, dia sangat yakin bisa 
membunuh Camilla langsung tanpa bahkan 
menunggu detik meninggalkannya. Dia sudah 
masuk ke kamar gadis itu dan suhu ruangan 
langsung seperti neraka. Luca terpaksa 
membuat pendingin ruangan berada di suhu 
terendah. Dia jelas tidak mau Camilla mati 
terbakar tubuhnya sendiri. 

Luca melihatnya dan duduk di sampingnya. 
Tangannya sudah berada dia atas dada Camilla, 
tepat di jantung gadis itu. Dia akan 
mengeluarkan permata yang berada di jantung 
gadis itu. 

Tapi Lucien benar, harusnya dia percaya 
sejak awal kalau dia tidak akan pernah bisa 
melakukannya. Takdir mereka dikirim ke dunia 
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bukan untuk menghancurkan perempuan yang 
memiliki permata tersebut, melainkan 
melindunginya karena perempuan-perempuan 
itu adalah takdir mereka. Dunia sudah 
memberikan hukuman untuk mereka. Hukuman 
yang entah kenapa disyukuri Luca. 

Dia harusnya benci mengakuinya, kalau pada 
akhirnya dia jatuh kalah pada argumennya yang 
mengatakan kalau dia tidak akan terpengaruh 
dengan perempuan yang menjadi pasangan 
takdirnya. Tapi pada akhirnya dia tidak bisa 
membenci. Kini dia hanya tahu, Camilla Belle 
sanggup menguras akal sehatnya. 

Mungkin akan berbeda cerita kalau dia 
menemukan Camilla saat kecil dulu. Karena saat 
kecil, permata belum menyadarinya dan Luca 
tidak akan pernah memiliki hasrat pada gadis 
tersebut. Sayangnya Lucien berhasil dengan 
sangat baik menyembunyikannya. Bahkan Luca 
tidak bisa mengendus baunya. 

kaa 

Pintu kaca itu didorong dengan keras, 
Camilla menatap dua wajah di depannya dengan 
helaan napas. Hanya melihat wajah mereka 
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membuat gadis itu semakin hilang minat pada 
hari. Mereka belum menemukannya. 

"Apakah kalian sudah melihat CCTV?” tanya 
Camilla. Gadis itu duduk di kursinya sementara 
dua orang yang menjadi bawahannya segera 
duduk di depannya. Berhalangan dengan meja. 
Mereka menatap Camilla dengan rasa bersalah. 

“Sudah, Cami. Tapi kami tidak menemukan 
jejaknya,” jawab Emily dengan tangan terkepal 
kuat. 

“Apakah kita harus mencari sekali lagi di 
rumahnya, Cami?” Stefan memberikan 
pertanyaan. 

Camilla menggeleng, dia tahu mereka tidak 
akan menemukan apapun di rumah yang sudah 
setengah hancur tersebut. Mereka hanya akan 
menemukan kekosongan dan gadis itu tidak mau 
menyita waktunya hanya untuk hal yang sia-sia. 

“Biarkan aku berpikir terlebih dulu,” ucap 
Camilla. Dia meletakkan tangannya di pelipis. 
Bayangan penjahat bernama Viscount itu masih 
jelas di matanya. Pria itu membunuh seluruh 
keluarganya dan Camilla begitu membenci 
perbuatan semacam itu. Apalagi jika dilakukan 
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hanya demi harta. Seperti yang dilakukan 
pamannya pada orangtuanya. 

Ya. Orangtuanya dibunuh karena memiliki 
kekayaan yang berlimpah. Kakak ayahnya itu 
merasa iri dan menghabisi saudaranya adalah 
jalan terbaik baginya. Camilla harusnya 
membalas dendam, dia merencanakannya. Tapi 
belum ada bukti yang kuat. Karena penyerang itu 
tewas semua jadi tidak akan ada yang bisa 
memberikan kebenaran padanya. Jadilah 
Camilla hanya bisa menyimpan dendam sampai 
saat ini. 

Viscount melakukan hal yang sama. Dia 
membunuh istrinya dan juga kedua anaknya 
demi harta yang harus dia kuasai sendiri. Anak 
yang masih kecil itu harus tewas di tangan 
ayahnya sendiri. Sungguh miris mendengarnya. 

Dan Camilla butuh menemukan Viscount 
lebih dulu sebelum polisi. Mereka dibayar untuk 
membunuh Viscount. 

Camilla sendiri bekerja di agen rahasia di luar 
pemerintahan. Pemerintah tidak tahu mereka 
ada. Mereka seperti hantu. Hanya diketahui ada 
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tapi tidak ada yang bisa mengatakan mereka 
nyata atau tidak. 

Jentikan jari terdengar. Camilla segera 
mengangkat pandangannya dan menemukan 
Stefan pelakunya. 

“Dia tidak mungkin melarikan diri selamanya 
melalui jalanan kan?” tanya Stefan. 

Camilla dan Emily saling menatap lalu 
memberikan anggukan. 

“Bagaimana kalau ternyata tidak seperti 
keterangan kalau dia tidak memiliki keluarga 
adalah sebuah kesalahan. Maksudku, mungkin 
saja dia memiliki teman atau sejenisnya. Yang 
bisa dijadikan incaran pertamanya untuk 
memberikan dia pertolongan. Apa itu cukup 
masuk akal?” 

“Bukankah kita sudah menyelidikinya? Dia 
hanya memiliki istri dan anak-anaknya?” 

"Tidak semua harus ada catatan. Aku 
menyarankan untuk menelusuri apa saja yang 
dia lakukan sebulan sebelum pembunuhan 
terjadi,” yakin Stefan. 

Camilla menatap dua orang itu secara 
bergantian. Mencari di dalam dirinya sendiri apa 
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dia akan setuju dengan pendapat Stefan atau 
tidak. Tapi mengingat mereka berada di jalan 
buntu, jelas jawabannya sudah sangat jelas. 
Tidak ada salahnya mencoba. Toh tidak akan ada 
yang terluka. 

Stefan sendiri menatap Camilla dengan 
penuh harapan. Berharap Camilla akan 
menyetujuinya. Sedangkan Emily hanya diam. 
Dia juga menantikan keputusan gadis tersebut, 
karena Camilla adalah atasan mereka. Satu 
perintah dari Camilla akan mereka laksanakan 
tanpa bantahan. Selama mereka bekerja pada 
gadis itu, mereka tidak pernah kecewa. Jadi 
mereka menggantungkan semuanya pada 
Camilla. Tidak ada yang pernah membantah. 

Camilla mengangguk. Setuju. 

Stefan sumringah dan melebarkan bibirnya, 
tersenyum dengan bahagia yang terpancar jelas 
di matanya. 

Sedangkan Emily memberikan anggukan 
pada Camilla. Emily yakin kalau Camilla memang 
selalu mempertimbangkan keputusan mereka. 
Sekarang dugaan Emily terbukti. 
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“Cari semua hal yang menyangkut Viscount. 
Bahkan meski itu hanya anak kecil yang dia 
temui. Jangan melewatkan apapun.” 

“Baik, Cam,” ucap dua orang itu serempak. 

Mereka kemudian keluar meninggalkan 
Camilla yang segera kembali larut dalam 
pekerjaannya. Tapi kemudian dia memeluk 
dirinya sendiri. Sebab dingin yang dia rasakan. 
Dia mengecilkan pendingin ruangannya dan 
masih sama. Aneh? Kenapa dia bisa sedingin ini? 

Tadi di rumah dia malah merasa panas 
padahal pendingin berada di suhu terendah. Ada 
yang salah dengan tubuhnya. Dia yakin itu. 


kaa 
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Tar 


Chapter 2 — Terbakar 


Camilla keluar dari mobil. Gopal—sopir 
pribadinya—datang menyambut dengan 
senyuman. Kulit hitam legamnya tidak membuat 
dia terlihat menyeramkan. Bahkan semanis 
anjing, begitulah Gopal. Sama seperti Anita, 
Gopal juga seperti orang yang tidak punya hati. 
Dia selalu tepat waktu dan satu detik tidak 
bergeser dari waktunya. Dua orang itu 
dipekerjakan oleh Lucien. Sepertinya mereka 
sama dengan Lucien. Bukan manusia. 

"Saya mencari anda, tapi anda sudah 
berangkat. Maafkan saya, Nona.” 

“Hari ini tanggal lima belas. Aku tahu kau 
memiliki kebiasaan tidak ada di tempatmu.” 

Gopal menggaruk lehernya, dia menatap 
Camilla dengan senyuman. “Anda sangat 
mengerti, Nona.” 
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“Kita sudah lama bersama, Gopal. Meski aku 
terlihat tidak peduli dan sering marah dan dingin 
tapi aku memperhatikan kalian. Jadi jangan 
terlalu sungkan, aku paham kalau kalian ...” 

Camilla berdehem. 

“Berbeda denganku.” 

Gopal tidak terkejut mendengarnya. Seolah 
memang bukan lagi rahasia kalau Camilla telah 
tahu. 

“Kalau begitu aku masuk, Gopal. Kau bisa 
beristirahat lebih cepat. Aku tidak akan 
memanggilmu.” 

“Baik, Nona. Selamat beristirahat.” 

Hanya anggukan yang diberikan gadis 
berambut panjang tersebut. Dia sudah 
melangkah meninggalkan Gopal dengan 
membawa tasnya di satu tangan. Sepertinya dia 
sakit, karena sejak dia sampai di tempat kerjanya, 
yang dia rasakan hanya dingin. Dia bahkan naik 
ke atap untuk mendapatkan cahaya dan dingin 
masih mendekapnya. 

Langkahnya juga seperti tidak lagi seimbang. 
Pintu terbuka begitu dia masih berada di anak 
tangga pertama. Dia mengangkat wajahnya 
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untuk menemukan siapa yang membuka. Sesuai 
dugaan. 

“Anita.” 

Anita berjalan ke depannya. Langsung 
meraih lengannya dan Camilla bersyukur untuk 
itu. Dia hampir jatuh ke lantai, untung wanita itu 
menangkapnya. Entah bagaimana Anita tahu dia 
sakit. Terlalu banyak hal yang tidak bisa 
dijelaskan dengan logika sejak Camilla bertemu 
dengan Lucien. Jadi tidak ada lagi yang bisa 
mengejutkannya. 

“Anda tidak apa-apa?” 

Camilla menggeleng. “Sepertinya demam.” 

“Tubuh anda dingin sekali. Anda beku, Nona. 
Kita harus masuk. Saya akan menyiapkan air 
hangat untuk anda.” 

“Terima kasih.” 

Mereka berjalan masuk. Camilla begitu 
lemah tapi Anita bisa menahannya. 

xxx 

Langkahnya pelan dan terhenti. Dia melihat 
punggung gadis itu dengan mata biru yang sudah 
terlihat siap memerah. Hal pertama yang ingin 
dilakukan Luca adalah menarik Camilla dan 
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membawanya sendiri. Tapi dia tidak bisa 
membuat gadis itu bingung dengan 
kehadirannya. Jadi dia hanya bisa menatap dari 
kegelapan dan membiarkan orang lain yang 
melakukan pekerjaan untuknya. Meski dia 
sungguh tidak menginginkan hal tersebut. 

“Tuan, apa ada yang bisa saya lakukan?” 
ucap Gopal yang sudah berdiri di samping Luca. 

Pria itu menggulung lengan kemeja 
hitamnya. “Jaga tempat ini. Falcon memang 
tidak akan ada di sini karena dia sibuk dengan 
permata Lukas. Tapi yang lain tidak. Mereka 
akan bisa mencium aroma gadis itu. Jangan 
biarkan ada yang mengganggu malam ini.” 

“Baik, Tuan.” 

“Panggil Lucien. Tanya padanya apa yang 
harus aku lakukan agar tidak memperburuk 
keadaan gadis itu.” 

“Ya, Tuan.” 

"Pergilah. Akan kuselesaikan sendiri.” 

Gopal undur diri dan berjalan meninggalkan 
Luca. Dia menuju ke luar dan mulai memanggil 
semua pengikutnya untuk membentengi tempat 
tersebut. 
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Sementara Luca mulai menaiki tangga 
menuju ke kamar Camilla. Kedatangannya yang 
membuat Camilla seperti sekarang. Dia 
membangkitkan permata yang sudah tidur di 
dalam diri Camilla. Kini hanya dua yang dia tahu 
dapat membantu siksaan gadis itu terhenti. 

Mengambil permata dari jantungnya dan 
akan membuat gadis itu segera menemui ajalnya. 
Dia tidak akan melakukan itu. Dia tidak akan 
membuat dirinya tersiksa seribu tahun lagi 
hanya untuk mendapatkan Camilla bangkit dari 
reinkarnasinya. 

Pilihan keduanya adalah tidur dengan gadis 
itu. Memberikan darahnya saat Camilla 
mencapai puncak kenikmatannya. Dan apa dia 
harus melakukannya? Meski dia ingin tapi dia 
tidak akan pernah memaksa gadis yang bahkan 
belum mengenalnya untuk tidur dengannya. Dia 
akan mencari pilihan ketiga. Meski itu mustahil 
ada, dia tidak peduli, dia akan menemukannya. 

Hanya sampai Falcon sungguh datang 
kepadanya. 
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Camilla masuk ke dalam bak mandi dan 
merasakan hangat air. Dia bisa melihat air itu 
mengepul seperti air mendidih. Apakah Anita 
memberikan air mendidih di bak mandinya? Tapi 


jika benar air mendidih, kenapa dia tidak terluka? 


Dia malah merasa nyaman. Meski dingin masih 
mendekapnya. Tapi sudah lebih baik dari yang 
tadi. 

Mungkin hanya perasaannya saja. Karena 


terlalu dingin jadi air jadi terlihat panas. Entahlah. 


Gadis itu bersandar di bak mandi. Menutup 
matanya dan mulai merasakan lelap 
menyelimuti. Dia sudah siap masuk ke mimpinya 
tapi sesuatu mengusiknya. Dia berusaha 
membuka matanya dan sulit. Beberapa saat dia 
merasakan sesuatu memegang lengannya. 
Bukan sesuatu, melainkan tangan. 

Elusan diberikan tangan itu, Camilla 
harusnya menjauh. Dia berusaha. Tapi 
kenikmatan yang diberikan tangan itu juga 
tenaganya yang seperti terkuras habis membuat 
dia tidak bisa bertahan lama. Dia siap menyerah 
pada apapun yang menyentuhnya. 
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Camilla merasakan tubuhnya di gerakkannya 
dan dia mulai merasa lebih baik. Dia didudukkan 
dia atas sosok itu. Dia berusaha membuka 
matanya. Mencoba dengan sangat keras. 

Usahanya tidak gagal. Dia sudah bisa melihat 
sedikit. Malah seperti sedang mengintip. Yang 
dia temukan adalah warna biru. Mata sosok itu 
berwarna biru. Mirip Lucien. 

Apakah Lucien yang melakukannya? 

Tapi jika Lucien dia akan tahu. Entah 
bagaimana cara menjelaskannya. Seperti Lucien 
memiliki jejak yang bisa dia kenali. Jadi sosok 
tersebut jelas bukan Lucien. Lalu siapa? 

Camilla merasakan dada keras. 

"Si... apa....” 

“Jangan bicara. Aku akan membuat 
segalanya berlalu. Maafkan aku.” 

Kenapa sosok itu meminta maaf? Apa yang 
membuat dia bersalah pada Camilla? 

Camilla bahkan tidak memiliki tenaga lagi 
untuk menanyakannya. Dia hanya ingin tertidur 
untuk membuatnya menghilangkan seluruh apa 
yang dia rasakan. Tenaganya sungguh terkuras 
habis. 
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Luca memeluk gadis itu lebih erat. 
Memberikan kecupan di kepalanya. Dia 
memejamkan matanya dan segera mengiris 
pergelangan tangannya. Lalu dia mendongakkan 
kepala gadis itu untuk memasukkan darahnya ke 
tenggorokannya. Dia terus memaksa Camilla 
meminumnya meski gadis itu terus menolaknya 
dengan tenaga yang sungguh tinggal ampas. 

Gadis itu pasti menahannya dengan sangat 
baik sampai dia bertahan pulang. 

“Minumlah, meski tidak menyembuhkanmu 
tapi ini bisa menahan permatanya tidak 
berontak,” ucapnya meski dia tahu kalau gadis 
itu tidak akan mendengarnya. Bahkan Camilla 
tidak akan memahaminya. 

Gadis itu menyerah juga dalam 
penolakannya. Dia mulai meminum darah Luca. 
Bahkan sekarang tangannya memegang 
pergelangan Luca dengan kuat dan menghisap 
darah tersebut. Seperti dia sedang minum 
minuman kesukaannya. 

Luca sendiri menahan dirinya menyerang 
gadis itu. Merasakan darahnya disedot 
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membuat gairahnya memuncak. Bahkan mata 
biru itu sudah berubah menjadi merah. Semerah 
darah. Pandangannya pada Camilla juga berubah, 
gadis itu seperti santapan. 

Luca yang tidak menyiapkan diri pada apa 
yang dia rasakan, malah berakhir dengan meraih 
kepala gadis itu dan meraup bibirnya. Melumat 
bibir yang dipenuhi darah tersebut. Dia 
menggesekkan bibirnya dan membuat gadis itu 
membalas. Bahkan tangan Camilla sekarang 
berada di kepalanya. Menjambak rambutnya 
dan memberikan ledakan gairah pada Luca. 

Pria itu memejamkan mata. Tangannya 
mengelus di sepanjang tulang selangka Camilla. 
Lalu tangannya berada di bahu gadis itu, 
meremas kulit lembut gadis itu yang semakin 
menggilakannya. 

Gesekan tubuh depan Camilla semakin 
menambah hasratnya. Membuat dia bergerak 
dengan tidak menentu. 

Tangan Luca bergerak mendorong. 
Membuat tubuh Camilla menempel di bak 
mandi dan dia mulai siap melucuti pakaiannya 
sendiri. Sebelum segalanya menjadi lebih buruk, 
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mata tertutup itu kembali. Matanya terbuka dan 
warna merahnya mulai memudar. Kesadaran 
mengambil alih kendali dirinya. Dia melepaskan 
dirinya. Menjauh dari gadis itu yang segera jatuh 
lemas dan membuat Luca tidak bisa menjauh 
lebih lama. 

Dia tidak mau Camilla jatuh pingsan ke dalam 
air. Jadi dia harus menahannya. Dan kini dia juga 
yang harus mengangkat gadis itu untuk keluar 
dari bak mandi. Dia melakukan semua itu 
dengan menekan hasratnya sendiri. Meski itu 
membuatnya gila tapi dia bertahan. 

Tubuh gadis itu ada dalam dekapannya. 
Dengan cepat handuk sudah melilit tubuh gadis 
itu. Membuat pandangan Luca lebih aman. Lalu 
dia membawa gadis pingsan itu keluar kamar 
dan menemukan Anita di sana sudah menunggu 
dengan kecemasan yang tidak bisa dia 
sembunyikan. 

“Tuan! Nona tidak apa-apa?” 

Luca mengangguk. “Dia bertahan. Pakaikan 
dia baju.” 

“Ya, Tuan.” 
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Luca membawa Camilla ke ranjang, 
merebahkan tubuhnya di sana dan menemukan 
gadis tidak berdaya itu telah mengambil semua 
hal di dalam dirinya. Kehidupan ribuan tahunnya 
seperti tidak ada artinya saat dia menemukan 
Camilla. Dia seperti menyiakan banyak 
kesempatan selama ini. Tapi hanya sampai di sini. 
Dia akan melakukan hal yang lebih baik mulai 
sekarang. 

“Tuan, Gopal mengatakan tuan Lucien 
menunggu anda di panggilan.” 

“Jaga dia.” Luca menunduk dan memberikan 
kecupan di dahi Camilla. 

Luca berjalan meninggalkan kamar gadis itu. 
Dia melesat dengan cepat masuk ke kamarnya. 
Dan segera menghilang. Saat dia membuka mata, 
dia sudah menemukan Lucien. Berdiri di 
depannya dengan seringaian dan membuat Luca 
segera memutar bola matanya. 

“Kau ingin menemuiku hanya untuk 
mengejekku?” tanya Luca dengan kesal. 

“Bagaimana rasanya?” 

“Diam, Lucien! Aku tidak perlu ejekan itu. 
Sekarang aku membutuhkan jawabannya.” 
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Lucien bergerak dengan cepat. Mereka ada 
di perpusatakaan. Lucien yang menentukan 
tempatnya. Dia mengambil salah satu buku 
bersampul putih dan melemparkannya ke meja. 
Tepat di depan Luca. 

“Apa ini?” Luca mengambil buku itu dan 
membukanya. “Tulisan tanganmu?” 

“Aku menulisnya. Hanya untuk mencari apa 


yang sebenarnya perbedaan antara kita bertiga.” 


“Aku tidak mengerti.” 

“Tidak semuanya sama, Luca. Seperti reaksi 
Cami saat bertemu denganmu. Estessa tidak 
merasakan. Dia hanya merasa kalau aku dan dia 
saling mengenal tidak sampai merasakan dua hal 
secara bersamaan. Gopal menjelaskan padaku. 
Dia merasa panas dan dingin. Bukankah begitu?” 

“Ya. Dia hampir terbakar saat aku tiba. Tapi 
kemudian saat dia pulang bekerja, dia malah 
hampir beku.” 

Lucien mengangguk dengan mengerti. Dia 
memainkan cincin di tangannya. “Itu 
perbedaannya. Estessa tidak merasakan 
seintens itu dan Kaylana juga tidak. Aku 
menduga, mungkin karena memang ini 
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pertemuan pertama kalian. Jadi Cami benar- 
benar mengorbankan banyak tenaganya untuk 
menerimamu. Hampir ribuan tahun permata itu 
tidak bertemu denganmu. Jadi rasa rindu itulah 
yang bisa menghancurkan Camilla. Kau harus 
berhati-hati.” 

Luca diam. Bayangan kalau Camilla akan 
hancur tidak dia senangi. 

“Kau tahu kalau permata itu memilih kita, 
Luca. Mereka bisa keluar sendiri tanpa perlu kita 
membunuh wadahnya. Jika permata itu 
memang menginginkannya. Jadi kuharap kau 
menjaga hal itu.” 

“Akan kulakukan. Akan kujaga dengan 
seluruh hal yang aku miliki. Lalu bagaimana 
dengan Falcon? Apa aku harus khawatir tentang 
dia juga?” 

“Belum. Dia masih sibuk dengan Kaylana.” 

“Kau bajingan terkutuk, Lucien!” kesal Luca. 
“Kau menipuku dan membuat aku langsung 
pergi ke Budapest hanya untuk menemukan 
kalau dia tidak memiliki danau sama sekali di 
sini.” 
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Lucien tertawa dalam diam. “Bukankah kau 
harus lebih bahagia dari pada marah? Kau 
akhirnya bertemu dengannya dan merasakan 
apa yang kami rasakan.” 

“Sialan kau!” 

“Terima kasih.” 

Luca sama sekali tidak akan menang. 
Biasanya dia yang mengejek. Tapi karena 
masalah hati pada permata ini melemahkannya 
jadi mudah baginya diserang. 

“Ah, satu hal Luca .....” 

Luca mengangkat kepalanya. Tadinya dia 
sibuk memandang tulisan tangan Lucien pada 
buku itu. Kini objeknya adalah saudaranya. 

“Mungkin mereka berbeda dengan cara yang 
sama. Tapi satu hal yang akan membuat mereka 
membuat kau kalang kabut.” 

“Apa itu?” 


"Jangan pernah menyebut nama panjangnya. 


Mengerti?” 

Luca mengerut. 

"Jika kau sampai melakukannya maka 
gairahnya akan naik pesat. Itu akan semakin 
melukai Cami. Jangan pernah memanggil dia 
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Camilla. Jika kau memang ingin memperlihatkan 
dirimu maka panggil dia Cami. Atau bahkan kau 
bisa memanggilnya apapun. Untuk berjaga-jaga. 
Seperti yang aku katakan sejak awal, ini 
pertemuan pertama kalian. Jadi kau harus lebih 
baik menjaganya.” 

“Aku mengerti. Terima kasih.” 

Lucien kembali menyeringai. “Senang 
mendengarnya. Harusnya aku merekam .....” 

Luca mengibaskan tangannya dan membuat 
bayangan Lucien hilang. Meninggalkan Luca 
yang kembali ke kamarnya dengan buku 
bersampul putih di tangannya. 

Dia berharap Camilla sungguh akan bertahan. 
Dia tidak bisa hidup tanpa gadis itu. 


xxx 
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Chapter 3 — Anak Baru 


Mata gelapnya terbuka dan dia langsung 
bangun seperti biasa. Mengabaikan sakit 
kepalanya karena melakukan hal semacam itu 
hampir setiap paginya. Kali ini dia lebih dari 
sekedar mengabaikan saja. Dia kalang kabut 
dengan apa yang menimpanya. Atau lebih 
tepatnya adalah dia pikir menimpanya. 

Kepalanya tertunduk dan menemukan 
pakaiannya telah diganti. Siapa yang 
melakukannya? Sosok itukah? 

Siapa sosok itu? Yang lebih membuat heran 
adalah kenapa bisa sosok itu masuk ke rumah ini? 
Bukankah ia berada di rumah yang tepat? 

Dia menggelengkan kepala dengan tidak 
tenang. Berusaha berpikir jernih dan malah 
menemukan bayangan yang membuat dia 
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hampir berteriak dengan keras. Dia menjambak 
rambutnya sendiri. 

Hanya satu orang yang bisa menjawabnya. 

“Anita!” serunya memanggil. 

Anita biasanya akan mendengar. Sejauh 
apapun dia berada, asal masih di area rumah ini, 
wanita itu mendengar. 

Tapi kali ini wanita itu tidak segera muncul 
seperti yang dia perkirakan. Membuat dia harus 
memanggil ulang dengan suara yang lebih keras. 
“ANITA!!” teriaknya. Mendengar suara seraknya 
yang begitu buruk. Dia seperti habis 
menggunakan pita suaranya dengan berlebihan. 

Pintu terbuka dan Anita muncul di sana. 
Membuat Camilla menghela lega napasnya. Jika 
Anita ada di rumah ini berarti memang dia 
berada di tempat yang tepat. Dia tidak salah 
rumah dan jelas bayangan itu, entah apapun itu 
muncul dengan tiba-tiba. 

“Ya, Nona?” 

Mata gelap gadis berbibir merah pucat itu 
segera  menghujam Anita. Memberikan 
pandangan menusuk yang biasa diberikannya 
saat tengah menginterogasi tersangka. 
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“Ada orang yang masuk ke kamarku?” 

“Ya, Nona?” 

“Orang, Anita! Atau bahkan bukan orang ... 
terserah. Yang pasti apakah ada orang yang 
mandi bersamaku? Tadi malam saat aku berada 
di bak mandi ....” 

Anita menggaruk rahangnya tanda sebuah 
kebingungan. Rambut pirangnya yang hari ini dia 
biarkan disanggul tampak membuat wanita itu 
lebih baik. Atau setidaknya lebih dewasa dari 
entah usianya yang keberapa. Camilla tidak 
pernah bertanya masalah pribadi Anita dan 
Gopal. Mereka menjaga rahasia pribadi mereka 
masing-masing. 

Tapi biasanya Anita akan membiarkan 
rambutnya tergerai berantakan. Kalau diikat 
juga, hanya akan diikat sembarangan. Ini 
pertama kalinya Camilla melihat Anita dengan 
rambut disanggul rapi. 

“Tidak ada, Nona.” 

Mata gelap Camilla memicing curiga. Meski 
tidak dia temukan kebohongan di wajah Anita 
atau kegugupan saat menjawab pertanyaannya, 
tetap saja Camilla merasa curiga karena dia tahu 
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Anita tidak akan menunjukkan dua hal tersebut 
saat berbohong. Anita pandai menjaga 
pandangannya juga intonasi suaranya. Yang 
membuat Camilla tidak pernah menemukan 
kebohongan di dalam diri Anita. Sekarang juga 
sepertinya begitu. 

“Kau yakin?” Camilla coba lagi. 

Anita mengangguk dengan cepat. “Sangat 
yakin, Nona.” 

Desahan terdengar dibelahan bibir gadis 
berkulit putih tersebut. Dia menyandarkan 
bahunya dengan keras ke belakang. Dia sangat 
yakin kalau apa yang dia rasakan adalah nyata. 
Semuanya bukan mimpi. Meski ada beberapa 
mimpi yang memang terasa nyata tapi malam 
tadi ... dia juga tidak bisa menjabarkannya. 
Bagaimana bisa ada sosok yang membuatnya 
rela menyerahkan hidupnya? Perasaan kuat 
yang hampir membuatnya meledak. 

Pandangan mata gelapnya jatuh ke ranjang 
dan pakaiannya. Lalu berakhir dengan dia 
menatap kamar mandi. 

“Lalu siapa yang memindahkan tubuhku ke 
ranjang, Anita? Tidak mungkin hanya kau.” 
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Meski Camilla tahu kalau Anita sanggup 
melakukannya, tapi dia tidak akan mengakuinya. 
Dia masih percaya ada yang janggal. 

“Saya, Nona.” 

“Hanya kau?” 

Anita berdehem. Dia menatap Camilla 
dengan rasa bersalah atau setidaknya itu yang 
coba dia tunjukkan. “Dibantu Gopal, Nona.” 

Terpatahkan sudah apa yang dia yakini. Jika 
bersama Gopal berarti sangat lebih dari masuk 
akal dia bisa dipindahkan. Tapi kemudian dia 
ingat kalau tadi malam dia sudah telanjang. Apa 
yang dia pikirkan sekarang menakutinya. 
Membuat pandangannya jatuh tidak percaya ke 
arah Anita. 

“Kau membiarkan Gopal melihat tubuh 
telanjangku?” tanya Anita tidak percaya. 

“Bukan begitu, Nona. Saya sudah 
menyelimuti anda. Anda pingsan. Saya 
mengetuk hampir beberapa kali dan tidak ada 
jawaban. Anda mengunci pintu dan beruntung 
saya menemukan kunci cadangan jadi saya 
segera masuk dan menemukan anda sudah jatuh 
terlelap di air. Setelah saya periksa, rupanya 
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anda pingsan. Jadi saya mengambil handuk 
besar dan melilitkan di tubuh anda. Setelahnya 
saya memanggil Gopal untuk membantu 
mengangkat anda ke ranjang. Saya begitu 
khawatir, Nona. Apakah anda tidak apa-apa?” 

Dan setelah kalimat panjang kali lebar 
disuarakan Anita, Camilla jadi tidak bisa bersuara 
lagi. Segala kecurigaannya lenyap. Dan bayangan 
apa yang terjadi padanya malam tadi seperti 
hanya sebuah mimpi buruk yang harusnya dia 
hilangkan. 

Keterdiaman menyelimuti Camilla cukup 
lama. Dia berusaha keluar dari ingatan mimpi 
tersebut. Tidak mudah karena perasaan kalau 
segalanya nyata masih berlaku dengan sangat 
baik dalam dirinya. Tidak mudah menghilangkan 
apa yang sudah sangat dirinya percayai. 

“Nona, apakah anda baik-baik saja?” 

Anita memecah pikiran Camilla. Pikiran gadis 
itu menguap dan seperti hanya sebuah 
bayangan. Pandangannya kini jatuh ke Anita. 

“Perlukah saya memanggil dokter?” tanya 
Anita dengan penuh kekhawatiran. 
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Lebih bagus jika dia dipanggilkan dokter 
kejiwaan saat ini. Hanya orang gila yang akan 
mempercayai mimpi sebagai sebuah kenyataan. 
Dia mempercayainya dan jelas dia tidak gila. Jadi 
dia tidak butuh dokter. 

“Tidak. Bukan masalah. Aku baik.” 

Anita mendesah lega. “Senang 
mendengarnya.” 

Camilla hanya memberikan anggukan. 

“Saya sudah menyediakan sarapan untuk 
anda, Nona. Mau saya bawakan sekarang?” 

“Aku akan pergi kerja. Terima kasih untuk 
sarapannya, Anita.” 

“Tapi, Nona, anda sakit. Anda masih terlihat 
agak pucat. Bukankah akan lebih baik jika 
tinggal?” 

Camilla turun dari ranjang dan berdiri 


dengan tubuh yang memang masih terasa lemah. 


Tapi dia baik-baik saja. Dia masih bisa berdiri 
dengan kedua kakinya sendiri yang menandakan 
kalau dia memang tidak apa-apa. 

"Aku sudah lebih baik, Anita. Siapkan saja 
pakaianku.” 
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Tar 


“Baik, Nona. Anda bisa langsung 
menghubungi saya jika terjadi hal yang buruk 
pada anda. Saya akan segera datang.” 

Camilla hanya mengangguk. Meski dia tidak 
akan melakukannya. Untuk apa menelepon 
pelayannya jika terjadi hal yang buruk padanya. 
Di tempat kerjanya dia memiliki rekan yang 
beroyalitas tinggi. Mereka tidak mungkin 
membiarkan Camilla jatuh pingsan tanpa 
melakukan apapun. Jadi dia tidak butuh Anita. 

Anita sudah pergi meninggalkannya. 
Bukannya langsung ke kamar mandi untuk 
membasuh wajahnya, gadis itu malah kembali 
menjatuhkan diri dengan pandangan lurus ke 
jendela. Bayangan itu kembali datang padanya. 
Membuat dia tidak berdaya. 

xxx 

Camilla mengeluarkan rokok yang ada di 
saku, mengambil satu biji dan memainkan benda 
itu di tangan. Setelahnya dia mengeluarkan 
korek api dan mulai membakar nikotin tersebut. 
Menyelipkannya di antara jari tengah dan 
telunjuk lalu kemudian menghisapnya. 
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Merasakan kepulan asapnya merayap di 
tenggorokan. 

Dia biasanya akan selalu merokok jika 
sedang tertekan dan hari ini dia sungguh 
tertekan. Semuanya adalah karena sosok 
dengan warna mata biru yang bukan Lucien 
tersebut. Entah siapapun keparat itu, jelas dia 
sudah membuat Camilla tidak tenang. Meski pria 
itu tidak nyata, Camilla tetap membencinya. 

Suara deheman membuat gadis itu berbalik 
dan menemukan atasannya. Dariel menatapnya 
dengan kedipan yang kerap dia berikan ketika 
melihat Camilla merokok. 

Camilla menyodorkan kotak rokoknya dan 
Dariel segera menggeleng. 

"Aku harus pergi menemui seorang klien. 
Mereka tidak bisa mencium aroma rokok.” 

Camilla mengangguk dengan tidak cukup 
peduli. Dia malah kembali menatap ke depan. 
Melihat langit cerah di atas sana dan bayangan 
demi bayangan mulai terkumpl di pelupuk mata. 
Bayangan sialan. 

"Apa kali ini?” tanya Dariel dengan penuh 
ingin tahu. 
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p e 


“Ya?” 

“Kita mengenal sudah lebih dari dua tahun, 
Cami. Aku tahu kalau kau sudah mulai 
menghisap nikotin, maka itu artinya kau dalam 
masalah. Atau setidaknya ada yang 
mengganggumu.” 

Camilla menyeringai. “Apa memang begitu 
terlihat?” 

Dariel tertawa langsam, melihat gadis itu 
untuk pertama kalinya mengangkat bibirnya 
kepadanya. Semua orang tahu bagaimana dingin 
Camilla bahkan meski Dariel adalah atasannya. 
Pria itu sendiri tidak masalah dengan kedinginan 
bawahannya tersebut. Karena pekerjaan Camilla 
selalu memuaskannya jadi masa bodoh dengan 
basa-basi senyuman dan keramahan. Apalagi 
gadis itu selalu bekerja tanpa menjilat, dia tidak 
peduli ada yang suka padanya atau tidak. Dia 
hanya peduli pekerjaannya selesai dan 
memuaskan klien. 

“Sangat terlihat, Cami. Jadi bisakah aku 
diceritakan tentang apa semua ini? Mungkinkah 
Viscount penyebabnya?” 

“Viscount?” beo Camilla dengan heran. 
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Dariel mengibaskan tangannya dengan pelan. 
Terlihat salah tingkah. Dia tidak seharusnya tahu 
tapi pria itu tidak cukup hebat menjaga rasa 
khawatirnya atas apa yang bisa membuat 
Camilla sakit kepala. Apalagi akhir-akhir ini dia 
menemukan gadis berambut panjang itu sering 
melamun dan terlihat pucat. 

"Aku mendengarnya,” aku Dariel. “Kalian 
belum menemukan titik terangnya. Tidak 
biasanya selama ini mencari jejak orang 
menghilang. Kau jelas pusing sendiri. Benarkan?” 

Jika memang hanya itu masalahnya mungkin 
Camilla tidak akan terlalu mempermasalahnnya. 
Tapi Viscount dan hilangnya bukanlah masalah 
utamanya. Masalah utamnya ada di rumahnya 
sendiri. Ada seseorang dan ia yakin itu tapi tidak 
ada kenyataan yang bisa membuktikan 
keyakinannya. Seolah kehadiran sosok itu hanya 
ada di kepalanya tapi dia tidak cukup cermat 
menipu dirinya hingga dia tetap percaya kalau 
sosok itu memang nyata. 

Tapi Dariel jelas tidak perlu tahu masalah 
pribadinya. Mereka tidak sedekat itu dan Camilla 
juga tidak pernah dekat dengan siapapun. 
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“Sepertinya aku harus mulai menjaga suara 
dari orang-orangku. Kabarnya sampai dengan 
begitu cepat,” ucap Camilla. Tidak terlihat 
tersinggung tapi jelas Dariel tahu Camilla hanya 
tidak menampakkannya. 

Apa yang diurus Camilla tidak pernah disukai 
gadis itu untuk diketahui orang lain. Dariel 
harusnya lebih berhati-hati jika dia memang 
mendengarnya. Tapi pria itu juga merasa kasihan 
dengan apa yang dilihatnya pada diri Camilla. 
Gadis itu begitu tertekan dan Dariel tidak mau 
Camilla akan membuat dirinya sendiri berada 
dalam keterpurukan hanya karena satu kasus 
yang gagal dia selesaikan. 

"Apa aku bisa tahu siapa pembocornya?” 

Dariel tertawa dengan keras, kali ini jelas 
merasa bersalah karena dia mengungkitnya. 
“Cami, aku ....” 

"Aku tidak akan mengeluarkannya, hanya 
memberikan peringatan.” 

“Sungguh, Cami? Apa harus sejauh ini? 
Mereka semua menghargaimu dan 
mendukungmu. Kau tahu bagaimana pun kau 
tidak masuk akal, mereka mengikutimu. 
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Mengeluarkan salah satunya hanya akan 
membuat kau merasa bersalah. Jadi bisa kita 
lewatkan ini? Sekali ini saja?” 

Camilla menengadahkan kepalanya dengan 
Suara napas yang begitu tenang. Kemudian dia 
kembali menatap Dariel. “Lalu katakan padanya 
untuk menjaga mulutnya. Aku mengawasi.” 

Dariel mengangguk dengan lega. Seharusnya 
yang terintimidasi adalah Camilla karena Dariel 
adalah atasannya tapi tidak terlihat seperti itu. 
Mereka semua tahu kalau pekerjaan mereka 
akan tetap ada jika Camilla ada. Dariel bahkan 
mengakui hal tersebut. 

“Kalau begitu aku turun, Dariel. Rokokku 
habis tanpa perlu aku menghisapnya. Terima 
kasih atas dirimu.” 

“Aku belum selesai, Cami.” 

Camilla yang sudah akan meninggalkan 
Dariel segera berhenti. Dia menatap atasannya 
itu dengan kerutan penuh tanya. 

"Aku di sini juga mau mengatakan kalau 
timmu memiliki anak baru. Aku memasukkannya 
ke timmu. Dia sedikit lambat jadi kuharap kau 
mau menerima dan mengajarkannya.” 
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"Apa maksudmu? Timku sudah cukup 
sekarang, bagaimana bisa ada anak baru?” 

“Stefan akan dipindahkah.” 

“Dariel, aku ....” 

“Aku tahu kalau kau menyukai Stefan dan 
Emily tapi kau harus memilih satu. Mereka 
berkencan, Cami. Bukankah kau harusnya 
mengatakan sesuatu tentang itu padaku?” 

Camilla melempar rokoknya ke lantai semen 
itu. Menatap Dariel dengan tidak senang. 
Tatapannya bahkan mengemukakan 
ketidaksenangannya. 

“Aku sudah menegaskan dengan sangat 
keras tentang ketidakbolehan berkencan satu 
tim, Cami. Apakah kau akan terus 
menyembunyikannya dariku? Setidaknya aturan 
ada untuk dipatuhi.” 

Rambutnya disugar gadis itu dengan kesal. 
“Mereka bekerja dengan baik, Dariel. Meski 
mereka berkencan, mereka tidak pernah tidak 
profesional. Jadi ....” 

"Jadi mereka harus dipisahkan sebelum 
mereka mulai diketahui berkencan oleh tim lain. 
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Kau tidak mau mereka menjadi bahan omongan 
kan?” 

Camilla diam. Tangannya terkepal dengan 
kuat. 

“Setidaknya, jika kau memang menyayangi 
mereka. Kau harus setuju mereka dipisahkan. 
Demi mereka sendiri. Aturannya adalah 
memecat mereka, Cami. Tapi karena mereka 
timmu, maka aku memisahkan mereka. Kau tahu 
seperti apa aku melanggar aturanku sendiri 
demimu.” 

“Terserah padamu, Dariel. Kau bosnya.” 
Camilla berjalan pergi. Tidak peduli meski Dariel 


memanggilnya sampai beberapa kali. 
Kaka 
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Chapter 4 — Luca 


Luca menatap diri di cermin. Melihat 
tampilannya dengan pakaian rapi bahkan 
rambutnya dibiarkan tertata rapi, hal yang tidak 
pernah dia lakukan. Dengan seluruh hal yang 
telah dia rubah di dalam dirinya, masih tetap 
membuatnya terlihat memukau. Satu 
pandangan akan membuat orang lain yakin kalau 
dia bukan manusia. Dan mereka tidak akan salah, 
karena Luca memang bukan salah satu dari 
mahluk penghuni bumi. 

Tangannya yang besar segera berada di 
depan wajahnya dan menggerakkannya. 
Membuat warna mata biru itu berubah menjadi 
gelap. Coklat adalah warna yang bagus dan 
itulah warna yang dia pakai. 
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Setelahnya dia mengibaskan tangannya dan 
kamarnya berubah menjadi ruangan kecil 
persegi. Lift. 

Beberapa orang ada di sana bersamanya. 
Mereka ke lantai yang sama. 

“Jadi kita akan berpisah?” tanya seorang 
perempuan. Luca menatapnya dan menemukan 
perempuan itu sedang kecewa. Lebih seperti 
tidak rela. 

Pria yang suda bermata coklat itu 
menyandarkan tubuhnya di dinding lift. Melihat 
drama yang ada di depannya. Yang jelas Luca 
sendiri tahu jalan ceritanya. 

“Kita masih beruntung, Em. Kita tidak 
dipecat. Aku hanya pindah dan berada tiga lantai 
di bawahmu. Kita masih bisa pulang bersama 
dan masih bisa makan bersama.” 

“Aku tahu. Hanya ....” 

"Jika kita menunjukkan keberatan kita. Cami 
yang akan sulit. Kau mau dia bertengkar dengan 
Dariel hanya demi membuat aku tetap berada di 
tim ini? Jika aku, jawabanku adalah tidak.” 
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Perempuan itu mengangguk dengan cepat. 
Jelas mereka berdua sangat menghormati dan 
menyayangi Camilla. 

“Aku bisa membuat kalian tetap berada di 
tim yang sama. Kalau kalian menginginkannya.” 

Dua pasang mata menatap ke belakang 
dengan terkejut. Mereka pasti sangat yakin 
kalau mereka tadi di dalam lift ini hanya berdua 
tapi keyakinan mereka terpatahkan dengan 
kehadiran sosok tinggi dengan mata coklat yang 
menatap keduanya dengan jenaka. 

“Siapa kau?” tanya si pria. 

“Bagaimana bisa kau ada di sini?” 
perempuan juga ikut bertanya. 

Luca mengangkat tangannya dan melambai 
pada mereka berdua. “Halo. Aku Luca. Tim baru 
di divisi tiga. Aku yang akan menggantikanmu, 
Stefan.” Lalu kedipan mengakhiri perkenalannya. 

"Kau kenal aku?” Stefan menunjuk dirinya 
sendiri. Sementara Emily memicingkan matanya 
dan meyakinkan dirinya kalau sosok di depannya 
memang manusia dan bukannya mahluk yang 
entah datang dari planet jauh dan hanya sedang 


Enniyy - 55 


berdiri di depan mereka dengan ketampanan 
tanpa cacat cela. 

“Tidak kenal. Kita belum kenalan. Hanya 
tahu. Namamu saja tentu saja.” 

“Apa kau menyogok untuk masuk?” tanya 
Stefan kali ini. Jelas belum terima dengan 
pengganti dirinya. 

“Bukan menyogok. Aku hanya 
memerintahkan dia menempatkan aku di divisi 
tiga.” 

Dua orang itu saling menatap dengan tidak 
mengerti. Sungguh bukan hal yang bisa diterima 
jawaban seperti itu. Tapi keduanya juga tidak 
memiliki kecurigaan pada maksud perkataan 
Luca. Apalagi saat mereka akan mengajukan 
pertanyaan lain, lift malah sudah terbuka dan 
mereka sampai di divisi tiga. Mereka tidak bisa 
melanjutkan percakapan mereka karena Dariel 
sudah ada di depan lift menyambut mereka. Ah 
bukan mereka, hanya Luca tentu saja. 

Sambutannya ramah diterima pria itu. 
Sampai membuat teman satu liftnya saling 
memandang dengan tidak mengerti. 


Kaka 
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Camilla mengepalkan tangannya di atas meja. 
Menatap tiga orang yang hanya memberikan 
omong kosong kepadanya. Viscount sungguh 
membuatnya gila. Bagaimana bisa pria itu 
seperti ditelan bumi saat ini? Tidak ada jejak. 
Tidak ada teman mengobrol dan tidak ada 
tanda-tanda kalau pria itu masih hidup. Camilla 
akan lebih percaya kalau pria itu memang sudah 
mati. 

Seluruh hal sudah dia lakukan dan hasilnya 
tetap nihil. Dia benar-benar menemukan jalan 
buntu. Tinggal di tempat kerjanya sungguh 
bukan hal yang bisa membantunya menemukan 
jawaban. Kini dia harus mengandalkan apa lagi 
untuk bisa tahu jawaban keberadaan pria 
tersebut? 

Pintunya diketuk dan tiga orang itu segera 
menatap ke belakang. Camilla sendiri segera 
berdiri karena tahu siapa yang datang. 

“Masuk,” ucapnya. 

Pintu terbuka dan dia menemukan Stefan 
dan Emily ada di sana. Mata Camilla segera 
menatap tiga orang tersebut. 

“Kalian bisa pergi.” 
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Ketiga orang itu lalu berjalan meninggalkan 
tempat tersebut. Membuat ruangannya lebih 
kosong tapi kemudian segalanya penuh saat 
matanya bertemu dengan mata coklat yang 
tengah menatapnya. Memberikan pandangan 
yang tidak pernah diterimanya dari orang lain. 
Pandangan yang seperti mengatakan siapa 
pemilik Camilla yang sesungguhnya. 

Gadis itu bahkan sampai memundurkan 
langkahnya saat pria itu sudah masuk dan berdiri 
di ruangan yang sama dengannya. 

Seluruh tubuhnya bergetar. Warna mata itu 
harusnya tidak begitu. Warna itu seperti menipu 
Camilla. Lalu memangnya warna apa yang harus 
ada di bola matanya? 

Biru. Kepalanya memberitahunya dan dia 
kehilangan cara tenangnya bernapas. 

“Cami!” 

Jentikan jari membuat gadis itu tersadar. Itu 
sepertinya bukan panggilan pertama. Semua 
orang menghujam khawatir padanya. Membuat 
Camilla harus berdehem dan mulai membuat 
wajahnya setenang mungkin untuk 
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meminimalisir keanehan yang akan diberikan 
semua orang pada pandangan mereka. 

“Dariel” sebut Camilla hanya untuk 
mengatakan pada pria itu kalau dia sudah 
mendengarkan. 

“Kau tidak apa-apa? Kau sakit?” 

Camilla menggeleng dengan kuat. Berusaha 
sedapat mungkin tidak menatap ke arah pria 
berambut gelap di belakang sana. Dia sangat 
berusaha dan tidak mudah. Tapi membiarkan 
dirinya terlena dan menatap pria itu hanya akan 
berakhir kehilangan dirinya. Mata itu sanggup 
menyesatkan dengan cara yang buruk. 

“Aku tidak apa-apa. Hanya sedikit pusing,” 
bohongnya. 

“Kau bisa pulang, Cami. Jika ....” 

“Aku tidak apa-apa, Dariel. Sungguh. Kau 
bisa memulai apapun yang membuatmu berada 
di sini.” 

Dariel yang sudah berdiri tepat di depan 
meja Camilla segera memilih mundur dua 
langkah. Untuk membuat dia sejajar dengan pria 
yang dibawanya. Setidaknya Camilla harus bisa 
melihatnya, pikir Dariel. Meski pria itu tinggi dan 
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tinggi Dariel bukan halangan untuk bisa 
melihatnya. 

“Hari ini, anak baru yang aku katakan datang. 
Dia sudah langsung boleh bekerja bersamamu. 
Namanya Luca.” Dariel menyenggol lengan Luca 
dan membuat pria itu menatapnya. “Kenalkan 
dirimu,” bisik Dariel. 

"Aku Luca, senang bertemu dengan kalian. 
Terutama kau, Belle.” 

Camilla menatap dengan tidak senang. 
“Belle? Kau sedang bercanda sekarang?” 

Dariel memukul telapak tangannya ke wajah. 
Dia tidak mempersiapkan Luca untuk bersikap 
sewajarnya. Dia juga tidak bisa mempersiapkan 
apapun karena jelas sampai dengan detik ini, dia 
tidak menemukan jawaban kenapa tim Camilla 
harus diisi oleh pria yang ada di sampingnya. 

“Bercanda? Sepertinya,” jawab Luca dengan 
senyuman lebar. 

Camilla mendesah dengan keras, dia benci 
orang lain memanggil namanya dengan berbeda. 
Apalagi orang itu adalah pria yang sanggup 
menggoyahkannya pada pertemuan pertama 
mereka. Tatapan Camilla jatuh ke Dariel yang 
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hanya bisa cengir dengan lebar. Seolah pria itu 
juga tidak bisa berbuat apa-apa atas betapa 
lancang tim barunya. 

“Katakan padaku kenapa dia harus ada di 
timku, Dariel. Aku serius?” 

Semua orang mulai tegang. Camilla sudah 
memakai nada dinginnya saat ini. Dariel bahkan 
tidak akan bisa mencegah gadis itu marah kalau 
dia sudah memang marah. 

“Karena aku bisa membantumu,” jawab Luca. 

“Aku tidak bertanya padamu,” sergah 
Camilla dengan marah. 

Luca mengangkat bahunya dengan santai. 
Seolah apapun yang dirasakan Camilla tidak akan 
membuat dia mundur. “Aku hanya mengatakan 
apa yang harus aku katakan. Bukankah sulit 
sekali mencari tersangkamu?” 

Camilla berdecih. “Dan maksudmu, kau 
sendiri tahu di mana dia berada?” 

Luca mengangguk. Dengan senyuman 
khasnya yang menjengkelkan. Camilla langsung 
benci dengan senyuman itu. Sekilas lihat, Luca 
adalah tipikal orang yang penuh percaya diri dan 
selalu menganggap santai semua hal. 
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Gadis itu bersedekap dengan pandangan 
jatuh meremehkan. Dia dan semua timnya saja 
hampir satu bulan tidak menemukan jawaban 
atas di mana keberadaan Viscount jadi 
bagaimana bisa Luca tahu? Hanya ada dua 
jawabannya. 

Pertama pria itu membual. 

Kedua pria itu pembohong. 

Entah yang mana saja, Camilla harus mencari 
tahu dan membuat alasan masuk akal untuk 
tidak membuat Luca berada di timnya. 

“Lalu katakan, di mana?” 

Luca bergerak dengan cepat. Gerakan yang 
sanggup membuat siapapun melirik tiga kali ke 
arahnya. Dia seperti bukan manusia? 
Gerakannya sendiri begitu berirama dan seperti 
terstruktur dengan baik. Langkahnya begitu 
tenang namun seperti mematikan. 

Pria dengan jaket kulit tersebut berdiri di 
papan yang ada di ruangan Camilla. Dia menatap 
cukup lama dan menyeringai. Lalu menunjuk 
dengan jari panjangnya. “Di sini,” ucapnya. 

Semua orang menatap ke mana jari itu 
menunjuk. Rumah mewah yang menjadi tempat 
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kejadian. Camilla yang melihat itu hanya bisa 
meremehkan. Jelas Luca mengarang semuanya. 

Tapi kemudian jari itu bergerak. Masih di 
sekitar rumah tapi ada di bagian depannya. 
Tepat di taman besar di mana pepohonan 
berbuah ada di sana. Kerutan ada di alis gadis itu. 

“Kau pikir dia bersembunyi di sana?” 

Luca menatap Camilla dan tersenyum. 
Memberikan lebih banyak alasan bagi Camilla 
untuk tidak menatapnya dengan terang- 
terangan. Pria itu sanggup membuat aliran 
darahnya mendidih. Dia merasakan terbakar. 
Entah bagaimana hanya sebuah pandangan 
membuat Camilla bisa merasakan gairahnya 
yang tersulut. 

“Buktikan dengan datang ke sana, Belle. Aku 
akan ikut denganmu.” 

“Apa jaminannya jika kau salah?” 

“Aku tidak akan bekerja di sini. Stefan akan 
kembali menjadi anggota timmu dan aturan 
yang ada di perusahaan akan berubah. Boleh 
berkencan dengan siapapun yang mereka 
inginkan.” 
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Camilla menatap tidak percaya. Bukankah 
Dariel mengatakan kalau Luca anak baru dan 
kurang bisa dalam pekerjaan ini. Tapi kenapa 
sekarang yang berdiri di depannya berlagak 
seperti dialah bosnya. Seolah dia bisa mengatur 
semuanya sesuai dengan yang dia inginkan. Tapi 
mengingat mereka semua tahu siapa bosnya dan 
di atas Dariel sudah tidak ada siapapun, jadi 
pastinya Luca memang bukan siapa-siapa. 

Gadis itu menatap Dariel. Berusaha 
mengatakan lewat pandangannya kalau Dariel 
memilih orang yang salah. Karena jelas pria di 
depan mereka saat ini siap membuat hubungan 
mereka semua berantakan dengan bertindak 
seenaknya. 

Tapi bukannya mendapat kemarahan Dariel 
atas apa yang dikatakan Luca—setidaknya Dariel 
harus menunjukkan keberatannya karena Luca 
melangkahi dirinya sebagai pemimpin —pria itu 
malah bertepuk tangan dengan anggukan. 
Seolah dia begitu bahagia karena Luca berhasil 
menyampaikan apa yang tidak bisa dia 
sampaikan. 
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Pandangan Emily dan Stefan juga nampak 
heran. Mereka semua mempertanyakan 
kebenaran sikap Dariel. 

“Apa kau sungguh mengizinkan apa yang dia 
katakan, Dariel?” tanya Camilla dengan terus- 
terang. Dia benci dipenuhi tanya. 

Dariel mengangguk. “Setidaknya kita 
menemukan Viscount dan kau bisa bebas dari 
kepusingan memikirkannya.” 

“Tapi bagaimana kalau dia salah? 
Membongkar halaman tempat kejadian akan 
membuat polisi curiga.” 

“Aku tidak pernah salah, Belle. Sekalipun. Ah, 
aku pernah salah satu hal. Tentang dirimu ....” 

“Apa maksudmu?” tajam pertanyaan 
diajukan Camilla. 

Luca mengangkat bahunya santai. “Bukan 
apa-apa.” Pria itu tersenyum dengan 
mempesona. Yang bagi Camilla tentu saja 
menjengkelkan. 

Pandangan Camilla jatuh kembali ke Dariel. 
“Kau sungguh mau menghapus aturan 
berkencan bersama satu tim dilarang?” 
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Dariel mengangguk dengan sepenuh hati. 
Seakan dia mempersiapkan semuanya untuk itu. 
Sikapnya sungguh membuat Camilla curiga, 
sayangnya gadis itu tidak tahu cara 
membuktikan kecurigaannya. Karena tidak 
mungkin dia langsung bertanya pada Dariel 
sekarang. 

“Aku tidak tahu kenapa kau begitu percaya 
padanya, Dariel ....” 

“Karena aku pantas dan sangat lebih dari 
layak untuk dipercayai.” Luca mengedipkan 
matanya. 

Camilla semakin jengkel dibuatnya. 

"Jadi apakah kita akan mencari Viscount di 
taman itu?” Emily angkat suara. Tampak begitu 
ingin menyerbu taman hanya untuk menemukan 
orang yang mereka cari sampai pusing. 

Luca menatap Camilla. Meminta pendapat 
apa yang harus dia katakan atau apa yang harus 
dikatakan Camilla. Mengingat kalau gadis itu 
masih memegang kendali sebagai pemberi 
keputusan. 

Camilla rasanya ingin menolak tapi Luca 
memberikan harapan besar kepada timnya dan 
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gadis itu tidak suka membuat timnya kecewa. 
Apalagi kini mereka semua menatapnya penuh 
harap. 

"Ya. Kita akan melakukannya,” putusnya 
akhirnya. Dengan berat hati tentu saja. 

“Apa aku boleh ikut?” Stefan angkat suara. 
“Setidaknya anggap ini sebagai pekerjaan 
terakhirku di tim ini.” 

Semua orang menatap Stefan. Camilla jelas 
setuju tapi kali ini bukan dia yang memutuskan 
melainkan Dariel. 

“Setidaknya aku sudah mengikuti kasus ini 
sebulan penuh dan aku sama besar 
penasarannya dengan semua orang. Jadi, Bos, 
aku harap bisa ikut,” pinta Stefan pada Dariel. 

Sempat sekilas Camilla menemukan Dariel 
menatap Luca seolah meminta persetujuan. Tapi 
segalanya hanya sekilas hingga terasa tidak 
nyata. 

"Ya. Kau boleh ikut,” putus Dariel. 

Dan semua orang berbahagia mendengarnya. 
Camilla sendiri saling berbalas pandangan 
dengan Luca. Pria itu memberikan kedipan mata 
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lagi padanya. Membuat Camilla jengkel sendiri 
dan segera melengos. 

Tepuk tangan terdengar. Dariel pemilik 
tepuk tangan tersebut. “Karena semua sudah 
sepakat. Kita berangkat malam ini juga.” 

“Kau akan ikut?” tanya Camilla. 

“Ya. Kau tentu saja tidak akan keberatan 
membuat bosmu ikut denganmu kan, Cami?” 

“Kau bukan bagian dari tim.” 

“Untuk malam ini, aku akan menjadi bagian 
dari tim.” 

Dan Camilla sungguh yakin kalau semuanya 


memang sudah direncanakan. 
Kaka 


68 - Monster Touch Me 


p e 


Chapter 5 — Kecurigaan Cami 


Tangan Camilla berada di pipinya, menempel 
di sana dan mulai memakai tangannya untuk 
memijit pelipis. Bukan hanya untuk itu 
tangannya di sana, melainkan juga untuk 
menghalangi pandangan pria yang ada di 
sampingnya. Camilla sendiri sadar kalau Luca 
memang sedang mengemudikan mobil. Tapi 
entah kenapa dia merasa pandangan pria itu 
seolah tertuju padanya. Gadis itu sendiri merasa 
aneh dengan apa yang dia rasakan. Tidak ada 
cara menjelaskannya. Dia hanya bisa 
merasakannya. 

Yang lebih menjengkelkan adalah mereka 
yang hanya berdua di mobil sedangkan yang lain 
memakai mobil lain. Mereka seperti 
merencanakan semua ini. Tapi tidak mungkin 
ada kesepakatan di antara mereka. 
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“22 tahun,” ucap Luca. 

Camilla yang tadi menutup sebagian 
wajahnya melirik ke arah pria itu. Menatap 
dengan tidak mengerti kenapa pria itu menyebut 
angka tersebut. 

“Menakjubkan kau menjadi pemimpin di 
salah satu divisi di usia semuda ini. Aku bangga 
padamu.” 

“Aku tidak perlu kau bangga padaku, Luca. 
Juga cobalah menghormatiku. Setidaknya meski 
umurku di bawahmu, aku adalah atasanmu.” 

Luca tersenyum dengan lirikan. Mata itu 
sungguh tidak cocok berada di wajahnya. 

“Kau memakai lensa kontak?” tanya Camilla 
tidak kuasa menahan penasarannya. 

“Kenapa kau bertanya?” 

Gadis itu menggeleng, dia sendiri tidak tahu 
kenapa dia menanyakannya. “Entahlah, warna 
itu tidak cocok denganmu. Atau mungkin 
memang karena aku tidak terbiasa saja dengan 
orang baru ....” 

“Warna apa yang cocok?” 
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Camilla mengerut. Berpikir. Apakah dia 
harus mengatakannya. Tidak ada gunanya 
menyembunyikannya. “Biru.” 

“Kau menyukai warna itu?” 

“Bukan,” timpalnya cepat. “Aku hanya 
merasa kalau kau tidak memperlihatkan warna 
asli matamu. Aneh saja kau harus memakai lensa 
kontak padahal kau tidak memiliki riwayat rabun 
jauh.” 

“Kau membaca riwayatku?” 

“Tentu saja! Itu sudah menjadi keharusan 
meski aku tidak menginginkannya.” 

Kembali Luca menghadiahkan senyuman 
dan kali ini ditambah dengan gelengan geli. 
“Terima kasih atas terpaksamu.” 

“Sama-sama.” 

Luca kembali menggeleng. Menambah 
kecepatan mobilnya yang jelas tidak disadari 
oleh Camilla. Pria itu hanya ingin sampai lebih 
cepat dari yang lainnya. Setidaknya dia bisa 
berbicara lebih banyak dengan Camilla kalau 
tidak ada yang bersama mereka. 

“Kau tidak menjawab pertanyaanku, Luca?” 
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Luca menatap Camilla lewat ekor matanya. 
“Aku akan memperlihatkan warna mataku nanti. 
Tidak sekarang.” 

“Kapan?” 

“Saat kita telah sampai di rumah itu.” 

Dan Camilla meramas tangannya ke tali 
sabuk pengaman, entah kenapa dia merasa 
terpacu  adrenalinnya mendengar Luca 
mengatakan hal itu. Dia tidak mempersiapkan 
dirinya dengan baik untuk mendapatkan warna 
asli mata pria itu. Perasaannya menyatakan 
sebuah kebenaran tentang apa yang dia yakini 
kalau mata pria itu berwarna biru. Untuk 
membuktikannya membuat dia tidak sabar. 

Kaka 

Luca membuka pintu mobilnya dan keluar 
dengan tangan yang sudah menghusap 
wajahnya. Merubah warna matanya dengan 
warna biru cerah yang jika saja Camilla adalah 
manusia biasa maka sudah pasti dia akan gila 
sekarang. Tapi yang dia temukan sekarang hanya 
gadis itu terbengong menatapnya. Seolah Luca 
datang dari planet yang berbeda darinya. 
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Gadis itu terus diam meski Luca sudah 
berjalan mendekat kepadanya. Memberikan 
seringaian puas atas reaksi gadis itu. 

“Tebakan yang pintar,” ucap Luca. 

Camilla menelan ludahnya dengan susah 
payah. Kakinya bagai terpasak ke bumi, warna 
biru cerah di depannya membuat gadis itu 
seperti kehilangan tenaga. Tidak ada yang 
mengatakan padanya kalau dia harus 
mempersiapkan diri atas apa yang dia temukan 
pada diri pria itu. 

“Kau ... siapa?” 

“Luca, Belle. Kau melupakan bawahanmu 
ini?” 

Camilla menggeleng, berusaha 
mengenyahkan bayangan yang terbentuk di 
kepalanya. Bayangan yang menghadirkan Luca di 
bak mandinya saat malam dia pingsan. Tidak 
mungkin Luca! Yakinnya pada dirinya sendiri. 

Dia menolak mentah-mentah kalau sosok itu 
adalah Luca. Tapi juga seakan kenyataan 
memberikannya lebih banyak kebenaran dari 
sekedar keinginan hatinya menolak apa yang 
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sudah ada di depan matanya. Camilla sudah 
kalah. 

“Luca,” sebutnya. 

"Ya, Belle. Ini aku.” 

Tangan Camilla sudah terangkat hendak 
memegang wajah pria itu tapi sebelum dia 
berhasil mencapai niatnya, suara klakson mobil 
sudah lebih dulu terdengar dan dibarengi 
dengan lampu yang membuat keadaan menjadi 
lebih terang dari sebelumnya. 

Kini Camilla semakin yakin kalau mata biru 
itu memang hidup. Karena bagaimana bisa dia 
masih bisa melihat mata itu pada kegelapan? 
Luca tidak bermata kucing tentu saja yang bisa 
menyala di kegelapan. Pria di depannya lebih 
dari itu. 

Tangan Camilla sudah turun, dia tidak mau 
ada yang menemukannya dengan tangan yang 
siap menyentuh wajah di depannya. Gadis itu 
berdehem dan segera berbalik untuk 


menemukan bawahannya dan Dariel ada di sana. 


Mendatanginya dan mulai bertanya lewat 
pandangan mereka apakah mereka sudah 
berada di tempat yang tepat. Camilla sendiri 
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tidak yakin karena Luca memberhentikan 
mobilnya di sini. Dia terlalu penuh tanya di 
dalam dirinya hingga lupa mempertanyakan apa 
yang lebih penting saat ini. 

“Kita harus berpencar,” ucap Luca. 

Semua mata menatap kepadanya. Mereka 
sepuluh orang. Berpencar sepertinya bukan ide 
yang bagus. Setidaknya mereka harus tetap 
bersama untuk membuat mereka yakin kalau 
mereka memang mencari hal yang benar. 
Apalagi mereka hanya mendengar dari satu 
orang saja. 

“Aku akan bersama Belle,” kembali pria itu 
bersuara. Camilla segera menatap Luca dengan 
kesal. Dia seenak hati menentukan semua hal 
padahal dia bekerja belum 12 jam. Camilla 
merasa diremehkan. 

Yang lebih membuat gadis itu terkejut 
adalah semua orang yang sudah bergerak 
meninggalkannya dengan masing-masing tim 
mereka. Camilla menatap mereka semua 
dengan tidak percaya. Bahkan Emily dan Stefan 
sudah bergerak pergi. Meski Camilla 
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memberikan pandangan tidak setuju, 
pandangan Camilla seolah tidak pernah ada. 

Gadis itu geram. 

Luca menyentuh lengan Camilla. “Kita juga 
pergi ....” 

Camilla menarik lengannya dengan kasar, 
menatap Luca dengan kekesalan yang jelas 
tampak di matanya. Tapi pria di hadapannya 
tidak merasa terganggu sama sekali. Dia bahkan 
memberikan senyuman manis pada Camilla dan 
itu tidak membuat gadis itu merasa lebih baik. 

“Aku tidak tahu apa yang sudah kau lakukan 
pada anggota timku, Luca. Tapi kau hanya harus 
tahu kalau aku tidak senang dengan 
kelakukanmu. Aku tidak suka ada yang melewati 
batas dan kau melakukannya.” 

“Apa yang aku lakukan?” jawab pria itu 
dengan tidak mengerti. “Aku hanya mencoba 
membantu di sini.” 

Camilla mendekat dan berdiri di hadapan 
Luca. Menunjuk pria itu tepat di dadanya. 
"Jangan menipuku. Aku tahu kau tidak peduli 
dengan penjahatnya. Kau tidak ....” 

“Aku peduli padamu.” 
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Tenggorokan Camilla terasa kering. Entah 
kenapa kalimat itu menggugahnya. Dia harusnya 
sedang marah dan apapun perkataan Luca tidak 
akan mengganggunya. Tapi dia berdiri di sini 
dengan penuh ketergangguan akan apa yang 
dilontarkan pria tersebut. Dia benci 
mengakuinya tapi hatinya seolah bersorak 
membenarkan. Mengesalkan. 

Camilla berjalan meninggalkan Luca. Tidak 
memandang ke belakang lagi meski dia tidak 
yakin pria itu mengikutinya atau tidak. Dia hanya 
perlu menemukan kebenaran dari perkataan 
pria itu dan jika si mata biru itu salah maka 
Camilla akan terbebas darinya. Dia akan 
bersukacita untuk itu. 

“Lewat sini,” ucap suara Luca. 

Camilla berhenti dan menatap ke belakang. 
Dia berjalan lurus tadi dan kini Luca 
mengarahkannya ke kanan. Bukannya mengikuti, 
gadis itu malah diam berdiri memandang Luca. 
Membuat langkah pria tersebut terhenti dan 
mereka jadi beradu tatapan. 

"Ada apa?” tanya Luca dengan heran. 

“Kenapa aku harus mengikutimu?” 
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Luca memasukkan tangannya ke saku 
celananya. Dia tidak percaya masih 
dipertanyakan hal tersebut. Kenapa dia harus 
diikuti karena dirinya akan membawa pada 
sebuah kebenaran. Apapun yang menghilang 
bisa dia temukan karena dia adalah penjaga 
langit. Mantan penjaga langit lebih tepatnya. 

Banyak orang yang mencoba menyusup ke 
langit dan Luca selalu bertugas menemukan 


siapapun yang dilarang masuk untuk menangkap. 


Jadi mencari apapun yang menghilang adalah 
tugasnya untuk menemukan. Apalagi hanya 
manusia. Dia bisa tahu di mana keberadaannya 
hanya dengan fokus pada pencarian. 

Tapi yang berdiri di depannya saat ini adalah 
Camilla Belle. Gadis yang membawa permata 
Luca di dadanya. Gadis dengan ego tinggi yang 
bahkan mengalahkan ego Luca sekalipun. Gadis 
yang pernah terluka dan tidak lagi mempercayai 
siapapun. 

Luca setidaknya harus memiliki sesuatu yang 
masuk akal untuk membuat Camilla percaya 
padanya. Bahwa dia membawa gadis itu ke 
tempat yang benar. 
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“Lihat ini,” Luca menunjuk ke tanah. 

Camilla masih diam. Tampak begitu tidak 
ingin kalah pada rasa penasaran. Luca menggali 
rasa itu dan Camilla hendak 
menyembunyikannya. Meski tampak tidak 
terlalu mudah 

“Lihat dan setelahnya kau bisa pergi ke mana 
kau inginkan kalau kau memang tidak yakin 
denganku, Belle. Lihat sebentar saja.” 

Camilla mendesah dengan keras. Dia tidak 
memiliki pilihan. Dia ingin berpisah dengan Luca 
secepatnya, setidaknya dia tidak ingin berduaan 
dengan pria itu selama ini. Jadi dia bergerak 
mendekat dan menatap tepat ke mana telunjuk 
Luca mengarah. Dengan senter yang ada di 
tangannya, gadis itu segera tahu apa yang coba 
diperlihatkan Luca. 

“Jejak kaki?” tanyanya entah pada siapa. Dia 
tidak mungkin menanyakannya pada Luca. 

Camilla berjongkok dan segera membuat 
telapak tangannya berada di permukaan tanah. 
Menelusuri setiap bagian jejak tersebut dan 
mulai yakin kalau pemilik jejak kaki itu adalah 
Viscount. Tinggi dan lebarnya sama jadi tidak 
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mungkin dugaannya salah. Gadis itu mendongak 
dan bertemu pandang dengan Luca. 

“Bagaimana kau bisa menemukan jejak ini?” 
tanya gadis itu berusaha memasang wajah 
curiga. Dia hanya tidak mau lengah. 

“Fokus.” 

Camilla mendengus. Sungguh pandai. Dia 
bisa membungkam Camilla dengan baik. 

Gadis itu sudah berdiri dan berjalan ke kanan 
seperti yang ditunjuk oleh Luca. Tanpa kentara 
gadis itu merasa kalau Luca benar. Dia 
meninggalkan pria itu lagi dan Luca tidak 
mengatakan apapun. Hanya mengikuti dari 
belakang dan tanpa suara. Harusnya Camilla 
merasa tenang dengan seperti itu. Tapi entah 
kenapa diamnya pria itu membuat tempat 
tersebut menjadi lebih mengerikan. Dia 
bukannya takut tapi dia hanya benci merasa 
sendirian. Dia benci keadaan di mana dia tidak 
memiliki seseorang pun untuk diajak bicara. 

Luca adalah satu-satunya orang yang bisa dia 
ajak bicara saat ini. Meski dia tidak 
menginginkannya tentu saja. 
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"Aku tidak mengerti kenapa orang-orang 
harus membangun rumah di pinggir hutan 
seperti ini,” mulai gadis itu. Berharap Luca akan 
langsung menjawabnya. 

Setidaknya harapan itu sangat besar hingga 
saat dia mendengar hanya suara angin dan 
langkah mereka yang menimpalinya, harapan 
Camilla runtuh. Pria itu tidak bicara saat dia 
menginginkannya. Benar-benar bajingan kurang 
ajar. 

Camilla berhenti. Langkah mereka juga 
terhenti. Gadis itu berbalik dan menemukan 
Luca masih menunduk seakan mencari sesuatu. 
Saat pria itu sadar Camilla menatapnya, barulah 
dia mengangkat pandangannya. Menatap 
Camilla dengan penuh tanya. Membuat Camilla 
bersedekap kesal. 

“Kau sungguh hebat,” ucapnya. 

“Hebat dalam?” 

“Membuat orang lain ingin memukul 
kepalamu,” tegas Camilla tidak menahan 
suaranya. 

Luca menyodorkan kepalanya. “Kau bisa 
memukul kalau kau mau.” 
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“Sudahlah. Terserah.” Gadis itu kembali 
berbalik dan berjalan meninggalkan Luca. 

"Kau marah?” kejar pria itu. “Apa aku 
berbuat salah lagi?” tanya pria itu lagi dengan 
penuh rasa bersalah. 

“Diam, Luca!” seru Camilla dan mereka 
kembali diselimuti dengan keheningan. Kali ini 
bahkan Camilla tidak berusaha membuat 
mereka berbicara lagi. Dia akan menikmati 


kesendiriannya. 
Kaka 
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Chapter & — Terperangkap 


"Kurasa di sini.” Luca berhenti dan mulai 
menatap ke segala arah. Menemukan lebih 
banyak pepohonan di sekitar tempatnya 
berhenti juga hutan sudah ada di depan matanya. 
Mata biru itu bisa melihat kegelapan sama 
baiknya seperti di tempat terang. Tapi dia tetap 
membutuhkan senter untuk membuat Camilla 
percaya kalau dia tidak bisa melihat apapun. 

Akan lebih bagus kalau Camilla tahu lebih 
awal siapa dirinya. Apa tujuannya. Dan apa 
hubungan dirinya dan gadis itu. 

Karena semua pengetahuan itu akan 
membawa mereka pada kemudahan. Luca tidak 
perlu berpura-pura dan menyembunyikan jati 
dirinya. Camilla juga adalah pasangan takdirnya 
jadi tidak mungkin gadis itu akan jatuh tanpa 
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nyawa saat menemukan kesungguhan paras 
Luca. 

Tapi belum saatnya, tidak akan lama. Hanya 
sampai Luca yakin kalau Camilla cukup bisa 


menahan semua informasi yang akan dia berikan. 


Gadis itu akan sangat terkejut, dia tahu itu. Tapi 
keterkejutan tidak bisa dihindari oleh semua 
permata. Jadi Camilla harus menerimanya, 
karena Camilla sudah tentu tidak akan pernah 
tidak menginginkannya. Begitulah takdir 
menginginkan mereka. Dua sosok yang akan 
saling tarik menarik bagai magnet kuat yang ada 
di bumi. 

“Aku akan ke selatan, beritahu aku kalau kau 
menemukan ada yang aneh,” ucap gadis itu 
hendak berlalu. 

Luca yang tidak ingin berpisah segera 
mengambil lengan Camilla dan menatap gadis 
itu dengan senter menyorot ke wajah Camilla. 
"Jangan pergi.” 

Camilla berdecak dan dengan kesal 
menurunkan senter Luca dari wajahnya. 
Menatap Luca dengan tidak yakin. “Berpencar 
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akan membuat kita menemukannya dengan 
mudah.” 

“Bukan ide yang baik.” 

“Luca ....” 

Sebelum suara Camilla terhenti, tanah yang 
mereka pijak sudah lebih dulu tebelah. Benar- 
benar terbelah dan membuat mereka berdua 
jatuh dengan Luca yang tetap berdiri tegak 
sementara Camilla pasti sudah mencium tanah 
kalau tangan Luca tidak memegangnya. 
Membuat gadis itu menatap Luca dengan tidak 
yakin. Seakan Luca tahu tanahnya terbelah dan 
dia mempersiapkan diri. 

Dugaan yang tepat, Luca memang membuat 
tanah hancur di bawah kakinya. Alasannya 
adalah Camilla akan pergi meninggalkannya. 
Karena dia tidak ingin ditinggalkan dan jelas 
permintaan tidak akan pernah membuat gadis 
itu tinggal. Maka Luca lebih suka mengurung 
mereka berdua di sini. Akan lebih mudah 
mencari penjahatnya dengan berada di bawah 
sini meski Luca tentu saja tahu di mana penjahat 
itu berada. 
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Luca menatap ke segala arah. Mencoba 
menemukan jalan yang tepat untuk sampai lebih 
lama. 

"Apa yang harus kita lakukan?” tanya gadis 
itu dengan cemas. “Tidak ada yang tahu kita ke 
sini. Mereka akan khawatir” tambahnya 
berusaha menjabarkan kalau situasi mereka 
buruk. 

Apalagi permukaan tanah sangat tinggi. 
Mereka tidak bisa memanjat. Tidak ada akar 
apapun yang bisa dipakai. 

“Kita harus mencari Viscount,” jawab Luca. 

Camilla segera menarik lengannya dari pria 
itu. Menatap mata birunya dengan kesal. “Ini 
bukan saatnya mencarinya. Kita harus 
menemukan jalan ke atas, Luca.” 

“Bukankah tidak ada jalan ke atas?” 

"Ya. Tapi kita harus menemukannya. 
Setidaknya kita harus berusaha.” 

Luca mendekat, Camilla segera mundur. Dia 
jelas tidak meniatkannya tapi langkah pria itu 
membuat dia tidak memiliki banyak pilihan. 

"Apa yang kau lakukan?” tanya Camilla 
dengan penuh antisipasi. 
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Luca menyeringai. “Aku tidak akan 
melakukan hal yang buruk padamu. Atau 
setidaknya hal yang kau bayangan saat ini.” 

Dengan kesal gadis itu segera mendorong 
Luca menggunakan kedua tangannya. Pria itu 
bahkan tidak beranjak dengan dorongan yang 
dia berikan. Membuat Camilla mencobanya 
beberapa kali dan hasilnya sama. Gadis itu 
menyerah sendiri dengan kesal. Apalagi saat dia 
sadar kalau senter masih ada di tangannya. Dia 
memegang dengan cukup kuat. 

“Kau lihat di sana.” Tunjuk Luca dengan 
telunjuknya. Memberikan beberapa waktu 
untuk Camilla memahami maksudnya. 
Kemudian gadis itu mengarahkan pandangannya 
ke tempat yang dimaksud Luca. “Kau melihat 
jalannya?” 

"Ya. Bagaimana bisa ada jalan?” Pandangan 
Camilla berada kembali pada Luca. 

“Hanya ada satu cara mencari tahu.” 

Camilla mengerti maksudnya. Mereka harus 
berjalan dan menemukan apa yang ada di 
kegelapan sana. Gadis itu sudah bergerak akan 
melangkah tapi Luca kembali memegang 
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lengannya. Kali ini bahkan tangan pria itu kurang 
ajar dengan bergerak ke bawah dan 
menggenggam tangannya. Membuat langkah 
Camilla jadi terhenti. 

Luca diam dan memperhatikannya, seolah 
pria itu tidak tahu. Tapi jika memang pria itu 
tidak tahu maka Camilla akan dengan senang 
hati memberitahunya. 

“Bisa lepaskan tanganku?” 

Luca menatap ke bawah. Tepat di mana 
tangannya menggenggam tangan Camilla. 
“Kenapa?” 

“Kita tidak sedekat ini untuk saling 
berpegangan tangan, Luca. Jadi lepaskan!” 
Camilla menarik tangannya dengan kesal. Tapi 
dia tidak bisa membebaskan diri. 

“Kau tidak tahu saja sedekat apa kita,” 
gumam pria itu kecil. 

"Apa maksudmu?” 

Luca melepaskan tangannya dan 
mengangngkat bahunya dengan santai. “Tidak 
ada. Kita harus berjalan.” 

Dan Luca meninggalkannya begitu saja. 
Camilla mengejar dengan terpaksa. Dia tidak 
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mau sendirian di tempat tersebut apalagi 
dengan pengap yang dirasakannya juga aroma 
tanah yang tidak menyenangkan. 

xxx 

Mereka terus berjalan sampai Camilla sendiri 
lupa sudah berapa lama mereka ada di sini. Dia 
berhenti. Meski Luca masih berjalan, dia tidak 
peduli. Kakinya pegal dan harusnya ada yang 
mengatakan kalau bagian bawah tanah di 
tempat ini sungguh tidak memiliki ujung. Kali ini, 
kembali juga percuma. Mereka sudah 
melangkah terlalu jauh untuk menemukan 
ujungnya. 

Keringat bahkan membasahi tubuhnya. Dia 
benci merasa frustasi sekarang tapi tampaknya 
memang labirin jalan ini tidak berujung dan 
percuma mereka menjelajahinya. 

“Belle?” 

Camilla mengangkat kepalanya dan 
menemukan Luca sudah ada di depannya. 
Menatapnya dengan khawatir. Gadis itu 
merosot jatuh ke tanah karena tahu dia akan 
bisa mengandalkan Luca. Setidaknya pria itu 


Enniyy - 89 


akan membantunya jika ada hewan mengerikan 
di sini. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Luca yang sudah 
berjongkok di depan Camilla. 

Gadis itu menggeleng. Dia bersandar di 
tanah tapi kemudian terkejut saat Luca 
menariknya untuk menghentikannya bersandar. 
“Apa yang kau lakukan?” 

“Kotor.” 

Camilla terkekeh dengan geli. “Bukankah 
sudah terlalu terlambat untuk khawatir pada 
kekotoran? Kita hampir seperti bagian dari tanah 
sekarang.” 

Luca menyeringai. 

“Lepaskan aku, Luca. Aku butuh bersandar.” 

Luca segera menempatkan dirinya di 
samping Camilla dan menjadikan dirinya juga 
sebagai tempat bersandar gadis itu. 
Membiarkan kepala Camilla ada di dadanya dan 
mengelus rambut gadis itu yang diikat tinggi. 

Camilla berusaha melepaskan diri tapi 
tangan Luca yang menahannya bukanlah satu- 
satunya alasan dia tidak bisa menjauhkan diri. 
Melainkan rasa aman dan nyaman yang 
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membuncah di hatinya. Dia tidak pernah 
merasakan hal seperti ini sebelumnya. Seolah 
Luca memang hadir untuk melengkapi 
kekurangan pada dirinya. 

Dengan segala pertimbangan, akhirnya 
Camilla bertahan. Bahkan sekarang dia 
memegang tangan Luca yang tadinya ada di 
lengannya. Mengelus tangannya pria itu dan 
memperhatikan betapa bagus tangan tersebut. 
Panjang dan juga halus. Seolah Luca tidak pernah 
melakukan pekerjaan kasar selama hidupnya. 

“Luca,” panggilnya dengan suara yang aneh. 

“Hmm?” 

“Kenapa kau harus bekerja di tempatku 
bekerja?” Camilla mendongak dan menemukan 
mata biru itu sudah menunduk menatapnya. 

“Apa kau merasa panas?” 

Camilla mengerut heran. Tapi kemudian 
gadis itu menggeleng. 

“Kalau dingin?” 

Kembali Camilla memberikan gelengan. 
Namun, kali ini dengan suaranya yang juga 
keluar, “kau tidak menjawab pertanyaanku. 
Malah memberikan aku pertanyaan yang aneh.” 
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“Hanya memastikan.” 

“Memastikan apa?” 

“Bukan apa-apa,” jawab Luca cepat. “Soal 
pertanyaanmu barusan, aku tidak bekerja di 
tempatmu bekerja. Melainkan aku memang 
harus berada di sana untukmu. Setidaknya 
sampai kau bisa menerimaku. Tapi sepertinya 
kita tidak bisa menunggu lama.” 

“Apa maksudmu?” 

Luca dengan mudah mengangkat tubuh 
Camilla. Membuat gadis itu berada dalam 
pangkuannya. Pandangan mereka bertemu 


dengan tungkai Camilla yang ada di pinggangnya. 


Menjepit dengan kuat dan perempuan itu juga 
mengalungkan lengannya di leher Camilla. 

“Aku merasakannya sekarang,” ucap Camilla 
akhirnya. 

“Apa?” 

“Yang kau tanyakan. Panas itu ... aku 
merasakannya.” 

Napas Luca memburu. Dia meraih kedua pipi 
Camilla dan berusaha membuat gadis itu 
menatapnya meski pandangannya redup. Luca 
sampai menggerakkan wajah Camilla. 
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“Apa yang salah denganku, Luca?” 

“Tidak apa-apa, semuanya akan baik-baik 
saja. Aku di sini.” 

Camilla menggeleng, dia tidak yakin. Karena 
sepertinya Luca adalah penyebab dia merasakan 
panas ini. Jadi bukankah semuanya tidak akan 
baik-baik saja? 

“Kau harus tetap sadar ya?” 

“Aku ingin, tapi sepertinya ini semakin 
memburuk Luca. Apinya seperti menjalar. Apa 
kita sedang terbakar? Apa itu ....” 

“Tidak. Kau aman.” 

Entahlah. Dia merasa tidak aman sama sekali. 

Kaka 

“Tuan?” 

Luca mengangkat kepalanya. Menemukan 
Gopal di sana bersama Anita. Mereka pasti bisa 
mencium aroma kematian dan itu menyebabkan 
mereka datang ke sini. 

“Syukurlah kalian di sini,” ucap Luca. “Apa 
aromanya tercium?” 

“Sangat keras, Tuan. Kita harus 
mengeluarkan nona dari sini. Akan lebih mudah 
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bagi kita melawan jika kita naik,” usul Gopal yang 
sangat masuk akal. 

“Tidak bisa sekarang, permatanya tengah 
berontak. Membawanya keluar akan membuat 
lebih banyak yang datang. Jadi aku harus 
menahannya dan baru setelah itu kita akan 
membawa dia keluar.” 

Gopal dan Anita saling menatap. Mereka 
memberikan anggukan untuk satu sama lain. 

“Kenapa mereka ada di sini, Luca? Siapa kau 
sebenarnya?” suara Camilla lemah. Bahkan 
hanya Luca yang bisa mendengarnya sekarang. 

“Akan kukatakan nanti. Nanti saat ....” 

“Mereka datang,” Anita mengumumkan. 

“Tahan mereka semampu kalian. Akan 
kuselesaikan semuanya dengan cepat. 
Mengerti?” 

“Ya, Tuan!” 

Gopal dan Anita mulai maju dengan suara 
pertengkaran keras. Suara baku hantam yang 
membuat Camilla harus menahan 
pendengarannya sendiri mendengar semuanya. 
Dia mau menutup telinganya tapi dia tidak 
memiliki tenaga untuk melakukan semua itu. 
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Luca menatapnya dengan tajam. Pandangan 
mata biru itu berusaha dan andai Camilla bisa 
bergerak sekarang, hal pertama yang akan dia 
lakukan adalah lari dari pria yang sangat dekat 
dengannya tersebut. Tapi dia tidak bisa 
melakukannya meski mata itu membuatnya 
takut. Warna merahnya seperti warna kematian. 

Yang lebih membuat gadis itu terkejut 
adalah Luca yang sudah menggigit pergelangan 
tangannya sendiri dan membuatnya dirinya 
terluka. Darah mengalir dari sana dan bayangan 
apa yang akan dilakukan pria itu ternyata jauh 
lebih buruk dari apa yang dia bayangkan. 

Luca sudah menyodorkan pergelangan 
tangannya ke arah Camilla. Gadis itu mengelak. 

“Darahku akan membantumu baik-baik saja.” 

Mata gadis itu  menajam. Meski 
pandangannya redup, dia tidak mau kalah 
dengan keadaannya. Dia mendorong 
pergelangan pria itu. “Jauhkan itu dariku!” 

“Ini bukan saatnya keras kepala, Camilla!” 

Mata gelap gadis itu memburu. Getaran 
terasa di tubuhnya. Bukan rasa sakit melainkan 
nikmat. Tubuhnya merasakan nikmat yang 
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seharusnya tidak dia rasakan. Dia bahkan hampir 
mendesah. 

“Minum darahku dan mereka berdua akan 
baik-baik saja,” ucap Luca lagi masih berusaha 
membujuk. 

Camilla tidak mau ada yang terluka. Tapi dia 
juga tidak minum darah. 

“Camilla, lakukan,” tegas Luca. Penuh 
dengan penekanan tanpa penolakan. 

“Luca .....” 

"Aku di sini. Tidak apa-apa. Kau akan 
menikmatinya, percayalah padaku.” 

Dan entah setan apa yang membuat dia 
percaya pada perkataan Luca. Dia meraih tangan 
pria itu. Dengan ragu mulai mendekatkan 
pergelangan tangan Luca di wajahnya lalu 
kemudian dia melakukannya. Meminum darah 
pria itu dengan perasaan jijik pada awalnya. Tapi 
kemudian dia tahu kalau dia pernah 
merasakannya. Minuman terbaik yang pernah 
dia rasakan. 

Dia melupakan segalanya, yang ada di 
kepalanya sekarang hanya rasa darah pria itu 
yang mengalir ke tenggorokannya. Dia 
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Tar 


menikmatinya dan tidak ada rasa jijik sama sekali. 
Malah dia merasa mendapatkan apa yang begitu 


dia inginkan selama ini. 
K kk 
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Chapter 7 — Adik Lucien 


Luca meletakkan Camilla di atas tanah, 
memandang lembut gadis itu yang juga tengah 
melihatnya. Senyuman merangkai bibir Luca 
dengan sempurna, sentuhan lembut di pipi gadis 
itu dia berikan, lalu Luca mendekat dan mencium 
kening Camilla. 

“Apa yang kau lakukan padaku?” tanya gadis 
itu dengan suara lemahnya. Tenaganya belum 
pulih. Tapi Camilla tidak pingsan membuat Luca 
tahu kalau sedikit demi sedikit gadis itu telah 
menerimanya. 

“Bukan apa-apa. Tunggu di sini dan kita akan 
pulang.” 

“Pulang?” 

Luca mengangguk dan segera berdiri 
meninggalkan Camilla. Melihat gadis itu hendak 
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meraihnya tapi kecepatan Luca membuat dia 
hanya meraih angin. 

Gopal dan Anita segera mundur saat melihat 
Luca sudah datang. Mereka berdua berdiri di sisi 
Luca dengan sama-sama meringis dipenuhi luka. 
Dua orang melawan seribu mahluk kerdil di 
depannya, jelas tidak akan pernah menghasilkan 
kemenangan sama sekali. Mereka tahu itu dan 
mereka melawan hanya untuk mengulur waktu. 
Sampai Luca bisa menenangkan permata di 
dalam diri Camilla. 

“Penjaga Langit,” panggil salah satu kerdil 
yang berdiri di barisan paling depan. “Salam 
untukmu.” 

Luca memberikan anggukan. Melihat tanduk 
merah kerdil itu dengan seringaian. Barisan di 
belakang sana sungguh membuat Luca ingin 
menyelesaikan semuanya dengan segera. Tapi 
sepertinya penyerangnya lebih suka bicara 
terlebih dahulu. 

“Di sini kami datang dengan baik-baik hanya 
untuk mendapatkan permata itu. Kami tidak 
ingin melukai siapapun,” ucapnya dengan penuh 
tanpa rasa bersalah. 
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Luca terkekeh geli. “Tidak ingin melukai 
siapapun?” 

Si kerdil mengangguk dengan cepat. 

“Sayang sekali, kau melukai harga diriku.” 

Mereka yang menyerangnya saling menatap 
satu sama lain. Seolah mereka tengah berunding 
serangan apa yang akan mereka berikan pada 
tiga sosok di depannya. Tapi Luca sudah habis 
sabar. Pria itu mulai menunjukkan mata 
merahnya yang menyala. Semua mahluk yang 
ada di labirin itu bisa melihat dalam kegelapan 
dan mereka tidak membutuhkan senter. Jadi 
mereka juga tidak perlu penerangan apapun 
untuk melihat warna mata penjaga langit yang 
telah berubah. 

“Sepertinya pendahulu kalian tidak terlalu 
detail dalam menceritakan bagaimana aku 
menghancurkan mereka hanya dalam satu kali 


sapuan,” ucap Luca dengan suara setengah dieja. 


Memberikan lebih banyak teror ketakutan pada 
mereka yang mendengarnya. 

“Semuanya hanya mitos. Kami tidak 
mungkin kalah olehmu. Kami yang paling banyak 
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di dunia ini setelah manusia, jadi bagaimana 
mungkin kau mengalahkan kami!” 

Luca menyeringai. Kini dia yakin kalau 
pendahulu mereka memang menceritakannya 
tapi mereka tidak mempercayakannya. Dan 
menganggap semua itu hanya mitos belaka. Luca 
akan memberikan kebenaran mengerikan yang 
tidak akan mampu mereka terima. 

“Pendahulu kalian juga dulu berpikir, karena 
kami kehilangan permata kami, kami tidak lagi 
memiliki kekuatan. Dia menyerang kami untuk 
mendapatkan darah kami yang katanya bisa 
membuat mahluk seperti kalian bisa menguasai 
bumi. Tapi pada akhirnya dengan tanganku 
sendiri aku membumihanguskan mereka. Tanpa 
bantuan kedua saudaraku. Lalu kutinggalkan 
satu dua orang untuk menceritakan kebenaran 
tentang penjaga langit. Dan kalian malah hanya 
menganggapnya mitos. Sayang sekali.” 

“Kami tidak percaya padamu!” 

“Aku tidak butuh kau percaya mahluk jelek 
rendahan. Akan kubuktikan.” 

Sebelum segalanya bisa mereka terima atau 
setidaknya berpikir memundurkan mereka, Luca 
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sudah memberikan serangan. Satu tebasan 
membunuh puluhan bahkan ratusan. Dengan 
pedang di tangannya, Luca hanya membutuhkan 
satu menit dan mereka hanya tinggal darah dan 
juga kesunyian. 

Gopal dan Anita saling menatap dan 
memberikan anggukan. Mereka mengirim 
mahluk itu ke tempat asalnya dan membuat 
hanya tinggal mereka berempat di tempat 
tersebut. 

Luca yang sudah menyelesaikan 
serangannya segera kembali ke Camilla. Gadis 
itu melihatnya. Dia menyaksikannya dan Luca 
tidak tahu cara membuat Camilla akan bisa 
melupakannya. Dan memang Camilla tidak akan 
bisa melupakan apapun sekarang. Dia harus 
mengenal Luca dengan baik mulai sekarang. 

Luca menyentuh lengan Camilla. Tapi gadis 
itu segera menepisnya. 

“Jauhkan tanganmu dariku!” hardik gadis itu. 

Tapi Luca adalah Luca, tidak ada yang bisa 
memberikan perintah padanya. Apalagi hanya 
seorang Camilla. Pria itu kini sudah membuat 
Camilla berdiri dan setengah memeluknya. 
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Meski gadis itu melawan setengah mati dengan 
tenaganya yang lemah, Luca tetap tidak 
membiarkan gadis itu menang. 

“Kalian bisa menyelesaikannya sendiri?” 
Luca menatap dua orang yang ditugaskan Lucien 
tersebut. 

"Ya, Tuan.” 

Luca akhirnya memberikan anggukan dan 
kini kedua tangannya memegang bahu Camilla 
membuat pandangan mereka bertemu. Camilla 
jelas bisa melihat mata merahnya yang 
menyebabkan gadis itu ketakutan. Luca tidak 
menyalahkannya. 

Setelah pandangan Camilla lebih baik. Luca 
segera mengirim mereka berdua ke rumah. 
Mereka pulang dan berakhir dengan Camilla 
memuntahkan isi perutnya. Membuat bagian 
depan rumah habis oleh muntahannya. Anita 
akan memiliki pekerjaan tambahan. 

Luca membantu gadis itu dengan mengelus 
punggungnya saat Camilla berjongkok muntah. 
Dia juga menyingkirkan rambut gadis itu yang 
menghalangi. 
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Jelas semua hal ini adalah pengalaman baru 
untuk Luca. Melindungi seseorang dan peduli 
juga pada orang tersebut. Sejak ke dunia, Luca 
menjadi mahluk yang selalu melakukan semua 
hal sesuka hatinya. Dia juga tidak akan pernah 
peduli pada orang lain. Apalagi hanya seorang 
manusia. Dia tidak membawa perasaan seperti 
itu ke dunia. 

Namun, Camilla membuatnya berbeda. 
Camilla menggali apa yang tidak dia miliki selama 
ini. Sebuah kasih sayang. 

“Sudah lebih baik?” tanya pria itu setelah 
tidak lagi mendengar suara muntahan. 

Camilla menepis tangan Luca. Dia bergerak 
bangun dan berhadapan dengan pria tersebut. 
Jelas dia kini penuh dengan tanya. Tapi yang lebh 
dari itu adalah rasa penasarannya pada siapa 
pria didepannya ini? Kini mata itu sudah kembali 
ke warna aslinya. Biru. Mata yang sama persis 
dengan mata Lucien. Siapa pria ini bagi Lucien? 
Camilla coba mempertanyakan itu di dalam 
dirinya tapi dia tidak menemukan jawaban. 

"Apa sebenarnya kau ini?” 
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“Akan sangat panjang jika kuceritakan 
padamu, Belle. Jadi ....” 

Camilla mendengus. “Panggilan itu lagi.” 

“Kau ingin aku memanggil namamu?” 

Camilla diam. 

"Jika kau siap dengan konsekuensinya maka 
akan kulakukan. Tapi jika tidak, kau harus puas 
dengan panggilan yang aku berikan. Mesk kau 
tidak menyukainya tentu saja.” 

“Konsekuensi? Kau pikir kita sedang di mana 
sekarang? Siapa yang mendapatkan konsekuensi 
hanya karena dipanggil dengan namanya yang 
asli?” 

“Baiklah. Kau yang memintanya, Camilla.” 

Gadis itu melotot lalu bergerak mundur. Dia 
sudah akan berbalik dan meninggalkan Luca. 
Tapi saat dia menaiki anak tangga, Luca sudah 
menghadangnya. Pria itu menjulang di depannya 
dan menyebabkan Camilla menghentikan 
langkahnya. 

Camilla juga harus mendongak dengan lebih 
tinggi karena Luca berada satu tangga di atasnya. 
Jelas jika ada di posisi normal, gadis itu akan 
meminta Luca turun atau dia yang naik lebih 
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tinggi ke anak tangga. Tapi karena dia tidak mau 
terlalu kentara kewalahan dengan tinggi pria 
tersebut, Camilla memilih bungkam. Meski 
lehernya terasa tidak nyaman. 

“Lari?” 

Camilla mendengus dengan penolakan. 
“Dalam mimpimu.” 

“Lalu kenapa kau pergi setelah aku 
memanggil namamu, Camilla?” 

Gadis itu hampir kehilangan pijakannya 
sendiri saat dia mundur tanpa sadar. Tapi Luca 
segera meraih lengannya dan menahannya tetap 
diam di tempat. Secepat pria itu memegang, 
secepat itu pula dia melepaskan. Jelas tidak mau 
ditepis lagi seperti sebelumnya. 

“Kau ingin aku tetap memanggilmu Cam ....” 

“Hentikan, Luca!” 

“Kau sendiri yang mengatakan kalau ....” 

“Kubilang, hentikan!” tegas gadis itu dengan 
pandangan yang sama tegas dengan suaranya. 
“Kau tahu kalau reaksiku akan seperti itu. 
Bagaimana kau tahu?” Mata gelap itu dipenuhi 
dengan rasa penasaran. 

“Lucien mengatakan ....” 
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“Lucien? Kau kenal Lucien?” 

“Kakakku.” 

“Apa?” 

"Jangan terlalu terkejut, Belle. Kau sungguh 
tidak melihat kemiripannya?” Luca memberikan 
gerakan di depan wajahnya. Untuk 
memfokuskan pandangan Camilla agar bisa 
menemukan kemiripan mereka. Yang sama 
sekali tidak sulit untuk ditemukan. Mereka 
bukan manusia jadi mereka memiliki wajah yang 
berciri khas. 

Camilla juga sudah menemukannya, terbukti 
dari gadis itu yang sungguh terkejut dengan 
sosok Luca sekarang. Harusnya Camilla bisa 
menemukannya lebih cepat. Setidaknya sedikit 
mendugakan ke arah sana. 

“Lucien pernah bercerita tentangku 
padamu?” 

Camilla menggeleng. “Dia tidak pernah 
mengatakan apapun juga aku tidak pernah 
bertanya. Dia menolongku dan aku berterima 
kasih padanya. Hanya sebatas itu interaksi kami. 
Tapi dia sangat baik padaku.” 

“Dia memang selalu begitu.” 
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Lalu Camilla tiba-tiba teringat dengan 
perkataan Lucien di pertemuan pertama mereka 
belasan tahun yang lalu. Saat Lucien hendak 
membawanya pergi. “Kita pergi sekarang 
sebelum adikku datang ke sini untuk 
membunuhmu.” Itulah yang diucapkan Lucien 


padanya. Dia sungguh mendengarnya seperti itu. 


Jika Luca sungguh adiknya maka pria ini akan .... 

Camilla menatap Luca dengan curiga. 
Melihat dari bagaimana pria itu merubah warna 
matanya, tidak sulit baginya mengakhiri Camilla. 
Hanya satu serangan dan gadis itu yakin kalau 
dia tidak akan bernyawa. Sekarang apa yang 
harus dia lakukan? 

Gadis itu mundur satu langkah. Membuat 
Luca menjadi lebih tinggi lagi. Melihat 
gerakannya pria itu mengerut tidak mengerti. 

"Ada apa?” tanya Luca yang menuruni anak 
tangga untuk membuat gadis itu lebih dekat. 

Tapi Camilla semakin menjauh dan saat Luca 
terus mendesak mendekatkan diri, dia tidak 
memiliki pilihan lain selain kabur. Dia bergerak 
memutar tubuhnya dan berlari. Tujuannya 
adalah pintu. Meski dia tahu kalau pada akhirnya 
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dia akan kalah juga dengan pria itu tapi dia tidak 
akan mati tanpa perlawanan. Setidaknya 
mungkin Lucien akan datang 
menyelamatkannya. 

Sebelum langkahnya berhasil ke ambang 
pintu, pintu yang tadinya terbuka tertutup 
dengan suara keras. Camilla meraih gagang pintu 
dan menariknya untuk terbuka. Nihil, pintu itu 
tidak bergerak sama sekali. Gadis itu memukul 
pintu dengan frustasi. 

Lalu Camilla merasakan kehadiran seseorang 
di belakangnya. Dia tahu siapa orang itu. Dengan 
cepat dia hendak berlari ke arah lain dan pria itu 
telah menjulang di depannya. Memberikan 
pandangan penuh tanya untuk sikapnya. 

“Kau akan lari dariku?” Luca memutar bola 
matanya jengah. “Aku tidak ingin 
mengecewakanmu tapi kau cukup harus tahu. 
Tidak ada yang bisa lari dariku. Terutama jika aku 
menginginkan orang itu ada di sisiku.” 


“Kau bisa enyah ke neraka!” seru Camilla dan 
segera menyerang Luca dengan seluruh 


tenaganya. 
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Tapi latihan yang dia lakukan bertahun- 
tahun seperti hanya sebuah mimpi belaka. Dia 
menyerang Luca tapi pria itu terus menghindar 
sehingga dia merasa seperti tengah melawan 
angin. Camilla kesal sendiri. 

Saat Luca mulai bergerak, Camilla hanya bisa 
berteriak kalah. Pria itu sudah mengunci 
tangannya di belakang tubuh, sementara Luca 
juga ada di belakangnya. Membuat Camilla tidak 
bisa melihatnya. Gadis itu menduga kalau inilah 
akhir hidupnya. Lucien tidak datang dan tidak 
akan ada yang datang menyelamatkannya. 

“Kau sungguh keras kepala, Belle.” 

“Aku tidak akan pernah memaafkanmu,” 
putus gadis itu. Jika perlu dia akan menjadi hantu 
untuk meneror pria tersebut. 

“Aku tidak pernah meminta maaf jadi kau 
tidak perlu memaafkan.” 

Perasaan yang sama sekali lagi terjadi. 
Perpindahan tempat yang membuat gadis itu 
mual. Tapi kali ini dia tidak muntah. Dia tidak 
sempat melakukannya karena ada hal yang lebih 
membuat dia kehilangan napas. Luca ada di 
atasnya. Menjulang dengan penuh kuasa. 
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Sementara Camilla terbaring lemah di 
bawahnya. Mereka sudah ada di atas ranjang 
Camilla. 

Satu tangan gadis itu hendak mendorong 
tapi Luca menahannya. Satu tangan lagi bernasib 
sama. Kuasa pria itu telah ada di seluruh dirinya. 
Membuat Camilla hanya bisa menyumpah 
sendiri. 

Apalagi saat Luca menurunkan kepalanya 
dan mulai mendekat ke arah lehernya. Pria itu 
mengecup di sana dan membuat denyut nadi 
gadis itu meningkat. Camilla merasakan 
dorongan untuk mendesah yang begitu tidak dia 
inginkan. 

Dia mengutuk segala hal yang dilakukan pria 
itu atau akan dilakukan pria itu. Dia tidak akan 
pernah menerimanya meski tubuhnya bertindak 


di luar kuasanya. 
Kaka 
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Chapter 8 — Bantuan Yang Diinginkan 


“Kenapa kau harus membunuhku?” 

Luca yang mendengar pertanyaan penuh 
frustasi itu segera menghentikan apa yang 
sedang dia lakukan. Dia mengangkat kepalanya 
dan bertemu pandang dengan mata gelap gadis 
di bawahnya. Membunuh, itu yang dia dengar. 
Sepertinya Camilla tidak sedang mabuk. 

“Apa salahku hingga aku harus dibunuh?” 

Dan Luca memang sungguh tidak salah 
mendengarnya. Camilla sungguh menyebut kata 
bunuh. Terlintas di benak Luca saja tidak, apalagi 
meniatkannya. Tapi kenapa Camilla berasumsi 
kalau Luca mau membunuhnya? Apa karena 
mata merahnya? Tapi dia sudah mengubah 
warnanya. Jadi kenapa Camilla masih berpikir 
Luca akan membunuhnya? 
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Mata  Camilla menatap pria itu. 
Pandangannya penuh dengan kebencian tapi 
juga ada rasa ingin tahu yang sangat besar di 
sana. Bahkan Luca saja tidak mengerti. 

“Aku tidak pernah mau membunuhmu, 
kenapa kau berasumsi sekejam itu?” 

Camilla diam tidak percaya. 

“Siapa yang mengatakan kalau aku mau 
membunuhmu? Kalau aku harus membunuhmu,” 
tekannya. “Jika benar aku bahkan meniatkan itu, 
kau sudah mati sebelumnya. Di kamar ini saat 
kita pertama bertemu. Di kamar mandi saat kau 
pingsan. Juga di bawah tanah itu saat kau tidak 
berdaya. Kau pikir kenapa aku harus 
membawamu ke sini saat ini hanya untuk 
membunuhmu?” 

Logika gadis itu bermain dengan sangat baik. 
Dia juga sudah mulai curiga akan hal tersebut. 
Jika memang ingin dibunuh kenapa tidak 
dibunuh sejak awal? Bahkan Luca juga 
membantunya menyembuhkan rasa panas yang 
membakarnya. Juga yang dia lihat di kamar 
mandi, pastilah Luca. 
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Pria itu yang melihat Camilla hanya diam 
segera mengangkat tubuhnya. Dia juga tidak 
mau memaksa gadis tersebut melakukan 
apapun yang tidak dia inginkan. Dia hanya ingin 
membuat Camilla tenang. Karena Camilla terus 
berusaha melawannya dan malah membuat dia 
akan berakhir melukai dirinya. Jadi Luca 


membawanya ke kamar untuk menenangkannya. 


Meski pada akhirnya pria itu mendengar sendiri 
apa yang begitu tidak dia sangka. 

Camilla ikut bangun tapi tidak seperti Luca 
yang sudah berdiri tegak di lantai, gadis itu 
malah memilih duduk di pinggir ranjang dan 
menatap Luca. Mencoba mencari setitik 
kebohongan di dalam diri pria itu. Dia tidak 
menemukanya dan sepertinya Luca juga bukan 
orang yang tepat untuk dibaca. 

Pria itu sudah menarik kursi ke depan 
Camilla. Membuat gadis itu segera menaikkan 
kakinya ke atas ranjang, tidak ingin kaki mereka 
saling bersenggolan. Apalagi Luca sungguh tidak 
menginginkan jarak terlalu jauh. Dengan 
pandangan penuh interogasi. 

“Siapa?” 
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Camilla meletakkan tangannya di atas 
pangkuannya. “Apa?” 

“Siapa yang mengatakan kalau aku akan 
membunuhmu?” 

“Kenapa kau harus tahu?” 

“Karena aku akan membunuh dia.” 

“Apa?” 

“Dia sudah membuat kau salah sangka 
padaku, jadi dia harus mati atas kesalahannya.” 

Camilla mendengus, seolah pria di depannya 
ini akan berhasil saja melakukannya. Atau 
mungkin malah Luca yang akan kalah. Kini dia 
penasaran apa yang akan dilakukan Luca jika 
tahu siapa yang mengatakan hal itu padanya. 

“Tidak mau memberitahu?” 

“Lucien.” 

Mata pria itu terkejut. “Jadi dia 
menceritakannya padamu? Tentangku.” 

“Dia tidak menceritakannya, dia hanya 
pernah mengatakannya saat dia menolongku 
dulu. Dia buru-buru membawa aku pergi karena 
dia takut adiknya akan datang untuk 
membunuhku.” 
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“Ah ... saat itu. Aku memang datang dan kau 
sudah menghilang.” 

"Jadi kau sungguh datang untuk 
membunuhku?” 

“Ya.” 

Camilla ternganga tidak percaya, 
pandangannya memburu mencari jalan untuk 
melarikan dari tapi jentikan jari di depannya 
membuat dia mengerjap dan menemukan Luca 
memberikannya senyuman yang membuat dia 
menatap pria itu tidak mengerti. 

“Tidak lagi sekarang,” ucap Luca. 

“Apa maksudmu?” 

“Dulu aku memang ingin membunuhmu. 
Tapi sekarang tidak lagi.” 

“Kenapa?” 

Luca bangun dari duduknya dan mendekat 
ke arah Camilla yang membuat gadis itu mundur. 
Satu lutut Luca sudah naik ke ranjang, satu 
tangannya juga sudah menyentuh bagian 
belakang kepala gadis itu. 

Sementara Camilla memakai sikunya untuk 
tetap berada di posisinya. Dia tidak mau berakhir 
terbaring dengan tidak berdaya. 
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“Karena sekarang aku menginginkanmu. 
Sampai membuat aku rela melakukan apapun 
demi mendapatkanmu.” 

Camilla berdecih dengan tidak percaya, 
mendengar betapa mudah bagi Luca mengubah 
kemauannya dan Camilla harus siap dengan 
semua itu? Pria itu bermimpi jika berpikir 
Camilla akan senang mendengarnya. Gadis itu 
sama sekali tidak senang. 

“Aku tidak akan pernah bersamamu, Luca. 
Tidak akan ....” 

“Bibirmu bisa menolakku, Camilla ....” 

Camilla menggeliat. Pria itu sengaja 
melakukannya, dia sengaja menyebut nama 
Camilla dan merasakan kemenangan karena 
berhasil membuat gadis itu menggeliat 
bergairah. Sial bagi Camilla, Luca mendapatkan 
kelemahannya dengan sangat mudah. 
Sementara pria itu sendiri tidak memiliki 
kelemahan sama sekali. 

“Tapi hatimu tidak. Bahkan suatu saat nanti, 
bibir itu sendiri tidak akan sanggup berbohong.” 
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"Jangan terlalu percaya diri, Luca. Tidak 
semua yang kau ingin di dunia ini bisa kau 
dapatkan.” 

“Kau hanya tidak tahu sebesar apa beda kita, 
Camilla. Aku bisa mendapatkan apapun yang aku 
ingin, itu baru perbedaan pertama. Masih 
banyak di belakangnya. Kau akan terkejut saat 
mengetahuinya.” 

Gadis itu membuat tangannya ada di antara 
dadanya dan dada pria tersebut. Luca sudah 
semakin dekat dengannya jadi dia perlu sesuatu 
untuk menahannya. Tangannya adalah satu- 
satunya yang dia miliki. Tapi sepertinya 
tangannya tidak bisa membantu banyak. 

“Kau begitu menggiurkan, Cami.” 

“Aku bukan makananmu.” 

“Aku tahu tapi aku merasa ingin sekali 
memakanmu.” 

Wajah Camilla sudah berakhir menyamping. 
Menghindari ciuman yang sepertinya diniatkan 
pria itu untuk diberikan kepadanya. Seperti yang 
dia dugakan, pria itu memang berakhir 
menciumnya. Di pipi dan Camilla berakhir 
dengan menyerah. Bukan pada ciumannya 
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melainkan kelelahannya. Dia tiba-tiba saja 
begitu bersemangat menutup matanya. Padahal 
tadi dia masih merasa seperti orang yang baru 
saja terlahir ke bumi. 

Tapi kantuknya mulai datang saat Luca 
menempelkan bibirnya di pipinya. Memberikan 
kecupan lembut padanya dan membuat dia tiba- 
tiba ingin melelapkan diri. 

“Apa yang kau lakukan padaku?” tanya 
Camilla dengan suara lemahnya. Pandangannya 
bahkan meredup yang membuat dia benar- 
benar takut kalau Luca sedang membuat dia 
tidak berdaya sebelum pria itu melakukan hal 
yang buruk padanya. 

“Tidurlah. Kau membutuhkannya.” 

Camilla mengerjap beberapa kali, berusaha 
melawan kantuknya dan malah membuat 
kantuknya semakin menjadi-jadi. 

“Jika ingin beradu argumen denganku lagi 
maka lakukan besok pagi. Sekarang kau butuh 
istirahat.” 

Berusaha gadis itu memberikan gelengan. 
Dia tidak mau tidur. Dia tidak ingin tidur 
sekarang saat mahluk yang paling tidak bisa dia 
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baca ada di depannya. Mana bisa dia melelapkan 
diri. 

Tapi Luca malah dengan entengnya meraih 
tubuhnya dan membaringkannya di sisi yang 
tepat. Bahkan pria itu memeluknya dan 
menepuk-nepuk lengannya. Seperti seorang 
kekasih peduli yang meninabobokan kekasihnya. 
Kenyamanan merasuki Camilla dan rasa penuh 
percaya dia rasakan hingga matanya terpejam. 
Merasakan kecupan Luca yang membuat dia 
tertidur lelap. 

Kaka 

Dengan segera dia melesat bangun saat 
kelopak matanya bahkan belum sepenuhnya 
terbuka. Menatap sekitar dan menemukan 
hanya ada dirinya di kamar tersebut. Membuat 
Camilla segera keluar kamar untuk mencari 
keberadaan Luca. Dia tidak ingin merasa 
semuanya adalah mimpi lagi. Dia tidak segila itu 
untuk memimpikan hal yang begitu nyata. 

Dia menuruni tangga melingkar dan berakhir 
berada di dapur. Menemukan pria itu ada di sana 
dengan senyuman yang mengesalkan. 
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Camilla mendesah. Merasakan lega yang 
seharusnya tidak dia rasakan. Dia lega karena 
ternyata pria itu bukan mimpi. Tapi jelas dia 
tidak bisa lebih lama merasakan leganya. Karena 
dia tahu masalah lebih besar ada di depan mata. 
Dia berhadapan dengan adik Lucien. Yang jauh 
lebih buruk ketimbang kakaknya. 

Dengan enggan gadis itu mendekat, bahkan 
saat Luca menepuk kursi di sampingnya, Camilla 
tidak mengatakan banyak hal dan memilih 
duduk di kursi tersebut. Berdampingan dengan 
Luca. 

“Minuman dan sarapanmu,” ucap pria itu 
menyodorkan sandwich dan susu putih. 

"Apakah ini saatnya untuk makan?” 

Luca menatap Camilla dengan aneh. “Orang 
sarapan pagi hari. Apakah ada orang sarapan 
siang atau malam hari? Jika ada maka aku tidak 
pernah mendengarnya.” 

“Kau tahu bukan itu maksudku,” kesal gadis 
itu. 

“Bicara denganku tapi kau sarapan. Aku tidak 
suka memaksamu, Belle. Meski itu 
menguntungkan bagiku.” 
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Camilla mendengus dengan tidak yakin. “Aku 
sangat ingat tadi malam aku dipaksa tertidur. 
Masih mau mengatakan tidak suka memaksa?” 

“Kecuali tadi malam.” Pria itu cengir. 

Camilla mengabaikannya dan seperti yang 
diingikan Luca, gadis itu sudah menikmati 
sarapannya. Berusaha setenang mungkin 
sarapan tanpa peduli kalau si mata biru tengah 
memperhatikannya sekarang. 

“Kita tidak menemukan Viscount tadi malam 
jadi kau menang.” 

Camilla buru-buru menelan makanannya, 
tatapannya jatuh ke arah Luca dengan tidak 
percaya. Satu hal yang tidak diyakini Camilla ada 
pada diri Luca adalah omongannya. Benarkah 
bisa dipercaya? Tapi sepertinya dia cukup salah 
karena sekarang Luca sendiri yang 
membahasnya. Bahwa pria itu sendiri yang 
mengaku kalah. Jadi mana mungkin dia bisa 
tidak percaya padanya. 

“Segala perjanjiannya sudah aku tepati. 
Stefan kembali ke timmu dan aturan tidak boleh 
berkencan dengan teman satu tim telah 
ditiadakan. Apa kau senang?” 
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Tidak. Camilla malah merasa aneh. “Kenapa 
kau melakukannya?” 

Luca mengangkat salah satu alisnya yang 
tebal. 

“Mengaku kalah. Berusaha membuat apa 
yang kau janjikan menjadi nyata. Kau seperti 
bukan orang yang akan melakukan semua hal 
itu.” 

“Untukmu,” jawab Luca dengan santai. 
“Bukankah sudah kukatakan, jika itu demi dirimu, 
akan kulakukan apapun.” 

Dan untung saja Camilla tidak tersedak 
sarapannya sendiri. Pria itu harus mulai 
mengatakan padanya kalau dia akan 
mengeluarkan kalimat manis agar Camilla tidak 
terkejut mendengarnya. 

"Juga, niatku masuk ke tempat kerjamu 
kemarin adalah untuk dekat denganmu sebelum 
mengatakan semuanya. Aku tidak mau kau akan 
terkejut melihat aku di sini sebagai orang asing 
jadi aku menjadi orang yang kau kenal meski 
hanya sesaat.” 

“Kehadiranmu tetap saja mengejutkan.” 

“Benarkah?” 
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Camilla mengangguk mengakuinya. “Apa itu 
hal lumrah jika aku merasa mengenalmu 
padahal kita baru pertama bertemu?” 

"Ya. Sepertinya begitu. Karena kita 
terhubung.” 

Pada akhirnya terjawab sudah rasa 
penasarannya tentang betapa familiernya wajah 
Luca pada pertemuan pertama mereka. Bukan 
dia yang aneh tapi memang takdir mereka yang 
memperlakukannya dengan aneh. 

“Tapi bolehkah aku meminta satu hal 
padamu, Belle?” 

Camilla mengangkat wajahnya. 

“Pilih. Anita atau Gopal?” 

Gadis itu mengerutkan alisnya. “Apa 
maksudmu?” tanyanya heran. 

“Ada yang harus ada di sisimu dan jika kau 
sangat terganggu denganku maka itu harus dua 
orang tersebut. Mereka akan berkerja untukmu. 
Jadi mereka bisa selalu ada di sisimu.” 

Dan Camilla merasa ingin mengutuk dirinya 
sendiri ketika kepalanya menyuarakan keinginan 
untuk Luca saja yang bekerja bersamanya. Dia 
akan lebih aman bersama Luca. Tapi jelas dia 
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tidak akan mengatakannya. Meniatkannya saja 
tidak. 

“Mereka yang menginginhkanmu akan 
semakin gencar mengejar jadi kau harus 
dilindungi, Belle.” 

“Kenapa mereka mengejarku.” 

“Permataku ada di jantungmu. Harusnya ada 
tiga permata tapi duanya sudah dilindungi oleh 
kedua saudaraku. Hanya tersisa dirimu dan 
mereka yang menginginkan kekuasaan, akan 
dengan sukarela melakukan apapun demi bisa 
mendapatkan permata itu. Jika permata itu 
diambil darimu maka kau akan mati. Jadi aku 
akan melindungimu. Tidak akan kubiarkan 
siapapun melukaimu. Akan kubunuh siapapun 
yang meniatkannya.” 

Camilla menelan ludahnya dengan susah 
payah. Dia tidak tahu kalau dia sangat dalam 
bahaya saat ini. 
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Chapter 9 — Memanggil Luca 


“Mereka akan melupakan semuanya. Semua 
yang aku inginkan untuk mereka lupakan. Jadi 
jangan terlalu terkejut.” 

Camilla keluar dari mobil dan langsung 
terkejut saat Stefan berlari ke arahnya. Jalur 
napasnya seperti memendek, Camilla yang 
melihatnya sampai kasihan. Entah apa yang 
membuat pria itu sampai harus mengejar turun 
ke parkiran mobil. 

“Cami,” sebutnya masih dengan napas yang 
tidak teratur. 

"Ada apa, Stef?” 

“Biarkan aku mengatur napasku terlebih 
dahulu.” 

Camilla yang mendengarnya hanya bisa 
menggelengkan kepala. Dia berjalan 
meninggalkan Stefan dan pria itu mengejar 


126 - Monster Touch Me 


dengan cepat. Langkah mereka sejajar meski 
tidak ada yang memulai suara. 

Stefan masih sibuk dengan napasnya. 
Sedangkan Camilla sibuk menunggu apakah 
Stefan akan mulai membahas tentang kemarin. 
Luca sudah mengatakan padanya kalau semua 
yang dia kenal hanya akan mengingat apa yang 
ingin Luca ingatkan. Pria itu pandai dalam 
memainkan pikiran orang lain. Entah 
pikirannnya juga sudah masuk dalam 
permainannya atau tidak. Camilla tidak bisa 
memastikan. 

Yang paling penting baginya saat ini adalah 
fakta kalau ternyata Lucien selama ini 
membantunya hanya demi permata yang ada di 
dalam jantungnya. Apa dia sakit hati atau 
kecewa? Tidak. Karena jika dia tidak memiliki 
permata itu maka hari ini tidak akan pernah 
datang padanya. Setidaknya dia tidak mau 
munafik dengan membenci niat Lucien padanya. 
Pria itu menyelamatkannya dan membantunya 
berdiri dengan tegak. 

Juga tanpa Lucien, Camilla tidak akan pernah 
mendapatkan balas dendamnya. 
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Lalu Luca? Entahlah bagaimana dia akan 
menjabarkannya. Kehadiran pria itu seperti 
sebuah bencana yang meski mengejutkan tapi 
harus dia terima dengan lapang dada. Bahwa 
pada akhirnya Luca tidak akan membunuhnya 
dan malah melindunginya harus dia syukuri. 
Meski entah sampai kapan itu berlaku. Luca 
tidak mengatakannya dengan jelas. 

“Cami,” panggil Stefan membuat Camilla 
segera menatap bawahannya tersebut. Juga apa 
yang ada di pikirannya menguap. 

“Apa?” 

“Kau hebat.” Pria tu tersenyum dengan lebar. 
Tatapannya yang mengarah ke Camilla juga 
mengatakan betapa bangganya dia. 

Camilla yang tidak mengerti tentu saja hanya 
memandang dengan bingung. “Apa maksudmu?” 

“Kau mulai lagi, Cami. Aku tahu semuanya.” 

“Tahu apa?” 

“Soal perjanjian yang kau sepakati dengan 
Dariel.” 

Camilla seperti dibawa ke tempat di mana 
dia sebenarnya tidak pernah ada. Dia sama sekali 
tidak mengerti maksud Stefan. Jika ada 
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kesepakatan yang terjadi maka itu adalah antara 
dia dan Luca kemarin. Bukan dengan Dariel. Tapi 
Stefan jelas-jelas menyebut Dariel. 

Gadis itu sendiri tahu kalau semua ini adalah 
permainan Luca. Tapi seharusnya dia 
mengatakan pada Camilla apa saja yang sudah 
dia ubah. Jadi Camilla tidak bertingkah bodoh 
seperti ini dengan tidak tahu apapun. Rasanya 
gadis itu perlu pulang dan mulai 
mempertanyakan banyak hal pada Luca. 

“Aku bisa berkencan dengan Emily tanpa 
menyembunyikannya,” ucap Stefan lagi. 

Camilla menatap Stefan dengan tercengang. 
Berkencan? Jadi Dariel sungguh menghapus 
aturan tidak boleh berkencan dengan teman 
satu tim? Luca yang menghapusnya. Jika benar, 
betapa hebatnya pria itu. 

“Maksudku tidak seperti itu, Cami ... tentu 
aku tidak akan pernah membuat pekerjaan 
menjadi nomor dua. Sebisa mungkin aku dan 
Emily akan tetap bersikap profesional. Kami 
tidak akan mengecewakanmu, setelah banyak 
usaha yang kau lakukan untuk membauat Dariel 
menyerah.” 
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Camilla hanya bisa tersenyum dengan 
bingung. Tidak sama sekali mengerti ke mana 
arah pembicaraan tersebut. “Ya. Aku percaya 
kalian.” 

Senyum Stefan semakin lebar. 

Mereka sampai juga di lift dan telah masuk. 
Sebelum lift tertutup, sebuah suara 
menghentikannya. Camilla mengenal suara itu 
dengan sangat baik. Anita. Dan saat Stefan 
menghentikan pintu lift tertutup, dugaannya 
benar. Camilla menemukan Anita di sana. 
Menatap Camilla dengan anggukan sopan dan 
senyuman cerah. 

“Selamat pagi,” ucap wanita itu dengan 
ramah. 

Rambut pirang Anita diikat tinggi. Dengan 
pakaian yang kini adalah jeans dan juga blazer 
hitam. Warna gelap mata wanitu juga membuat 
siapapun pria yang menatapnya tidak akan 
pernah mengalihkan pandangannya. Camilla 
menatap Stefan di sampingnya dan menemukan 
bawahannya itu tidak berkedip. Camilla harus 
menyenggol tulang rusuk Stefan untuk 
menyadarkannya. 
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Stefan berdehem dengan segera. 
Memberikan jalan bagi Anita masuk dan mereka 
bertiga ada di lift. 

“Perkenalkan, saya Anita. No ... maksud saya, 
Cami.” 

Camilla tersenggih mendengar keterbataan 
pada mahluk yang tampak begitu sempurna 
tersebut. 

“Salam kenal, Anita. Aku Stefan.” Stefan 
mengulurkan tangan. 

Anita tersenyum dan menjabatnya. “Senang 
mengenalmu, Stefan.” 

Senyuman Stefan lebar dan penuh dengan 
kesenangan. Anita harus memaksa lepas dari 
pria itu saat Stefan terus menahan tangannya. 
Camilla yang melihat itu semua menatap Anita 
penuh peringatan. 

Anita mendekat ke arah Camilla dan berbisik, 
“maafkan saya, Nona.” 

"Apa kau tidak memiliki tampilan biasa?” 
Camilla ikut berbisik. Stefan yang sedang 
terpesona tidak mempedulikan dua orang yang 
seperti bicara tapi tidak mengajaknya tersebut. 
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“Tidak, Nona. Saya hanya pelayan rendahan. 
Tampilan saya memang seperti ini. Tapi 
seharusnya tidak ada yang tergoda ....” 

"Apa maksudmu? Bawahanku tampak 
sangat tergoda.” 

“Itu artinya tidak ada seseorang di hatinya. 
Dia tidak terikat perasaan dengan siapapun.” 

Camilla segera menatap Stefan dengan tidak 
yakin. Bagaimana bisa seperti itu? Lalu Emily? 

Suara denting lift terdengar. Pintu di depan 
mereka terbuka dan sambutan diberikan Dariel 
dan Emily di sana yang segera melambai ke arah 
Stefan. Memberikan pandangan penuh cinta 
yang dibalas Stefan sama. Camilla yang 
memperhatikannya malah seperti tengah 
melihat lelucon yang sangat tidak masuk akal. 


Tapi gadis itu jelas tidak mengatakan apapun. 


Lagipula apa yang memangnya bisa dia katakan? 
Kalau Anita adalah setengah iblis dan setengah 
mahluk entah apa yang bisa memikat lawan jenis 
yang tidak terikat dengan hati siapapun? Dari 
pada percaya dan menyelesaikan masalah, 
Camiilla akan lebih dulu dikatakan kurang waras 
dan mulai dipandang sebelah mata. 
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p ae 


Jadi dia lebih suka menutup mata saja. 
Semua itu masalah pribadi mereka. Camilla tidak 
memiliki hak ikut campur ke dalam masalah 
mereka. 

Dariel mengulurkan tangan pada Camilla 
yang segera membuat alis gadis itu bertaut. 

“Sepertinya kita harus meresmikan untuk 
apa yang kau lakukan kemarin,” ucap Dariel 
dengan penuh kebanggaan. 

Camilla hampir keceplosan dengan bertanya 
apa memangnya yang dia lakukan kemarin? 
Pertanyaan itu hanya akan mendatangkan 
keheranan pada semua yang mendengarnya. 
Seperti memang memorinya yang kosong 
sedang memori orang lain penuh dengan 
kebanggaan. 

“Tidak perlu memperbesar,” ujar Camilla 
dengan tidak enak hati. 

“Kenapa tidak? Setelah  penungguan 
beberapa bulan dan pada akhirnya kau berhasil 
membawa kami ke tempat persembunyian 
Viscount. Tentu saja semua harus dirayakan.” 
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“Apa? Kita berhasil menemukannya?” tanya 
Camilla dengan terkejut. Lupa kalau dia harusnya 
berpura-pura tidak tahu. 

Semua memandang dengan aneh ke arahnya. 
Membuat gadis itu hanya bisa menggaruk 
lehernya yang tidak gatal. Bagaimana bisa dia 
keceplosan dengan gampangnya. 

“Maksudku adalah ya!” serunya dengan 
berlebihan. “Kita harus merayakannya. Kau tahu 
maksudku kan?” 

Dariel menatap heran tapi kemudian dia 
tertawa dengan keras. Memberikan respon yang 
sangat luar biasa dalam kebahagiaannya. “Bonus 


kan? Kau akan mendapatkannya. Semua timmu.” 


Semua orang bersorak gembira. Hanya 
Camilla yang meringis dengan penuh tanya di 
kepalanya. 

"Aku akan ke ruanganku. Kau bisa mulai 
mengatur pesta perayaannya. Juga, Anita ...” 

“Ya, Cami?” 

“... kau ikut denganku ke ruangan. Ada yang 
perlu aku bicarakan tentang pekerjaanmu.” 

Setelah melihat anggukan Anita, Camilla 
segera bergerak meninggalkan tempat tersebut. 
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Tar 


Dia masih bisa mendengar dengan keras suara 
tepuk tangan yang diberikan untuknya. 
Sementara di ruangannya Camilla mondar- 
mandir dengan tidak tenang. 

“Katakan cara tercepat memanggil pria itu 
datang,” ucap gadis itu tanpa menunggu detik 
berlalu lama. 

“Siapa, Nona?” 

Mata Camilla menatap tajam, Anita sampai 
harus mundur melihat mata itu. “Kau tahu siapa 
yang aku maksudkan. Panggil dia sekarang juga!” 
serunya penuh kekesalan. 

Dia benci dibuat bertanya tapi Luca 
memenuhinya dengan tanya saat ini. Pria itu 
harusnya mengatakan apa yang sebenarnya 
terjadi, dan bukannya terus membuatnya 
bingung seperti ini. Dia sungguh tidak bisa 
menerimanya. 

“Baik, Nona.” 

Camilla segera melihat pandangan Anita ke 
segala arah. Seperti mencari sesuatu. 

“Apa yang kau cari?” 

“Pisau, Nona. Anda tidak memilikinya?” 

“Untuk apa?” 
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“Memanggil, Tuan. Saya harus 


menumpahkan darah saya dan tuan akan datang. 


Tapi saat itu adalah titik terlemah saya, saya 
harap anda bisa menjaga tubuh saya dengan 
baik, Nona.” 

Gadis itu mendekat dengan mata memicing. 
“Apakah harus seperti itu?” 

“Hanya itu cara memanggil tuan bagi saya. 
Tapi anda ....” 

“Aku?” Camilla menunjuk dirinya sendiri. 

Anita memberikan anggukan. “Ya. Anda 
hanya tinggal menyebut nama tuan dan dia akan 
datang.” 

“Harusnya kau katakan sejak tadi. Akan 
kupanggil dia sendiri.” 

Pada akhirnya Camilla segera fokus dan 
menyebut nama Luca. Dia menyebut nama itu 
sampai dua kali dan menemukan kalau ruangan 
itu masih kosong. Pandangan Camilla jatuh ke 
arah Anita yang sama bingungnya dengan 
ketidakhadiran Luca. 

“Saya rasa.....” 

“Apa aku terlambat?” 
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Tar 


Camilla memutar tubuhnya dan melihat Luca 
di sana. Mata gadis itu melotot dengan tidak 
percaya. Luca hanya memakai celana pendek 
dengan tanpa pakaian juga keringat yang 
membanjiri tubuhnya. Entah apa yang sudah 
dilakukan pria itu. 

Segera Camilla juga memandang Anita. 
Berusaha meyakinkan dirinya kalau Anita tidak 
melihat apa yang dia lihat. Entahlah, Camilla 
merasa dia tidak ingin bersaing menatap Luca. 
Dia ingin hanya dia yang melihat pria itu. 

Anita segera berlalu pergi setelah 
memberikan tundukkan kepala dengan hormat. 
Dia melesat dan membuat desahan lega Camilla 
terdengar. Yang bahkan tentu saja membuat 
gadis itu heran sendiri. Bagaimana bisa dia 
posesif padahal baru kemarin mereka 
dipertemukan atau setidaknya hanya bagi 
Camilla. 

“Ada apa kau memanggilku, Belle?” 

Camilla mulai mencoba fokus ke pria itu. Ke 
alasan kenapa dia memanggil. Bukannya fokus 
ke tubuh berototnya yang membuat Camilla 
harus menahan air liurnya sendiri. 
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“Apa yang kau lakukan?” 

Luca mendekat, seperti hanya tubuhnya 
tidak cukup untuk menggoda gadis tersebut, kini 
dia memakai tangannya. Menyentuh anak 
rambut Camilla yang membuat anak rambut itu 
berada di belakang telinganya. Tersenyum pada 
sang gadis yang jelas bisa dilihatnya goyah. 

Kesadaran meraup Camilla. Dia segera 
menepis tangan Luca. “Jangan pakai hipnotismu 
padaku, Luca. Kau akan membuat aku marah.” 

Luca menyeringai dengan senang. “Aku tidak 
melakukannya ....” 

“Bohong!” 

Luca mendesah keras. “Tidak akan mempan 
padamu. Meski aku memakainya kau akan tetap 
menolaknya. Karena kau adalah pasangan 
takdirku dan apapun yang kau rasakan adalah 
milikmu. Bukan hipnotis dariku.” 

Gadis itu tidak memiliki banyak hal untuk 
dikatakan. Dia seharusnya bisa menolak apa 
yang dikatakan pria tersebut. Dia harusnya 
membantahnya. Tapi bukannya melakukannya, 
dia malah bungkam. 


138 - Monster Touch Me 


“Baiklah, kembali ke topik awal. Kenapa kau 
memanggilku? Tidak mungkin hanya untuk 
melihat aku setengah telanjang kan?” 

“Jelas tidak!” seru Camilla kesal. 

“Lalu apa?” 

Camilla berdehem. Berusaha meraih segala 
akal sehatnya untuk menghadapi pria yang ada 
di hadapannya ini. Dia bisa saja meminta Luca 
memakai baju tapi itu hanya akan membuat Luca 
tahu kalau dia sungguh terganggu dengan 
penampilan setengah telanjang pria tersebut. 
Dia tidak mau kebenaran itu terungkap. 

“Ini soal mereka yang menemukan Viscount. 
Bisa kau jelaskan semuanya padaku? Aku benci 
terlihat bodoh di depan orang lain, Luca.” 

"Ah, itu. Akan ku jelaskan. Semuanya.” 


Camilla mendesah lega. 
Kaka 
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Chapter 10 — Menghidupkan Kembal 


“Jadi maksudmu, mereka benar-benar 
menemukan Viscount?” 

Luca mengangguk dengan santai, mengambil 
sebuah bola salju yang ada di meja kerja gadis itu. 
Melihatnya dan membuatnya tersenyum. Dia 
bisa melihat kenangan apa yang ada di bola salju 
tersebut. 

“Jika memang benar mereka 
menemukannya, bukankah itu artinya kau 
menang? Kenapa mengatakan kau kalah?” 

“Bukan kita yang menemukannya. Mereka. 
Jadi aku kalah.” 

Camilla berdecak, dia meraih lengan Luca 
dan menarik tubuh pria itu untuk menatapnya. 
“Taruhannya adalah menemukan keberadaan 
atau tempat Viscount bersembunyi, Luca. Kau 
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tahu hanya pada sekali lihat, itu artinya kau 
menang.” 

Luca mendesah. Dia menyentuh kepala 
Camilla dengan tangan kanannya. Sementara 
tangan kirinya masih memegang mainan bola 
salju. Tatapan pria itu melembut. “Ingat, Belle. 
Aku bukan manusia. Taruhannya akan selalu 
memenangkan aku jika begitu aturannya. Aku 
adalah mahluk terbaik dalam mencari 
keberadaan siapapun. Apalagi hanya seorang 
manusia. Jadi kau tidak akan bisa menang jika 
aturannya seperti itu.” 

“Tapi tetap saja ....” 

Camilla bungkam. Telunjuk Luca sudah ada 
di belahan bibirnya. Membuat mata gelap gadis 
itu mengerjap dengan tidak berdaya. Dia benar- 
benar kalah telak. 

“Malam itu harusnya kita yang 
menemukannya. Jalan itu sudah benar. Aku 
lengah. Kau mengeluarkan aroma ke segala arah 
dan membuat semua iblis datang mendekat. Jika 
saja aku waspada dan menutup aromamu 
dengan baik maka segalanya tidak akan 
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memburuk. Kita akan menemukan Viscount dan 
aku akan menang. Tapi buktinya, aku kalah.” 

Bahu Camilla turun, dia benci mengakuinya, 
tapi dia juga tidak bisa melawan argumen Luca. 
Bahwa pria itu menyatakan kekalahannya hanya 
karena bukan mereka yang menemukannya. 

Akhirnya Camilla mengangguk menyerah. 
Dia menerima kemenangan yang sama sekali 
tidak pantas diterimanya. 

Luca tersenyum dengan semangat. 
Kemudian tangannya memainkan bola salju itu 
di depan wajah Camilla. “Pemberian ayahmu. 
Cantik sekali.” 

“Kau tahu?” 

“Ya. Aku bisa tahu masalalu seseorang hanya 
dari sebuah benda. Atau tubuh. Kau yang paling 
mudah kutemukan.” 

Camilla mengambil bola salju itu dan 
tersenyum dengan sendu. “Ulang tahunku yang 
ke delapan, ayah memberikan ini. Andai aku 
tahu kalau ini adalah hadiah terakhir, aku 
akan ....” 


142 - Monster Touch Me 


“Bukan salahmu, Belle. Semua permata 
memang tidak bisa memiliki orangtua pada 
akhirnya. Itu sejenis kutukan.” 

Camilla mengerut. “Apa maksudmu?” 

"Orangtuamu harus mati atau kau yang akan 
membunuhnya. Permata itu tidak mengizinkan 
ada hubungan darah yang terjadi. Jika kau 
memiliki saudara mungkin masih bisa 
diselamatkan tapi orangtua, mereka hanya 
wadah untuk mengandung dan membesarkan 
sampai kami datang menjemput. Bukankah lebih 
bagus bukan tanganmu sendiri yang membunuh 
orangtuamu.” 

“Takdir keji!” 

“Begitulah alam berlaku. Kau harus 
merelakan mereka dan menenangkan dirimu. Itu 
akan lebih baik.” 

Mata Camilla membara. “Tidak! Tidak akan 
pernah!” 

“Kau masih mau membalas pamanmu?” 

Camilla mengangguk dengan cepat, tidak lagi 
mempertanyakan pada dirinya bagaimana Luca 
tahu. Karena pada akhirnya pria itu akan selalu 
tahu. Camilla belajar banyak dari keadaan 
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sebelumnya. “Setidaknya, aku akan tenang 
setelah dia menemukan ajalnya.” 

“Aku bisa membunuhnya untukmu. Detik ini 
juga dia akan mati.” 

Camilla tergoda, sungguh. Demi 
meringankan bebannya, Camilla pikir akan lebih 
mudah jika dia menyerahkannya pada Luca. 
Setidaknya dia tidak perlu merasa empati 
dengan kematian pria itu. Luca akan 
menyelesaikannya dengan cepat. Sayangnya 
tidak cukup. Perasaan balas dendam tidak hanya 
ada pada kematian pamannya, melainkan juga 


pada keinginan untuk membuat pria itu sengsara. 


Pada akhirnya dia ingin pamannya menderita 
dulu baru dia akan mengakhirinya. 

“Katakan jika kau sudah siap dia mati. Aku 
akan membunuhnya untukmu. Tapi jika belum 
dan kau memiliki rencana lain, kau juga harus 
mengatakannya padaku. Setidaknya aku akan 
bisa membantumu dengan rencana apapun itu.” 

Camilla mengangguk. Entah sejak kapan dia 
begitu terpengaruh dengan Luca dan 
bantuannya. Seolah Luca kini menjadi 
tempatnya bersandar. 
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Suara pintu dibuka dengan kasar, Camilla 
berbalik dengan mata melotot. Apalagi saat dia 
menemukan Emily di sana. 

“Cami, kita memiliki masalah ....” 

Emily segera bungkam, menatap ke arah 
belakang Camilla. Mata Camilla sendiri segera 
terpejam, sudah dia katakan pada dirinya kalau 
dia berubah menjadi posesif sekarang. Dia tidak 
suka berbagi pandangan dan Luca ada di 
belakangnya masih tanpa pakaian. Hal pertama 
yang ingin dilakukan gadis itu adalah mendekat 
ke arah Emily dan menutup matanya. Tapi dia 
tidak bisa melakukan itu. 

“Bisa kau ketuk pintu sebelum masuk, Emily?” 

“Maafkan aku, Cami. Hanya saja ....” 

"Jika aku mengganggu, aku bisa keluar tanpa 
menyela.” 

Camilla menatap ke sampingnya dan 
terkejut menemukan Luca sudah berpakaian 
lengkap. Kemeja dan celana panjang. Bahkan 
rambutnya yang tadi berantakan kini tampak 
rapi dan terlihat segar wajahnya. Camilla sampai 
melongo melihatnya. 
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“Tidak perlu. Bukan hal yang harus 
dirahasiakan. Aku kemari hanya mau 
mengabarkan kalau Viscount meninggal. Dia 
bunuh diri di sel tahanannya.” 

Dengan cepat Camilla memutar kepalanya. 
“Apa?” Dia sepertinya salah mendengarnya. 
“Bagaimana bisa?” 

“Dia mengambil senjata penjaga dan 
menembak dirinya sendiri di kepala. Dokter 
mengatakan kalau dia meninggal di perjalanan.” 

Camilla tanpa menunggu waktu berlalu 
segera berlari, meninggalkan semua orang di 
belakangnya. 

kaa 

Gadis itu sudah berdiri di samping mayat 
Viscount yang masih tertutup kain putih. Dia 
menatap kain itu dengan kesal. Tidak 
menyangka pada akhirnya dia malah akan 
menemukan titik buntu lagi pada kasusnya. Dia 
pikir segalanya sudah usai. Rupanya dia salah 
besar. 

Luca ada di dekatnya, pria itu berhasil 
mengejarnya tanpa memakai kekuatannya. 
Tentu tenaga mereka berbeda, meski Luca 
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hanya manusia biasa pasti pria itu akan bisa 
mengejarnya. Ketangguhan Luca tidak bisa 
diragukan. 

Penutup telah dibuka. Semua yang ada di 
ruangan itu meringis termasuk Camilla. Hanya 
Luca dan Anita yang tampak biasa saja. Tidak 
terlihat ingin menyembunyikan kebiasaan 
mereka. 

Pandangan sedih ada di wajah gadis itu. Dia 
tidak menyangka pada akhirnya dia hanya akan 
mendapatkan kesialan seperti ini. Tersangka 
yang sudah dia kejar dengan susah payah pada 
akhirnya tidak bisa dia adili dengan seadilnya. 
Camilla jadi mengingat pamannya, apa 
segalanya juga akan berakhir dengan sama? 

Gadis itu mengepalkan tangannya dengan 
kemarahan yang menguar lewat napasnya. 
Rasanya dia ingin mengguncang tubuh Viscount 
untuk menemukan kebenaran apa yang 
sebenarnya terjadi. 

“Ingin bicara dengannya?” bisik Luca yang 
sudah berdiri di dekatnya. 

Camilla melirik pria itu dengan kesal. “Jangan 
bercanda sekarang, Luca. Tidak lucu sama sekali.” 
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“Aku hanya menawarkan bantuan.” 

“Kau pikir orang mati bisa bicara?” 

“Bisa. Jika dihidupkan lagi. Kau tentu tidak 
lupa siapa aku kan?” 

Kali ini Camilla sungguh menatap pria 
tersebut. Tidak yakin kalau Luca memang 
mengatakan yang sebenarnya atau pria itu 
hanya sedang melemparkan guyonannya. 

“Tidak percaya?” 

Camilla akhirnya bertanya pada dirinya 
sendiri. Apakah dia sungguh ingin melakukan ini? 
Dalam hati kecilnya dia percaya pada Luca. 
Bahwa pria itu sudah melakukan banyak hal di 
depannya. Jadi hanya menghidupkan orang dari 
kematian sepertinya dia bisa. 

“Lakukan,” pintanya. 

“Kau yakin?” 

Camilla berdecak dan menatap Luca dengan 
kesal. “Kau tadi yang menawarkan. Kini kau 
bertanya ....” 

Luca mengangkat kedua tangannya tanda 
sebuah penyerahan. Dia tidak sedang mencoba 
melakukan hal buruk. “Aku hanya tidak mau kau 
jatuh pingsan saat melihat dia bangun nanti.” 
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“Aku bukan gadis lemah,” potong Camilla. 

Luca mengangguk dengan percaya. Pria itu 
menatap seluruh area ruangan. 

“Kapan kau akan memulainya?” 

“Sabar,” balas Luca pada gadis di 
sampingnya yang begitu keras kepala dan juga 
rapuh dalam detik yang sama. 

Pandangan Luca jatuh pada Anita. Tidak 
perlu mengatakan apa-apa. Wanita pelayan itu 
mengerti. Dia mengangkat kedua tangannya dan 
semua orang seperti terpanggil. Seluruh mata 
menatap ke tangan Anita lalu Anita keluar dan 
mereka semua juga ikut keluar. Yang tadi di 
ruangan itu ada enam orang kini hanya tinggal 
Camilla dan Luca. Membuat gadis itu sepertinya 
harus bertepuk tangan dengan apa yang dia 
saksikan. 

Mereka tidak berhenti membuat Camilla 
terkejut. Juga kagum dengan betapa hebatnya 
mereka melakukan apa yang tidak bisa dilakukan 
manusia. 

Luca kemudian mengibaskan tangannya di 
atas mayat, hanya satu kali dan mata itu terbuka. 
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Camilla yang melihatnya segera mundur satu 
langkah dengan terkejut. 

“Dia benar-benar hidup?” tanya gadis itu 
dengan penuh keraguan. 

“Tidak hidup, dia hanya bisa menjawab apa 
yang kau tanyakan. Kau bisa memberikan 
beberapa pertanyaan dan apapun jawabannya, 
itu semua adalah kejujuran. Jadi mulailah.” 

Camilla kembali mendekat ke arah arah 
mayat hidup tersebut. Dia menelan ludahnya 
dan berusaha mengumpulkan seluruh hal yang 
ingin dia tanyakan. Gadis itu memejamkan 
matanya dan membukanya. 

“Kenapa kau melakukannya?” tanya Camilla 
memulai. 

Mayat hidup itu tidak mengatakan apapun. 
Hanya memandang langit-langit kamar mayat 
dengan beku. Camilla sampai heran. Kini gadis 
itu menatap Luca untuk mencari jawaban 
kenapa dia tidak bisa mendengar apa yang 
dikatakan si mayat. 

“Tanya lebih spesifik, Belle. Melakukan apa?” 

Camilla ber-oh saja dan segera kembali 
menatap mayat itu. Dia memicingkan matanya. 
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“Kenapa kau membunuh keluargamu? Padahal 
mereka mencintaimu, Bajingan!” 

Luca yang mendengarnya malah merasa 
dialah yang diberikan umpatan itu. Pria itu 
mengabaikan, Camilla hanya terlalu marah dan 
umpatan lebih bagus ketimbang dia 
menutupinya. Menyimpannya dan membuat 
dirinya sendiri yang kena penyakit hati. 

“Aku tidak membunuh mereka. Aku tidak 
membunuh mereka. Aku tidak membunuh 
mereka.” 

Camilla melotot dengan kesal. “Berani kau 
berbohong ....” 

“Sudah kukatakan, Belle. Apapun yang dia 
katakan, itu semua adalah kebenaran. Jika dia 
bilang tidak. Maka itu artinya tidak.” 

"Ta... tapi ....” 

“Tanya lagi.” 

Camilla mengangguk. Dia menatap mayat itu 
kembali. “Lalu kenapa kau bunuh diri?” 

“Aku tidak ingin sendiri di dunia ini. Tanpa 
mereka, aku tidak ingin ada di dunia ini. Istri dan 
anak-anakku tersayang.” 

“Siapa yang membunuh mereka?” 
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“Daniel. Dia membunuh dan mengejarku. 
Dia memburuku dan aku harus bersembunyi. 
Kini dia tidak akan bisa mendapatkan aku.” 

“Kenapa dia melakukannya?” 

“Hartaku. Dia menginginkannya.” 

Luca kembali mengibaskan tangannya di atas 
mayat hidup tersebut. Membuat mayat itu 
berubah menjadi mayat yang sesungguhnya. 
Camilla segera menatap Luca dengan tidak 
terima. 

“Aku belum selesai.” 

“Tidak bisa lebih lama.” 

“Kenapa?” 

“Mereka yang mengejarmu akan bisa 
mencium kekuataan besar yang sudah aku 
keluarkan. Berbahaya bagimu jika kau berada di 
sini bersamaku dengan ribuan pasukan yang 
akan menyerang kita. Aku tidak mau mengambil 
resiko terlalu jauh.” 

Camilla mendesah dengan mengerti. 
"Terima kasih.” 

Luca mengangguk dan segera menutup 
kembali wajah Viscount dengan kain. Lalu dia 
menatap gadis itu. “Siapa Daniel?” 
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“Pria yang melaporkan pembunuhan atas 
keluarga Viscount. Dia juga yang membayar kami 
untuk menemukan Viscount. Siapa sangka kalau 
dia .... 

“Apa kau bisa menangkapnya?” 

Camilla mengangguk. Dia memiliki rencana. 

“Lakukan rencananya kapan-kapan. Hari ini 
kau harus pulang dan istirahat. 

Camilla mencebik dengan menggemaskan. 
Membuat Luca yang melihatnya kembali merasa 
jatuh cinta sekali lagi. “Apa aku bisa mengatakan 
tidak?” 

Luca menyeringai. “Tidak akan pernah.” 

Pria itu kemudian memegang bahu Camilla 
dan membawanya pergi dari tempat tersebut 
menuju rumah. Camilla sepertinya akan terbiasa 


dengan perubahan tempat yang mendadak. 
Kaka 
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Chapter 11 — Menjebak Daniel 


Camilla masuk ke ruangannya dengan 
membawa beberapa kertas di tangan, dia 
menatap Emily dan Stefan yang berdiri di 
depannya. Memberikan kertas untuk mereka 
masing-masing. Dua bawahan yang paling dia 
percayai tersebut segera membuka kertas 
dengan heran. Melihat isi laporan di dalamnya 
yang membuat mereka segera saling menatap 
satu sama lain. 

“Apa ini, Cami?” Stefan lebih dulu angkat 
suara. Menimang kertas di tangannya dengan 
satu tangan. 

Camilla menelusuri tangannya di permukaan 
meja, mengetuk di satu bagian dan setelah 
memberikan pandangan pada Stefan. “Kau bisa 
membacanya.” 


154 - Monster Touch Me 


“Bukan begitu maksudku, Cami. Tapi apakah 
ini masuk akal?” 

Gadis itu segera berdiri, berjalan ke depan 
Stefan dengan menyandarkan pinggulnya di 
meja. Kakinya bersilang dan tangannya 
bersedekap. Pandangannya jatuh lurus. “Kau 
tidak percaya padaku?” 

“Kau tahu bukan itu,” Stefan keras kepala. 
“Tapi polisi juga sudah menemukan bukti kalau 
dia tersangka. Bahkan kematiannya menjadi 
bukti yang akurat, dia merasa bersalah dan 
mengakhiri nyawanya sendiri. Bukankah begitu?” 
Stefan menatap Emily. Meminta dukungan lewat 
matanya. 

Emily sendiri sudah selesai membaca kertas 
itu dan menatap Camilla. Dia jelas memiliki 
pemikiran yang sama dengan Stefan. Jika Camilla 
juga mengatakan pada dunia kalau Viscount 
tidak bersalah, maka semuanya akan bereaksi 
seperti dua orang di depannya. Camilla tidak 
menyalahkannya. 

Gadis yang membiarkan rambutnya tergerai 
tersebut segera mendesah dengan keras. 
Berusaha menunjukkan pada dua orang yang 


Enniyy - 155 


masih dilanda kebingungan bahwa dia cukup 
terluka. Karena mereka tidak percaya padanya. 
Camilla pandai untuk itu. Stefan maupun Emily 
segera memperlihatkan rasa bersalah mereka 
yang membuat gadis itu menahan seringaian 
senangnya. 

Kini dia akan semakin menggali rasa bersalah 
bawahannya. 

“Aku pikir kita satu tim yang solid. Kupikir 


kalian akan percaya ....” Camilla mendesah keras. 


“Ternyata, aku salah.” 

Stefan tampak ingin bicara tapi tidak ada 
suara yang keluar. Hanya bibirnya yang 
memberikan gerakan tidak pasti. 

“Aku berharap terlalu banyak.” Camilla 
menyodorkan tangannya ke depan dua orang 
tersebut. 

Emily maupun Stefan tidak bergerak. 
Mereka hanya terus menatap Camilla. 

“Berikan kertasnya, akan kuselidiki sendiri. 
Kali ini aku harus bekerja sendiri.” 

Dua orang itu menggenggam kertas dengan 
kuat. Seakan hidup mereka bergantung pada 
kertas tersebut. Camilla yang melihatnya diam- 
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diam menyembunyikan senyumannya. Melihat 
kegoyahan di mata kedua bawahannya 
membuat dia sadar kalau dia sebentar lagi akan 
memenangkan semua ini. 

"Aku akan membantumu, Cami,” Emiliy 
angkat suara. 

Stefan yang mendengarnya segera menatap 
wanita itu dengan tatapan tidak percaya. “Kau 
serius?” 

“Apakah kita pernah meragukan Cami? Apa 
dia pernah salah selama ini?” 

Stefan diam. Tampak frustasi. Pria itu bahkan 
menggaruk kepalanya dengan sangat kertas. 
Membuat rambutnya berantakan. Pada akhirnya 
dia menyerah, tidak ada yang bisa dia lakukan. 

“Aku ikut, Cami. Tapi aku melakukan ini 
karena aku tidak mau kamu kena masalah 
sendiri. Jika memang harus bermasalah, mari 
tetap bersama-sama.” 

Camilla mengangguk dengan hati 
menghangat. Dia menatap dua orang itu dengan 
kepercayaan yang rupanya tidak salah. 

“Kalau begitu, kami akan mulai menyiapkan 
yang lainnya. Mencari kebenaran apakah Daniel 
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memang terlibat. Juga akan mencari garis 
merahnya untuk membuat pria itu masuk 
penjara,” ujar Emily yang menggenggam kertas 
dengan kuat. “Aku tidak percaya pria yang 
tampak begitu terluka itu adalah pelakunya. 
Manusia memang tidak bisa dilihat dari luarnya.” 

“Kau benar. Cek juga rekening pribadinya. 
Dia pasti menyimpan uang di salah satu rekening 
yang tidak terdaftar atas namanya,” perintah 
Camilla. 

Emily mengangguk dan memutar tubuhnya. 
Berjalan pergi meninggalkan ruangan. 

Pandangan Camilla kemudian jatuh ke arah 
Stefan. “Kau tahu yang harus kau lakukan kan, 
Stef?” 

“Memasang jebakan?” 

“Benar sekali. Beritahu dia kalau kita 
menemukan tersangka aslinya dan bukti-bukti 
kuat yang ada di rumah tersebut. Katakan kalau 
malam ini aku akan ada di sana untuk 
mencarinya.” 

Stefan mengerut. “Kau akan pergi dengan 
tim? Berapa orang?” 

“Aku akan pergi sendiri.” 
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“Tidak bisa, Cami!” suara Stefan meninggi. 
Sampai mengejutkan Camilla. “Berbahaya. 
Bagaimana kalau pria itu membawa senjata ... 
tidak, dia pasti membawa senjata. Dia akan 
membunuhmu.” 

“Aku tahu. Itulah yang aku nantikan.” 

Dan Stefan bungkam. Dia tahu seperti apa 
keras kepala atasannya tersebut. Bahkan meski 
dia berlutut pada Camilla untuk tidak 
melakukannya, Stefan tidak akan pernah 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan. 
Camilla akan tetap pada rencananya tersebut. 

Kaka 

Camilla sedang menyusun kertas-kertas yang 
ada di atas meja saat bayangan apa yang terjadi 
di kamarnya malam tadi membuatnya terhenti. 
Dia segera duduk dan berakhir menyentuh 
bibirnya. Rasa bibir Luca masih tertinggal di sana. 
Seperti permen yang melekat. Mereka 
berciuman dan bukannya membalas dengan 
menggebu, dia malah seperti patung hidup. Ada 
tapi tidak bisa berbuat apa-apa. 

Beruntung pria yang menciumnya adalah 
Luca. Pria yang tidak akan mempermasalahkan 
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kelemotan Camilla dalam hal ciuman. Dia 
tersenyum sendiri mengingatnya. Rasanya 
malam tadi dia siap membuka pakaiannya demi 
pria tersebut. Memberikan apa yang mereka 
berdua inginkan. 

Saat Camilla sadar kalau dia sudah 
melenceng terlalu jauh, gadis itu segera 
menggelengkan kepalanya dengan kuat. 
Memukul kepalanya dengan keras. Dia sudah 
gila! 

“Kau menyakiti dirimu,” ucap sebuah suara. 

Camilla menatap ke belakangnya dan hampir 
berteriak dengan terkejut. Menemukan Luca di 
sana tengah memberikannya senyuman lebar. 
Gadis itu melotot dengan kesal. 

“Bisa kau hentikan itu, Luca?” 

Satu alis pria itu terangkat. “Menghentikan 
apa?” 

“Muncul tiba-tiba!” kesal gadis itu. 

Luca yang mendengarnya hanya 
memberikan seringaian. Tanpa merasa bersalah. 

“Aku tidak ingin mati jantungan karena 
terkejut oleh kehadiranmu.” 
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“Tidak akan. Akan kubuat kau panjang umur 
sampai hari kiamat itu tiba.” 

Gadis itu hanya mendengus. Dia kemudian 
meletakkan kertas yang sudah dia rapikan ke sisi 
meja. Pandangan yang tadi turun ke arah kertas- 
kertas itu kini berakhir dengan kembali naik ke 
arah Luca. Pria itu sudah berdiri di depan 
mejanya dan memperlihatkan Camilla hal yang 
sama sekali tidak disadarinya. Gadis itu sampai 
meringis. 

Rambut yang sangat berantakan, jelas bukan 
sengaja dibuat berantakan. Melainkan memang 
brantakan karena keadaan. Juga t-shirt panjang 
yang digulung sampai ke sikunya. Dengan celana 
pendek ala kadarnya. Jangan lupakan celemek 
beruang yang entah dia dapat dari mana. 

Luca juga memegang spatula di tangan 
kanannya. Bubuk tepung menempel di wajahnya. 
Membuat Camilla menggeleng dengan tidak 
yakin. 

“Apa kau akan pergi ke pesta cosplay?” 

Luca menatap dirinya dari atas sampai 
bawah. Lalu dia menatap Camilla lagi. 
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“Kau sedang berperan seperti seorang 
pembantu yang baru belajar jadi pembantu. Kau 
sungguh akan ke pesta kostum?” 

Bibir pria itu turun. Cemberut. 

“Ada apa dengan wajah itu? Apa aku 
mengatakan hal yang salah?” 

Luca memukul spatulanya ke meja Camilla. 

“Hei! Kau akan merusaknya, ingat, kau bukan 
manusia. Jadi jangan main-main dengan 
tenagamu,” kesal gadis itu. 

"Aku memasak untukmu,” cerita Luca 
dengan menggebu-gebu. “Tapi apa yang kau 
katakan? Pesta kostum?” Pria itu terkekeh keras 
dengan tidak senang. “Kau membuat aku seperti 
lelucon bagi diriku sendiri.” 

Camilla yang mendengarnya segera tercekat 
dan dihinggap rasa bersalah. Dia bangun dari 
kursinya dan berjalan ke depan meja. Pria itu 
masih berdiri di sana tapi tidak memandangnya 
sama sekali. Malah sekarang dia bersedekap 
dengan tatapan ke arah lain. Seolah objek lain 
lebih membuatnya senang. 

Mata gelap Camilla memperhatikan 
penampilan Luca dengan seksama. Pria itu hanya 
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memakai sandal jepit dan sungguh jika ada yang 
menemukannya di pinggir jalan, mungkin Luca 
akan dianggap pria tampan yang sudah tidak 
waras. 

Bahkan dalam tampilan yang begitu 
sederhana, Camilla tidak menemukan cacat cela 
pada pria tersebut. Dia tetap tampan dan 
berhasil mencuri detak di dada gadis tersebut. 
Camilla benci mengakuinya, tapi perasaannya 
pada pria di hadapannya meningkat pesat hanya 
dalam waktu beberapa hari. 

Luca mengatakan kalau sejak awal, Camilla 
memang tidak akan pernah bisa menolaknya. 
Meski Camilla menginginkannya. Karena mereka 
adalah pasangan yang sudah ditakdirkan. Jadi 
tidak ada penolakan di antara mereka. 

Saat Luca mengatakannya, Camilla tidak 
percaya. Tapi sekarang gadis itu harus menelan 
pahit kenyataan tersebut. Kepahitan yang 
memaniskannya. 

“Maafkan aku,” ucap gadis itu merasa 
bersalah. “Aku tidak tahu kalau kau melakukan 
ini demi aku. Jadi maafkan aku.” 
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Luca masih tidak berubah. Dia tetap tidak 
menatap Camilla. Malah sekarang dia berbalik 
dan berjalan mengambil bola salju milik Camilla 
lalu memainkannya. Hal yang kerap dilakukan 
pria itu saat datang ke tempatnya bekerja. Luca 
selalu bisa datang dan pergi sesuka hatinya. Jelas 
dulu itu mengganggu Camilla, tapi sekarang 
tidak lagi. Apalagi saat pria itu selalu datang 
dengan cepat ketika Camilla memanggilnya. 

Seluruh orang yang bekerja dengannya juga 
tahu siapa Luca meski dia tidak 
memperkenalkannya. Luca bisa memainkan 
pikiran dan memasukkan informasi ke otak 
orang lain. Jadi Camilla tidak perlu 
mengumumkan diri Luca. Mereka semua malah 
sudah tahu kalau Luca adalah kekasihnya. 
Padahal dia dan Luca belum menjalin komitmen 
sejauh itu. 

Luca tidak pernah mengatakan akan menjadi 
kekasih Camilla, tapi pria itu lebih dulu 
memberitahu orang lain lewat pikirannya kalau 
Camilla adalah kekasihnya. Itu mengecewakan 
Camilla tapi dia tidak mengatakan hal tersebut 
sama sekali. Dia tidak mau menjadi gadis 
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penuntut. Mungkin Luca tidak masalah tapi 
logika Camilla yang bermasalah. 

Tapi kini melihat ucapan biasa tidak akan 
mengubah pria tersebut, Camilla harus memakai 
cara lain. Menjadi kekasih yang baik contohnya. 

Gadis itu tersenyum dengan lebar. 
Mendekat dan memeluk Luca lewat belakang. 
Membiarkan lengannya mengurung pria 
tersebut dan dengan lebih intim dia 
menempelkan pipinya di punggung Luca. 
Mendesah dengan sengaja dikeraskan. 

"Apa aku tidak bisa di maafkan atas 
kesalahan besar ini? Apa yang harus aku lakukan 
untuk mendapatkan maaf dari penjaga gerbang 
langit? Apa aku harus berlutut?” 

Beberapa saat tidak ada jawaban, Camilla 
sampai siap menyerah jika Luca memang sangat 
kesal padanya. Gadis itu sudah akan menarik 
tangannya yang memeluk pria itu. Tapi sebelum 
tangannya benar-benar terlepas, Camilla sudah 
mendapatkan balasan. Pria itu memegang 
tangannya dengan erat dan bahkan semakin 
menarik Camilla menempel. 

Gadis itu tersenyum dengan bahagia. 
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Luca kemudian memutar tubuhnya setelah 
melonggarkan pelukannya. Kini dia yang 
mendekap Camilla dan memakai satu lengannya 
untuk merangkul gadis itu. Memberikan ciuman 
di kepalanya. 

"Apa aku bisa marah padamu?” tanya pria 
itu dengan kepala menunduk. 

Camilla menggeleng dengan senyuman. 
“Tidak akan pernah.” 

Luca mendesah membenarkan ucapan gadis 
tersebut. 

“Jika pun kau marah, aku akan membujukmu 
dengan sepenuh hati untuk memaafkan aku. 
Karena aku tahu kalau aku adalah kelemahanmu, 
jadi apapun yang aku lakukan akan 
melemahkanmu. Benar begitu?” 

Luca mentoel hidung Camilla. “Gadis pintar.” 

“Aku hanya pandai membaca situasi.” 

Luca mengangguk tidak membantahnya. 
Mereka berpelukan cukup lama. Bahkan rasanya 
pria itu tidak ingin melepaskan tubuh lembut 
tersebut. Camilla benar-benar candu yang 
mematikan. Bagaimana bisa dia bertahan di 
dunia selama ini tanpa Camilla? Sungguh tidak 
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bisa dibayangkan betapa gersang hatinya dulu 
ketika Camilla belum ada di hidupnya. Camilla 
mengajarkannya cara benar dalam mencintai. 

Kepala Luca terangkat ke arah pintu. Dia 
segera melepaskan pelukannya dan menatap 
Camilla. “Ada yang datang. Aku harus pergi.” 

Camilla yang sudah akan ditinggalkan segera 
memegang tangan Luca. Membuat pandangan 
mereka kembali bertemu. 

“Aku akan merindukanmu,” ucap gadis itu. 

Luca terkejut mendengarnya. Tapi kemudian 
dia mendekat dan memegang kedua pipi Camilla. 
Kemudian dia mencium gadis itu. 
Memberikannya ciuman yang tidak akan pernah 
dilupakan oleh Camilla. 

“Bagaimana dengan aku yang akan ikut nanti 
malam?” tanya Luca mencoba peruntungan. 

"Aku akan senang jika kau ada di sana 
bersamaku.” 

Luca mengepalkan tangannya dan 
mengangkat tinggi. Bersorak gembira karena dia 
diperbolehkan ikut. Meski awalnya dia akan 
tetap pergi meski Camilla tidak mengizinkan. 
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Tapi beruntung ternyata Camilla malah senang 
dia ikut. 

Camilla yang melihat kesenangan di wajah 
pria itu hanya bisa tersenyum dan menggeleng. 
Tidak menyangka Luca bisa sekonyol ini. 

Pintu terbuka dan mata Camilla menatap ke 
pintu dengan terkejut. Melihat Dariel di sana 
yang menatap Camilla dengan senyuman. Lalu 
gadis itu sadar kalau dia sendiri di ruangan ini. 
Luca selalu bisa menghilang tepat waktu. 


Camilla mempersilahkan Dariel duduk. 
Mereka akan mulai membahas masalah Daniel. 


Sepertinya akan berbuntut panjang. 
Kaka 
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Chapter 12 — Makan Malam Romantis 


Mobil telah berhenti, Camilla menatap 
gerbang di depannya yang tertutup rapat. Garis 
polisi sudah tidak ada di sana. Mereka menutup 
kasus ini dengan tersangka Viscount yang 
meninggal bunuh diri. Jika benar memang bukan 
Viscount pelakunya dan Camilla sungguh 
percaya memang bukan maka gadis itu tidak 
akan pernah terima jika pelaku yang sebenarnya 
lolos begitu saja. Dia akan menangkapnya meski 
itu harus ke ujung bumi. 

“Kau benar-benar berencana datang ke sini 
sendirian?” 

Camilla menatap ke sampingnya. Dariel di 
sana sedang duduk santai dengan tatapan 
biasanya ke arah Camilla. Pria itu memaksa ikut 
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dan mengatakan kalau dia tidak akan pernah 
mengizinkan Camilla pergi sendirian. 

“Aku tahu kau tidak kenal takut ...” Dariel 
membuka sabuk pengamannya. Menatap ke luar 


fl 
e 


dengan ngeri. “... tapi bukankah tempat ini 


menyeramkan? Bahkan untukku sendiri.” 

“Itu karena kau memang penakut, Dariel.” 

Tatapan tajam dilayangkan ke arah Camilla, 
pria itu seolah bisa membelah tubuh Camilla 
menjadi dua bagian. Tapi sebelum dengan puas 
memberikan gadis itu pandangan kesalnya, 
Camilla sudah lebih dulu meninggalkannya 
keluar. Bahkan dia tidak melihat gadis itu 
membuka sabuk pengamannya. Kecepatan yang 
harus diacungi jempol. 

Camilla menatap ke arah Dariel yang masih 
betah duduk di kursi kemudi. Dengan satu 
jarinya meminta pria itu turun karena mereka di 
sini harus masuk dan bukannya berdiam di 
dalam mobil. Dariel yang dipanggil dengan cara 
seperti itu hanya bisa mendengus. Tapi dia turun 
tanpa mengatakan apapun. 

Mereka berdiri bersisian. Camilla menatap 
gerbang di depannya dan segera berjalan ke 
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gerbang untuk membuka kuncinya. Mereka 
memiliki kunci duplikatnya, jadi mereka tidak 
perlu merusak gembok. Mobil sudah tidak bisa 
masuk ke dalam. Jalanannya rusak. Entah apa 
yang merusaknya. Jadi mereka harus berjalan 
kaki untuk sampai ke rumah utama yang tidak 
bisa dikatakan jauh tapi juga tidak dekat. 

Langkah mereka sudah membawanya ke 
pintu besar di depannya. Dua daun pintu itu 
memanggil mereka. Camilla yang tidak ingin 
menunggu waktu berlalu segera berjalan masuk. 
Dariel hanya mengikuti di belakangnya dengan 
pandangan yang masih waspada. 

Mereka masuk dengan kunci duplikat juga. 
Di dalam rumah itu masih lengkap. Karena kasus 
pembunuhan baru saja selesai jadi tempat itu 
belum bisa dibersihkan. Takut akan ada yang 
menghilangkan barang bukti. 

“Mungkin besok tempat ini sudah akan 
dibersihkan,” ujar Dariel yang sejak tadi terus 
diam. 

Camilla mengangguk. “Makanya kita datang 
sekarang. Karena besok kita tidak akan sempat.” 
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“Lalu apa sebenarnya yang akan kita cari di 
sini?” 

Pandangan gadis bermata gelap itu jatuh ke 
arah tangga. Dia hendak berjalan ke sana saat 
mendengar suara teriakan Dariel. Kepala gadis 
itu langsung memutar dan mencoba mencari 


keberadaan pria itu yang di mana memang gelap. 


Senter yang mereka bawa tidak membantu 
banyak. 

Camilla berusaha menyipitkan matanya 
untuk melihat dengan lebih jelas. Sebelum dia 
bisa menemukan Dariel. Dia sudah lebih dulu 
merasakan hantaman di belakang kepalanya. 
Pandangannya kabur dan pada akhirnya dia 
jatuh ke lantai dengan suara umpatan. Harusnya 
dia tahu ini akan terjadi, dia tidak 
mempersiapkan diri. 

Kaka 

Matanya mengerjap beberapa kali. Berusaha 
menatap ke depan dengan buram 
pandangannya. Dia hanya melihat siluet yang 
tidak jelas. Beberapa kali dia mencoba menatap, 
sampai dia harus menggelengkan kepalanya 
dengan kesal. Barulah dia bisa melihat kalau 
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Tar 


dirinya duduk di lantai. Dingin lantai menyusup 
ke kulitnya. 

Dia menggerakkan tangannya dan yakin 
kalau tangannya sudah diikat. Saat dia menatap 
ke belakang, Dariel di sana sama terikat 
dengannya. Pria itu masih pingsan dan 
sepertinya dia dipukul dengan keras. Dahinya 
merah oleh darah. Tapi dia masih melihat dada 
pria itu naik-turun. Dariel masih hidup tapi 
lemah. Dia harus menyelesaikan semua ini 
sebelum Dariel kehilangan nyawanya. 

Suara langkah terdengar ke arahnya. Camilla 
mengangkat pandangannya dan menemukan 
Daniel di sana dengan rambut gelapnya dan 
warna mata hitam yang membingkai retinanya. 
Gadis itu mendengus melihat bajingan itu 
menyeringai penuh kemenangan. 

“Aku selangkah di depanmu, Cami. Bukankah 
aku hebat?” 

Gadis itu berusaha mundur saat Daniel 
mendekat. Tapi tubuh Dariel tidak bisa 
membawanya ke mana-mana. 
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“Kau selalu hebat, Cami. Kau bahkan bisa 
tahu Viscount bukan pembunuhnya saat pria itu 
sudah mati. Aku salut padamu.” 

Pandangan Camilla jatuh ke belakang tubuh 
Daniel. Seorang perempuan di sana dan dia tahu 
siapa perempuan itu. Adik kandung Viscount. 
Jadi mereka bekerja sama selama ini? Mereka 
menipu Camilla dengan kecemasan dan juga 
airmata palsu. Rasanya jika merobek wajah 
perempuan itu adalah niatnya, itu tidak akan 
berlebihan. 

“Kenapa kau melakukannya?” tanya Camilla. 
Memaksa dirinya bicara meskipun dia sungguh 
tidak ingin bersuara di depan penjahat-penjahat 
seperti mereka. 

Daniel berdiri dan mendekat ke arah 
perempuan yang kini sudah merangkulnya. Dia 
mencium pipi perempuan tersebut. “Haruskah 
kita beritahu dia?” 

Perempuan itu menimang. “Sepertinya tidak 
masalah. Lagipula dia akan mati juga. Tidak akan 
ada yang bisa dia ceritakan tentang 
kebenarannya. Ah, mungkin bisa.” Perempuan 
itu tersenyum culas. “Hantu-hantu di kuburan.” 
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“Rasanya tidak adil saja hanya temanku yang 
kaya, bukankah begitu sayang?” Daniel menatap 
perempuan tersebut. “Dan aku satu pemikiran 
dengan Hera. Jadi kami bekerja sama.” 

“Kakakku terlalu sombong dan terus berpikir 
kalau keluarganya yang terpenting. Dia 
mengabaikan aku. Dan aku tidak memiliki pilihan 
selain membunuh mereka semua.” 

Semudah itu alasan dibuat untuk membunuh 
orang lain? 

“Kau selanjutnya, Camilla,” ucap Hera 
dengan penuh keyakinan. 

Dan mereka berdua menertawakan Camilla 
dengan keras. Camilla yang mendengar tawa itu 
hanya berdecih tidak yakin. Hukumannya pasti 
akan lebih buruk dari yang dia dugakan. 

“Kau masih bisa tertawa sekarang?” tanya 
Daniel. “Atau kau malah terlalu takut dengan 
kematian hingga menyembunyikannya pada 
tawamu itu.” 

Camilla menyeringai. 

“Maafkan aku, Cami. Aku sebenarnya 
menyukai cara kerjamu. Tapi kau terlalu banyak 
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menghalangi jalanku. Jadi matilah dengan 
tenang,” balas perempuan itu. 

“Kalian pikir aku datang ke sini untuk 
mendapatkan barang buktinya?” Camila 
menjilat bibirnya yang kering. “Kurasa sudah 
cukup drama menjadi sandera. Tanganku pegal.” 

Daniel dan perempuan itu saling menatap. 
Bingung melanda mereka berdua atas maksud 
ucapan Camilla. 

Tapi sebelum mereka merangkai 
jawabannya, sebuah suara kekehan terdengar di 
arah tangga. Lampu yang menyala membuat 
mereka lebih mudah menemukan siapa pemilik 
suara itu. Luca di sana dengan kemeja hitamnya 
dan celana kain panjang. Dia berjalan pelan 


sambil memperhatikan ujung sepatu yang lancip. 


Gerakannya begitu mempesona, bahkan bagi 
Camilla yang sering melihatnya. 

Perempuan yang ada didekapan Daniel juga 
ternganga tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Dia tersenyum sumringah. Bahkan 
dia sekarang menggila dengan mendekat ke arah 
Luca. Daniel yang melihatnya segera 
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menghentikannya dan itu membuat mereka 
bertengkar. 

Perempuan itu terus melawan dan minta 
dilepaskan, tapi Daniel keras kepala 
menghentikannya. Yang mengejutkan adalah 
Daniel yang dipenuhi dengan kesal segera 
memukul kepala perempuan itu dengan kepalan 
tangannya. Entah sekeras apa pukulan itu, 
perempuan itu langsung terbaring ke lantai. 
Pingsan. 

Daniel yang melihatnya ternganga dengan 
tidak percaya. 

Tapi kemarahannya kini tertuju ke arah Luca. 
Pandangan memburunya dia arahkan pada pria 
yang sekarang berdiri lebih dekat dengannya. 

“Kau akan membayar atas apa yang telah 


1” 


kau lakukan!” seru Daniel dengan murka. 

“Kau yang harus membayarnya. Apalagi kau 
melukainya. Balasannya harus setimpal.” 

Luca mengangkat tangannya. Membuat 
Daniel berteriak dengan suara keras. Teriakan 
yang bahkan membuat Camilla ingin menutup 
telinganya. Entah rasa sakit seperti apa yang 
diberikan oleh Luca. Tapi Camilla juga bisa 
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melihat bagaimana bagian-bagian pada tubuh 
Daniel mulai akan terpisah. Seolah 
penyambungnya telah menghilang. 

Camilla pernah berada di situasi ini. Meski 
dia tidak melihatnya secara langsung tapi dia 
tahu kalau Lucien dulu juga melakukan hal yang 
sama. Camilla tidak bisa membiarkan Daniel 
mati begitu saja. 

“Jangan membunuhnya!” 

Luca menurunkan tangannya, membuat 
tubuh Daniel masih melayang-layang dengan 
suara kesakitannya yang bahkan membuat 
airmatanya tumpah. Rasa sakit itu belum 
berhenti hanya mereda. Tapi tidak hilang. 

“Kenapa?” tanya Luca tidak terima. 

Camilla berdecak. “Jika dia mati maka tidak 
akan ada yang bertanggung jawab. Viscount 
akan tetap menjadi tersangkanya. Jadi jangan 
membunuhnya, Luca.” 

"Tapi dia pantas mati.” 

"Ya. Aku tahu. Tapi kematian bukan satu- 


satunya hukuman bagi manusia. Percaya padaku. 


Dia akan mendapatkan yang lebih buruk. Sampai 
dia sendiri akan berharap kalau dia mati saja.” 
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Luca mendesah dan menurunkan bahunya. 
"Apapun yang kau katakan, Belle. Aku akan 
mengikutimu.” 

“Terima kasih.” Gadis itu memberikan 
senyuman. 

Luca kemudian menurunkan Daniel. Tidak 
dengan biasa, suara berdebam terdengar sangat 
keras. Sampai membuat Camilla meringis. 
Kekesalan Luca jelas tidak akan terhenti tapi pria 
itu tidak bisa berbuat apapun saat Camilla 
sendiri menginginkan nyawa Daniel tetap ada. 

Luca mendekat ke arah Camilla. Dengan satu 
telunjuknya yang begerak, tali ikatan Camilla 
sudah terlepas. Gadis itu segera menatap ke 
belakang dan menemukan Dariel yang pingsan 
dengan luka di kepalanya. 

“Dia dipukul dengan sekop. Jadi dia akan 
pingsan cukup lama tapi dia akan selamat.” 

“Syukurlah.” 

"Anita dan Gopal akan mengurus sisanya. 
Bisa kau pergi denganku sekarang?” Luca 
mengulurkan tangannya. 

“Kita pulang?” 

Luca bergumam. “Kurang lebih.” 
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Camilla mengerut tidak mengerti. Tapi dia 
mengambil juga tangan Luca dan membiarkan 
Luca membawanya entah kemana pun pria itu 
menginginkannya. Hidup Camilla sudah menjadi 
milikya. Camilla memberikanya dengan sukarela. 

Kaka 

Perpindahan itu sudah dia rasakan. 
Pandangan berkabut. Aneh. Biasanya dia tidak 
akan merasakan kabut. Tapi kali ini ... betapa 
terkejutnya dia menemukan penampilannya 
yang berbeda. Dengan gaun malam yang terlihat 
bagus di tubuhnya. Rambutnya yang terikat juga 
sudah digerai dengan jepitan kecil di bagian 
depannnya. Pria itu masih memegang tangannya 
dan pandangan mereka bertemu. 

“Cantik sekali,” puji Luca. 

Camilla tersenyum dengan gelengan. “Kau 
seperti periku.” 

“Peri?” 

"Ya. Cinderella juga berubah karena perinya. 
Dan kau mengubahku seperti seorang peri yang 
mengubah cinderella. Aku kehabisan kata-kata.” 

Luca menghadap gadis itu dan 
memperlihatkan tuksedo hitam yang 
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membungkus tubuhnya. Kedua tangannya ada di 
bahu Camilla. Pandangan lembutnya 
menghujam gadis itu. Dia sedikit menunduk 
untuk mensejajarkan pandangan mereka. 

“Jika aku peri bagimu maka kau bukan 
cinderellaku.” 

Camilla mengerut. 

“Kau adalah poros hidupku. Yang dengan 
sukarela akan kubuat bahagia dan membuatmu 
selalu merasa kalau dunia ini adalah tempat 
terbaik bagimu. Mulai sekarang, kau adalah 
alasanku bernapas, Belle. Jika tanpamu, aku 
akan lebih suka menyerahkan diriku pada 
kematian.” 

Camilla memegang tangan pria itu, 
membiarkan punggung tangan Luca ada di 
belahan bibirnya. Mengecup kulit pria itu 
dengan mata terpejam. Merasakan damai bagi 
mereka. 

“Terima kasih sudah datang ke hidupku, 
Luca.” 

“Aku yang harus mengucapkan terima kasih. 
Karena sudah mau menunggu selama ini. 
Permata indahku.” 
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Mereka berpelukan dengan erat. Elusan 
tangan Luca ada di kepala gadis itu. 

Setelah beberapa saat pelukan itu terlerai. 
Luca menunjukkan apa yang ada di dekat 
mereka. Di atas sana. Camilla yang melihatnya 
kehilangan suaranya. Dia menutup mulutnya 
dengan kedua tangan. 

“Makan malam romantis pertama kita. Aku 
harap kau menyukainya.” 

Camilla sangat menyukainya. Tidak perlu 
mengatakannya untuk memberitahu Luca dia 
menyukainya. Tangannya yang memegang 


tangan pria itu dengan erat sudah menjawabnya. 


Mereka berjalan menaiki bukit kecil itu 
melalui anak tangga yang sengaja dibuat Luca. 

“Di mana kita sekarang Luca?” tanya Camilla 
dengan curiga. Karena dia tidak mengenal 
tempat ini. 

"Masih Budapest, Belle. Tenang saja.” 

Dia akan tetap tenang meski Luca 
membawanya ke antah berantah. Selama 
bersama pria itu, dia tidak akan 
mempermasalahkannya. 


kaa 
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Chapter 13 — Kemunculan Falcon 


Tangannya memegang sendok dengan 
pandangan lurus ke depan. Pria itu ada di 
depannya tengah menatap sejak tadi. Luca 
memiliki kebiasaan kerap menatapnya saat 
makan dengan pandangan mata biru kagum. 
Camilla suka saat pria itu menatap seperti itu. 
Seolah Camilla adalah kesukaannya yang sangat 
berarti. 

Gadis itu mendekatkan wajahnya lebih 
depan. 

“Apa yang tidak bisa kau lakukan?” tanyanya 
tanpa menahan diri. Sebuah pujian harusnya dia 
lontarkan juga. Sayangnya dia tidak mau terlalu 
cepat membuat Luca besar kepala. 

Meski gadis itu yakin, tanpa pujian darinya, 
Luca juga akan tahu kalau dirinya hebat. Dia 
sudah menyadarinya sejak awal. Karena dia juga 
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adalah penjaga gerbang langit. Sudah pasti dia 
tidak akan bisa disamakan dengan manusia biasa 
seperti Camilla. Setidaknya itu pikiran Camilla. 

“Hanya satu.” 

Camilla tidak menyangka akan ada. Dan Luca 
mengakuinya. “Apa itu?” gadis itu antusias oleh 
rasa penasaran. 

Luca mengangkat salah satu sudut bibirnya. 
“Menemukanmu dengan cepat.” 

Sendok yang ada di tangan Camilla jatuh ke 
piring. Gadis itu bersandar dengan pandangan 
kesal. Bukan salah Luca yang memberikan 
jawaban itu, Camilla saja yang terlalu banyak 
berpikir kalau Luca akan memberikan jawaban 
yang mengejutkan. Seperti mungkin Luca tidak 
bisa berenang. Dia bermimpi oleh jawabannya. 

“Ah, satu lagi.” 

Kali ini gadis itu diam. Dia tidak seantusias 
awalnya. 

“Memprediksi masa depan,” jawab Luca 
dengan sedikit nada disayangkan. Meski 
sepertinya tidak terlalu berarti mengetahui 
masa depan. Tapi Luca tampak tidak terlalu 
terima. 
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“Apa yang akan kau lakukan jika tahu masa 
depan?” 

Luca mengangkat bahu santai. Tangannya 
sibuk memainkan udang di piringnya. 
“Setidaknya, aku akan tahu kapan kau berada 
dalam bahaya. Juga lebih mudah mencegahnya 
jika sesuatu yang akan melukaimu bisa aku tahu 
lebih awal.” 

“Bukankah kau akan selalu tahu jika aku 
dalam bahaya? Kau bilang kalau kau akan selalu 
bisa mencium bahaya di dekat permata ini.” 
Camilla menunjuk ke arah dadanya. 

“Terlalu lambat bagiku. Aku ingin tahu 
bahaya itu sebelum bahaya itu datang bukan 
setelah mendekat.” 

Gadis itu mendesah dengan mengerti. 
Seperti dirinya yang tidak mau Luca berada 
dalam bahaya—meski jelas tidak masuk akal 
baginya mengkhawatirkan pria itu terluka— 
seperti itulah Luca juga tidak ingin Camilla 
berada dalam bahaya. 

Tapi Luca juga tidak bisa memaksa apa yang 
tidak dia bisa. Setidaknya Camilla tidak mau pria 
itu akan kepikiran dengan hal yang tidak penting. 
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Camilla meninggalkan kursinya dan bergerak 
ke arah Luca. Menarik salah satu kursi di sana 
dan duduk di samping pria itu. Memegang 
tangannya dan kepalanya miring memandang 
pria tersebut. 

“Kau akan bisa melindungiku, Luca. Aku 
percaya itu.” 

Luca membalas genggaman gadis itu. “Aku 
tidak percaya pada diriku.” 

Camilla cemberut. Jelas Luca membuatnya 
sulit. Entah sejak kapan pria itu dipenuhi dengan 
pikiran menakutkan seperti itu. Luca tidak 
pernah berbagi dengannya jadi dia tidak tahu. 
Kini dia mengetahuinya dan sepertinya 
terlambat bagi Camilla merubah pikiran pria 
tersebut. Pikiran akan luka yang bisa diterima 
Camilla sudah terlalu jauh dia pikirkan. 

“Ada sosok mahluk yang begitu ingin 
menjaga gerbang langit menggantikan kami ....” 

Camilla mendengarkan. Luca menatapnya 


untuk mencari tahu apa Camilla memperhatikan. 


Saat dia tahu gadis itu mendengarnya, dia 
melanjutkan cerita yang tidak pernah dia 
katakan pada Camilla. 
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“Aku tidak pernah mengatakannya karena 
aku tidak mau menakutimu,” ucap pria itu 
dengan sungguh-sungguh. 

“Tidak ada lagi yang bisa menakutkan aku 
selain kehilanganmu, Luca. Jadi katakan. Aku 
ingin mendengar bahaya seperti apa sebenarnya 
yang tengah mengintai kebersamaan kita.” 

Luca mengangguk. Dia memang harus 
menceritakannya. “Namanya Falcon. Dia lahir 
sebagai setengah malaikat dan iblis. Dia 
mengincar semua permata. Tapi dia tidak 
pernah berhasil mendapatkannya. Kau yang 
terakhir.” 

Remasan tangan Luca menguat di tangan 
gadis itu. Camilla sampai menunduk untuk 
melihat tangan mereka yang saling berpegangan. 

“Kau akan tahu saat dia datang. Aromanya 
menyengat dan hanya kau yang bisa 
menciumnya. Kau dan permata lainnya. Jadi kau 
akan tahu. Tapi kita seharusnya belum 
mengkhawatirkannya saat ini. Mungkin jaga- 
jaga saja. Hanya satu cara untuk menyelamatkan 
diri darinya.” 

“Apa?” 
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“Memberikan dia darahmu. Bukan darah 
kami tapi darah kalian. Di mana permata itu 
mengalir. Karena haram hukumnya bagi mahluk 
berdarah campuran meminum darah permata. 
Sayangnya, Falcon tahu itu dan sepertinya tidak 
akan mudah menawarkan darahmu padanya. 
Dia jelas akan menolaknya.” 

“Apa dia pintar?” 

“Ribuan tahun dia berhasil kabur dari kami. 
Sepertinya itu bisa dikategorikan pintar.” 

Camilla mengangguk dengan setuju. Gadis 
itu mengusap punggung tangan Luca. “Aku 
percaya, kita akan berhasil mengalahkannya.” 

“Harus. Karena jika aku kehilanganmu, 
maka ....” 

Camilla segera bersuara, dia mendekat dan 
duduk di pangkuan pria itu. Mengabaikan meja 
yang membuatnya kewalahan. “Berhenti terus 
merasa khawatir. Itu malah akan 
melemahkanmu, Luca.” 

Tangan Luca ada di pinggang gadis itu. Dia 
mengangguk. “Terima kasih.” 

"Untuk apa?” 

“Segalanya. Termasuk bernapas.” 
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Camilla tertawa keras. Untuk pertama 
kalinya ada yang berterima kasih padanya hanya 
karena dia bernapas. Ada-ada saja. 

Tawa itu terbungkam dengan apik saat Luca 
meraup bibirnya. Membuat mereka berakhir 
berciuman panjang dengan jemari Camilla yang 
mengelus lembut rambut pria itu. Merasakan 
sensasi menggelitik di perutnya ketika lidah Luca 
masuk ke mulutnya. Dia menyukai sensasi 
tersebut. 

Kaka 

Camilla duduk di depan laptop. Menuliskan 
semua laporan yang harus dia serahkan ke Dariel 
di rumah sakit. Pada akhirnya pria itu menetap 
sudah seminggu di tempat tersebut. Harusnya 
Dariel memang tidak ikut malam itu dengannya. 
Jika dia tidak ikut maka dia tidak akan terluka. 

Tapi Dariel sendiri berkata kalau dia tidak 
masalah dengan luka yang diterimanya. Mereka 
berhasil meringkus penjahat yang sesungguhnya 
meski Dariel sempat heran karena Camilla 
berhasil terbebas tanpa banyak luka. Beruntung 
Anita ada dan menjadi alibinya. Bahwa ternyata 
Anita mengenal beberapa orang yang ada di 
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dekat tempat tersebut. Anita membawa 
beberapa temannya karena tahu Camilla berada 
dalam bahaya. 

Camilla juga harus berbohong pada Dariel 
dengan mengatakan kalau dia bekerja sama 
dengan Anita. Meski Dariel kesal, tapi pria 
dengan tiga orang anak itu tetap bersyukur 
karena Camilla selamat. Alasan dibalik tipuan 
yang dibuat Camilla tidak terlalu 
dipermasalahkannya. 

Daniel masuk penjara dengan hukuman mati. 
Camilla bersyukur untuk itu. 

Suara ditangkap telinga gadis itu. Dia 
mengangkat kepalanya dan menemukan Luca di 
sana. Pria itu yang meletakkan cangkir minuman 
di depan Camilla. 

“Istri yang pengertian,” puji gadis itu. 


Luca mendengus. “Aku suamimu, bukan istri.” 


Camilla menyentuh dagunya dan tampak 
berpikir. Lalu dia menatap Luca. “Baiklah. 
Kuizinkan kau mengambil peran suami. Meski 
kau lebih cocok menjadi seorang istri.” 

“Dari mana kecocokan itu?” 
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Tar 


“Aku yang bekerja, kau menunggu di rumah. 
Bukankah itu yang dilakukan seorang istri? 
Menunggu suaminya pulang?” 

Luca terkekeh tanpa humor. “Aku kaya. Jadi 
tidak perlu bekerja. Kau juga harusnya tidak tapi 
karena aku tidak akan pernah bisa 
menghentikanmu. Maka teruskan. Aku hanya 
bisa mendukung.” 

Camilla mengambil tangan Luca dan 
memeluknya. “Terima kasih suamiku tersayang.” 

Luca hanya menggeleng mendengar 
panggilan yang diberikan gadis itu. Dia kemudian 
menatap gadis itu dari atas sampai bawah. 
Ketidaksenangan tergambar jelas di wajahnya. 
"Kau bahkan baru saja bangun dari tidurmu, dan 
hal pertama yang kau lakukan adalah bekerja. 
Kau sungguh membuat aku tidak bisa berkata- 
kata.” 

Camilla segera menatap dirinya yang 
setengah badan masih berbalut selimut. Dengan 
meja duduk di depannya dan laptop menyala. 
Gadis itu tersenyum dengan salah tingkah. “Aku 
hanya perlu menyusun sedikit laporan saja, 
sudah hampir selesai.” 
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Luca memilih duduk di samping Camilla. 
Menyodorkan cangkir yang tadi hanya dia 
letakkan di meja gadis itu. “Minum. Ini akan 
menyegarkanmu.” 

Camilla mengambil cangkir dan menatap ke 
dalamnya. Melihat air dengan warna merah 
yang membuatnya meringis. Dia menatap Luca 
dengan bibir yang digigit. 

“Kenapa?” 

Camilla menggeleng. Dia meminum isi 
cangkir itu meski dia enggan. Bukan karena dia 
tidak menyukainya. Tentu saja dia suka. Sangat 
suka malah. Tapi karena dia tahu dari apa 
minuman itu dibuat. 

"Aku mencampurnya dengan banyak 
stroberi. Jadi rasa darahnya tidak akan terlalu 
kentara.” 

Camilla meletakkan cangkir itu di atas meja 
kembali. Menatap Luca dengan sungguh- 
sungguh. “Tetap membuat aku merasa seperti 
vampir, Luca. Apakah tidak ada cara untuk 
berhenti meminum darah itu? Misalnya cara 
terlindungi tanpa mengosongkan darahmu. Aku 
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benci kau melukai dirimu setiap kau akan 
memberikan aku minuman.” 

Luca mengangkat tangannya yang mulus. 
Pergelangannya bahkan tidak menunjukkan 
adanya tanda-tanda luka. “Kulitku sembuh 
dengan cepat. Kau tidak perlu khawatir.” 

“Aku tetap ingin cara yang mudah. Kau tidak 
memilikinya? Apa pasangan Lucien dan Lukas 
juga meminum darah sepertiku?” 

“Tidak. Mereka tidak melakukannya.” 

“Lalu kenapa aku berbeda?” 

“Mereka tidak meminum darah karena 
mereka sudah menyatu. Mereka bercinta. Itu 
satu-satunya cara lain melindungi.” 

Camilla hampir tersedak air liurnya sendiri. 
Dia segera menyingkirkan selimut dari atas 
pangkuannya dan turun dari ranjang. Menatap 
Luca dengan senyuman canggung. “Aku lupa, 
aku terlambat bekerja., Aku harus mandi.” Gadis 
itu sudah melesat meninggalkan Luca ke pintu 
kamar mandi. 

Sebelum Camilla berhasil meraih pintu 
kamar mandi tersebut, Luca sudah berdiri di 
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sana. Menghadang jalan gadis itu dan membuat 
Camilla menelan ludahnya dengan susah payah. 

“Kau tahu aku tidak akan pernah 
memaksamu kan?” 

Camilla berdiri diam. 

Luca mendekat dan memeluk gadis itu erat. 
“Jangan khawatir. Akan kulakukan saat kau telah 
siap. Aku bisa mencium aroma kesiapanmu dan 
sampai dengan detik ini, aromanya tidak ada. 
Jadi aku akan menunggu. Meski itu harus 
selamanya.” 

Camilla membalas pelukan itu dengan erat. 
Dia takut pada hal yang tidak seharusnya dia 
takutkan. Kini dia merasa bersalah. Sesaat tadi 
dia sempat meragukan Luca. 

Kaka 

Camilla sedang berdiri di ruangannya, 
menghadap ke jalanan dengan perasaan yang 
sungguh mengganggunya. Setelah dia 
meninggalkan pria itu untuk bekerja tadi, dia 
merasa dipenuhi rasa bersalah juga alasan 
ketakutannya yang sungguh tidak masuk akal. 
Bahwa seharusnya mereka memang bercinta, 
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karena Camilla juga menginginkannya bahkan 
lebih besar dari keinginan Luca. 

Tapi gadis itu hanya takut kalau dia tidak 
akan bisa memuaskan Luca. Dia takut kalau pada 
akhirnya Luca akan kecewa. Ketakutannya 
sungguh tidak berdasar, padahal Luca selalu 
menerimanya seperti apapun dirinya. 

Ketika khayalan membawanya ke antah 
berantah, aroma tidak sedap membawanya 
kembali. Camilla sampai harus menutup 
hidungnya dengan lengannya oleh aroma 
tersebut. 

Dia mencari di mana aroma itu berasal. 
Kemudian dia ingat dengan apa yang dikatakan 
Luca. Bahwa aroma kematian akan dibawa oleh 
sosok yang paling ditakuti Luca itu. Tapi 
bukankah Luca sendiri mengatakan kalau 
mereka belum saatnya khawatir. 

Pintu ruangannya diketuk dan sebelum 
Camilla mempersilahkan masuk, pintunya sudah 
terbuka. Memperlihatkan Anita yang dipenuhi 
dengan luka. Camilla sudah hendak maju 
membantu wanita itu tapi seseorang di belakang 
Anita menghentikannya. 
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“Falcon,” sebut Camilla tanpa perlu bertanya. 


Melihat dari kejelekannya, jelas sosok tersebut 
Falcon. 

Falcon menyeringai senang mendengar 
namanya disebutkan. “Camilla, senang akhirnya 
bisa bertemu denganmu.” 

Gadis itu mendengus. “Aku sama sekali tidak 
senang.” 

Dan Falcon hanya memberikannya kekehan 
yang mengerikan. Camilla yang mendengarnya 
merasakan bulu kuduknya meremang. 
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Chapter 14 — Kelemahan Penjaga 


Langit 


Falcon telah menjatuhkan Anita ke lantai 
bersama suara erangan kesakitannya. Entah apa 
yang sudah dilakukan Falcon padanya. Camilla 
sudah hendak membantu Anita, tapi Falcon 
sepertinya tidak akan memberikannya jalan 
dengan mudah. Sosok mengerikan itu sampai 
membuat Camilla sendiri meringis. Apa tidak 
ada yang bisa dia lakukan dengan 
penampilannya? Dia bisa saja mengubah diri. 
Tapi aroma dan tampilannya sungguh membuat 
siapapun yang melihat akan lari ketakutan. 

Beruntung Camilla memiliki pertahanan 


yang kuat. Dia masih bisa memandang sosok itu 
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meski kini dipenuhi dengan kengerian di dalam 
dirinya. 

Anita yang sudah berada di lantai kini malah 
mendapatkan perlakuan lebih mengerikan saat 
Falcon mendekat dan meletakkan kakinya ke 
wajah wanita itu. Suara kesakitan Anita 
menyayat perasaan Camilla. 

Gadis itu menatap Falcon dengan tidak 
terima. “HENTIKAN!” seru gadis itu dengan mata 
menyala marah. 

Melihat kemarahan Camilla malah semakin 
menyenangkan bagi Falcon. Tapi sosok itu 
melepaskan Anita juga. Dia meraih rambut 
wanita itu dan melemparnya ke depan Camilla. 
Gadis itu berjongkok menatap Anita dengan rasa 
bersalah. 

“Anita ....” 

“Lari, Nona. Anda harus lari.” 

Camilla menggeleng dengan tidak mau. “Aku 
tidak akan meninggalkanmu, Anita. Aku akan di 
sini bersamamu.” 

“Nona, saya mohon.” 

Camilla tetap memberikan gelengannya. 
Setiap yang mengenalnya tahu betapa keras 
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kepalanya dia. Jadi Anita menyerah dan hanya 
menatap langit-langit ruangan itu dengan rasa 
sakit yang seperti menjalar ke sepanjang kulitnya. 
Napas Anita bahkan tidak teratur. 

Gadis itu sudah kembali berdiri dengan tegak. 
Beradu tatap dengan Falcon. 

“Kau sungguh membuat aku bangga, Camilla. 
Permata terakhir dan terhebat. Aku sudah lama 
mengincarmu tapi Lucien menyembunyikanmu 
dengan sangat baik. Kau permata pertama yang 
aku cari.” 

Camilla mendengus. “Aku tidak bangga sama 
sekali dicari olehmu, Falcon.” 

Sosok itu terkekeh. 

"Juga, kau tidak akan pernah menjadi 
penjaga langit. Kau tahu kenapa?” 

Falcon diam dengan alis terangkat. Dia 
tampak tidak senang menunggu jawaban yang 
akan diterimanya dari gadis itu. karena dia tahu 
kalau dia tidak akan suka dengan jawabannya. 

“Kau sama sekali tidak pantas.” 

“Seolah kau yang paling tahu, Camilla. Kau 
tidak tahu apa-apa. Akulah yang sejak awal lebih 
dari pantas. Bukan ketiga putra naga itu, mereka 
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menghancurkan langit. Menghilangkan permata 
dan kini malah berlaku seperti kekasih tersayang 
pada kalian. Berhenti menipu diri, Camilla. Kau 
tidak mencintainya begitu juga dengannya. Kau 
hanya merasakan hal yang keliru.” 

“Apa yang mendasari ucapan itu?” 

“Cinta di antara kalian tidak pernah ada. 
Kalian yang menciptakannya, jika kau sedikit saja 
membuka .....” 

Suara keras terdengar di belakang Camilla. 
Gadis itu menatap ke belakang dan melihat 
kacanya pecah. Pelakunya jelas adalah Luca. Pria 
itu datang dengan sayap hitam yang 
membentang. Juga sepasang bola mata hitam 
mengerikan yang membuat Camilla harus 
meyakinkan dirinya, kalau yang ada di depannya 
ini adalah Luca. Bukan pria lain yang sama persis 
dengannya. 

Luca menjulang di depan Camilla. “Kau tidak 
apa-apa?” 

Camilla menggeleng. “Kau tahu dia datang?” 

Luca mengangguk dengan pandangan 
menghujam ke arah depan. “Beberapa iblis 
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datang menyerang untuk menahanku. Aku 
minta maaf atas keterlambatan ini, Belle.” 

"Tidak apa-apa. Kau tidak terluka?” 

“Mereka bukan tandinganku.” 

Camilla menghela napas lega. Beruntung dia 
tidak terluka. 

Suara tepuk tangan menghentikan 
percakapan mereka. Luca membentangkan 
lengannya dan menyembunyikan Camilla di 
belakang tubuhnya. Tertutup oleh sayapnya. 
Meski gadis itu terus coba mengintip karena 
penasaran apa yang akan terjadi pada Falcon. 

“Hebat kau masih bertahan di sini meski aku 
sudah datang, Falcon. Apa kau sudah bosan lari?” 

Falcon menyeringai. “Aku hanya mencoba 
mengatakan padamu dengan baik-baik. 
Serahkan permata itu dan aku akan pergi. Kau 
bisa memiliki jasad gadis tercintamu. Permata 
itu akan kujaga dengan sebaik mungkin dan aku 
berjanji akan menjadi penjaga langit yang baik.” 

Camilla yang mendengarnya mengepalkan 
tangan dengan kesal. Andai Luca tidak di sini 
mungkin dia sudah menyerang dengan 
membabi-buta ke arah bajingan jelek itu. Tapi 


Enniyy - 201 


sayap Luca menahannya, pria itu seperti tahu 
niat Camilla. 

“Apa aku sudah mengatakan padamu, Falcon, 
tugas kami akan diwariskan ke anak kami. 
Kesepakatan telah diberikan. Sekarang, Estessa 
tengah mengandung. Permata yang lain juga 
akan menyusulnya. Jadi kau tidak memiliki 
tempat di langit.” 

Mata Falcon yang hitam tampak memburu 
tidak senang. “Kau berbohong?” 

“Kesepatakan sudah terjadi dengan 
Esmeralda. Dia tahu kalau pada akhirnya kami 
semua akan menyerah pada cinta kami. Jadi aku 
membuat penawaran yang hebat. Bukankah 
bagus memberikan langit keturunan kami?” 

Falcon mengepalkan tangannya. 
Menciptakan bola api di tangannya dan segera 
melemparnya ke arah Luca yang tentu saja 
dengan mudah akan ditepis pria itu. Lalu 
perkelahian terjadi. Mereka saling menyerang di 
ruangan sempit itu. Seharusnya ruangannya 
memang besar tapi karena mereka bukan 
manusia biasa yang bertarung maka ruangan itu 
seperti sebuah kotak kardus. 
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Camilla sendiri sibuk menarik Anita keluar 
dari arena pertarungan. Dia menyembunyikan 
Anita ke balik mejanya yang memang memiliki 
ruangan kosong di sana. Anita menatapnya 
dengan tidak percaya. 

"Anda tidak perlu melakukan semua ini pada 
saya, Nona. Saya hanya pelayan anda. Saya tidak 
pantas ....” 

“Kata siapa tidak pantas? Kau melindungi 
dan menjagaku selama ini. Apa yang aku lakukan 
ini sama sekali tidak sebanding dengan apa yang 
kau lakukan untukku. Jadi jangan sekalipun 
mengatakan kau tidak pantas.” 

Anita mengangguk dan memegang tangan 
Camilla. Menatap Camilla dengan penuh terima 
kasih. Setelah Camilla yakin Anita berada di 
tempat yang aman—meski jelas di seluruh 
ruangan ini tidak ada yang bisa disebut aman — 
gadis itu kemudian meninggalkan Anita. Berdiri 
tegak kembali untuk melihat sudah sejauh apa 
perlawanan itu berlangsung. 

Segalanya sangat tidak seimbang. Falcon 
kalah telak. Luca mendominasi. Bukankah 
harusnya Falcon sadar itu? 
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Tapi kenapa mahluk terkutuk itu memilih 
melawan? Jika memang akan kalah, kenapa 
terjun ke area pertarungan. Bukankah akan lebih 
baik pergi dan berusaha dengan cara lain. 
Meskipun tidak ada cara lain, setidaknya 
nyawanya masih terampuni. 

Camilla merasa curiga. Seperti ada yang 
salah tapi dia tidak yakin. 

Falcon sudah terbaring di lantai saat Camilla 
berhenti berpikir. Luca menjulang di depannya 
dengan mata yang kini berwarna merah. Entah 
berapa warna mata yang dimiliki Luca 
sebenarnya. 

Camilla sendiri segera mendekat tapi masih 
di posisi aman. Dia memperhatikan. 

“Kau akan selalu menjadi mahluk kerdil, 
Falcon. Kau lebih cocok berada di kegelapan 
yang sama sekali tidak terlihat. Apa aku perlu 
mengirimmu ke lubang kematian? Kau dengar 
rumornya ....” 

“Siapapun yang masuk ke sana akan menjadi 
hampa. Kau tidak perlu mengingatkan,” ucap 
Falcon dengan senyuman meski tampak 
meringis kesakitan. “Aku bahkan pernah melihat 
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beberapa orang berakhir masuk ke sana karena 
tahu tidak bisa mati. Bukankah kau 
mendengarnya juga?” 

Luca diam mengamati. 

“Mereka sengaja memasukkan diri mereka 
ke lubang kematian karena tidak bisa bertahan 
di dunia ini. Ada yang bosan. Ada juga yang 
merasa kalau mereka sendirian karena pasangan 
takdir mereka meninggalkan mereka. Jadi ... aku 
menyarankan padamu, kau masuk ke sana 
setelah aku membawa permataku pergi ke langit. 
Itu saran yang bagus.” 

“Kau bertingkah seolah-olah kau akan 
berhasil mengambilnya dariku.” 

Luca sudah membentangkan tangannya. 
Pedang panjang dengan warna hitam segera 
keluar dari tangannya. Pedang itu tampak 
mempesona sekaligus mengerikan. Siapapun 
tahu kalau pedang penjaga langit adalah pusaka 
berharga. Kini pedang itu ada di tangan Luca. 
Dan siapapun yang terkena tebasannya, akan 
berakhir terluka parah. 
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“Esmeralda meminta kami mengirimmu 
padanya. Jadi katakan kalau kau telah siap untuk 
pergi.” 

Falcon terkekeh dengan geli. Dia sampai 
memegang perutnya. “Kau tidak mungkin 
berpikir kalau aku akan datang tanpa 
perlawanan kan?” Falcon berdiri. “Maksudku, 
aku sudah tahu kalau aku tidak akan bisa 
menang melawanmu. Jadi buat apa aku masih 
bertarung? Apa kau tidak memikirkannya?” 

Mata merah Luca menyipit dengan tidak 
senang. Dia memang sudah curiga sejak tadi. 
Tapi dia tidak bisa menemukan apa yang 
menjadi rencana mahluk mengerikan di 
depannya tersebut. 

“Aku membawa hadiah untukmu dari 
ayahmu, Tuan Muda Drago,” ucap Falcon 
dengan suara yang dilebihkan. 

Lalu kemudian Camilla terkejut saat dia 
mendapati Stefan masuk ke ruangan dan 
melempar sesuatu ke depan Luca. Camilla 
segera mengejar tapi Falcon menghadangnya. 
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“Apa yang kau lakukan padanya? Apa yang 
kau berikan!” seru gadis itu dengan mata 
berkaca-kaca. 

Luca sudah berlutut di lantai dan memegang 
wajahnya sendiri. Camilla berusaha melihatnya 
tapi dia tidak bisa bergerak. Falcon menahannya 
dan memberikan seringai puas. 

“Abu ayahnya. Bukankah ideku pintar?” 

Camilla ternganga dan kehilangan 
pijakannya. Dia tidak percaya kalau semua ini 
akan terjadi. 

“Dengar, aku tidak mau mengungkitnya. 
Dan jika pun kau tidak mau memberitahuku, 
maka aku tidak akan memaksa ....” 

“Belle,” potong Luca. 

Gadis yang masih sibuk bergelung di dalam 
selimutnya itu menatap dengan bola mata polos. 
“Hmm?” 

“Bukankah kau harus mengatakan dulu apa 
yang ingin kau katakan, baru kemudian kau 
memberikan pernyataan itu. Sepertinya terbalik.” 

Gadis itu tertawa dengan keras. “Maaf, jadi 
maksudku adalah kelemahanmu. Apakah kau 
memilikinya?” 
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Pria itu memainkan rambut Camilla. Dia 
menerawang. “Kau.” 

“Aku?” Camilla menunjuk dirinya. 

“Ya. Kau kelemahanku. Pasangan takdir bisa 
menjadi kekuatan dan kelemahan untuk mahluk 
sepertiku.” 

“Baiklah. Aku mengerti itu. Tapi bukan itu 
maksudku.” 

“Lalu?” 

“Sesuatu yang bisa melemahkan 
perlawananmu, Luca. Yang bisa dipakai musuh 
untuk mengalahkanmu.” 

“Hmm, begitu ... tidak ada. Maksudku, dulu 
ada, tapi sekarang tidak.” 

Camilla beringsut mendekat. “Apa itu kalau 
aku boleh tahu?” 

“Abu ayahku. Tapi sulit mendapatkannya. 
Sepertinya juga tidak ada yang memilikinya. Aku 
sendiri berharap kalau abu ayahku memang 
sudah tidak ada di dunia ini.” 

Camilla meneteskan  airmatanya, dia 
menatap Luca yang menjerit kesakitan. 
Sementara Falcon yang ada di depannya 
menyeringai dengan penuh kemenangan. 
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Harusnya mereka tahu, harusnya Camilla 
menebak sejak awal kalau memang ada yang 
tidak beres. Kini bahkan mengandaikan 
sekalipun, tidak akan menghasilkan apapun bagi 
mereka. 

“Haruskah aku menghentikan kesakitannya?” 
tanya Falcon dengan nada senang yang tidak 
dibuat-buat. 

Tatapan Camilla jatuh pada Stefan yang 
menunduk. Tidak percaya kalau pada akhirnya 
orang yang dipercayakannya berkhianat 
padanya. Stefan manusia, bagaimana bisa dia 
bekerja sama dengan Falcon? 

"Aku akan ikut denganmu,” ucap gadis itu 
akhirnya. 

Falcon langsung bertepuk tangan. Bergerak 
ke arah Luca yang sudah melemah. Menatap pria 
itu dengan gigi yang terlihat menjijikkan. “Kau 
mendengarnya, Penjaga? Dia akan ikut. 
Permatamu yang berharga akan ikut denganku.” 

Luca berusaha mengangkat tangan untuk 
melawan. Tapi dia hanya mendapatkan angin. 
Falcon menghindar dengan gesit. 
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"Jangan menyia-nyiakan tenagamu. 
Bukankah sudah kukatakan kalau kau lebih 
cocok berada di lubang kematian. Jadi kabarkan 
padaku kapanpun kau siap ke sana. Aku akan 
membawamu dengan senang hati. Dengan 
kedua tanganku.” 

Camilla menatap Luca. Stefan sudah meraih 
lengannya tapi dia menepisnya dengan sekuat 
tenaga. “Jangan sentuh aku, Keparat!” 

“Maafkan aku, Cami. Aku terpaksa ....” 

“Diam! Kau tidak berhak bahkan bernapas di 
depanku. Aku akan membunuhmu dengan 
kedua tanganku. Tunggu saja.” 

Stefan hanya diam. Dia kemudian hanya 
menunjukkan jalan untuk pergi. Camilla dengan 
langkah berat bergerak. Pandangannya dan Luca 
bertemu. Pria itu sempat memberikan gelengan 
lemah. Mencegah Camilla meninggalkannya. 
Tapi Camilla sudah tidak memiliki pilihan. 

“Saatnya pergi permataku tersayang.” 

Falcon mengibaskan tangannya dan mereka 
semua berakhir di ruangan yang berbeda. 
Camilla menangis sejadi-jadinya saat dia sudah 
sendirian di ruangan tersebut. 
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Chapter 15 — Permata Camilla 


“Mereka tidak akan bisa mencium aroma 
tubuhmu di sini, Camilla. Bau belerang ini akan 
menghentikan mereka. Sayang sekali, aku harus 
menunggu bulan purnama untuk bisa 
mengambil permataku yang berharga. Tapi 
tenang saja, akan kulakukan dengan cepat. Agar 
kematian tidak terlalu menyiksamu.” 

Camilla berakhir dengan terus melamun di 
jendela. Menatap pemandangan mengerikan di 
luar sana dengan banyak tumbuhan yang mati. 
Segalanya jelas adalah karena kehadiran Falcon. 
Pria itu membawa kematian dan memusnahkan 
kehidupan. Mahluk seperti itu mau menjadi 
penjaga langit? Dunia akan lebih dulu kacau. 

Gadis itu bersedekap dengan rasa rindu yang 
membuncah di dadanya. Apakah Luca baik-baik 
saja? 
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Luca sudah mengatakan kalau abu ayahnya 
memang tidak berbahaya bagi nyawanya. Tapi 
tetap abu itu akan melumpuhkannya. Juga cara 
kerjanya seperti racun. Yang kalau tidak cepat 
ditangani akan membahayakan Luca. Pria itu 
bisa kehilangan kekuatannya juga rasa sakitnya 
akan menghilangkan ingatannya. Camilla yang 
mendengarnya saja merasa merinding dan 
langsung berdoa semoga abu itu memang sudah 
menghilang dari dunia ini. 

Doanya tidak terkabulkan, karena musuh 
mereka yang paling utama malah yang 
menemukan abu tersebut. Entah bagaimana dia 
menemukannya. Camilla rasa Falcon memang 
sudah merencanakan semua ini jauh-jauh hari. 
Keparat sialan itu. 

Suara pintu terbuka, Camilla tidak berbalik. 
Terlalu tahu di jam seperti ini siapa yang akan 
masuk. Camilla rasa dia sudah mengatakan kalau 
dia cukup muak bersama pria itu di satu ruangan. 
Jelas-jelas gadis itu meminta agar pria itu 
berhenti datang dan meminta orang lain saja. 
Tapi sepertinya tidak ada orang lain di sini hingga 
pria itu terus saja datang. 
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“Cami, kau harus makan.” 

Camilla mendengus dengan begitu kesal. 
“Mulutmu bisa berhenti menyebut namaku. 
Mendengar namaku keluar dari sana membuat 
amarahku bertambah buruk.” 

Terdengar desahan. Camilla berusaha 
menulikan diri. 

“Aku tahu kau membenci ....” 


“Tidak hanya benci. Aku ingin membunuhmu. 


Ah, tidak, aku bahkan lebih ingin segera 
melenyapkanmu dari hadapanku. Pengkhianat 
sepertimu terlalu beruntung jika mati.” 

“Kau hanya harus tahu, Cami. Saat menjadi 
bawahanmu dan bekerja bersamamu, semua 
yang aku perbuat adalah murni dari dalam 
hatiku. Menghormatimu dan merasakan peduli. 
Aku melakukan itu semua adalah karena aku 
memang benar-benar merasakannya.” 

Camilla menutup matanya. Dia benci 
mendengar semuanya. Dia benci luluh dengan 
pengakuan tersebut. Gadis itu memerlukan 
seseorang untuk dia benci atas apa yang terjadi. 
Karena Falcon sudah bukan hal yang bisa dia 
sebut berengsek lagi pada kisahnya maka Stefan 
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akan menggantikannya. Setidaknya alasannya 
cukup kuat, semua itu adalah karena Stefan yang 
membuat Luca seperti itu. Stefan yang menabur 
abu sialan itu ke depan Luca. 

Meski semuanya adalah suruhan Falcon, tapi 
Stefan tetap mengecewakannya. Jadi dia tidak 
mau mendengar alasan apapun pria itu 
melakukannya. Dia tidak mau tahu. Yang Camilla 
tahu adalah Stefan melukai kekasihnya. 

“Falcon menyandera ibuku. Satu tahun yang 
lalu orangnya datang ke rumah dan 
menghancurkan semua milikku. Mereka tahu 
aku adalah teman sekaligus rekanmu. Jadi 
mereka menginginkan aku untuk mengawasimu 
dan tetap berada di sampingmu. Nyawa ibuku 
taruhannya.” 

Gadis itu diam tidak menanggapi seakan 
tidak mendengarnya. 

“Setiap detiknya aku selalu merasa bersalah 
padamu, Cami. Tapi ibuku ada bersama mereka. 
Aku tidak bisa berbuat apapun. Aku menipumu 
dan juga Emily. Aku berdosa pada kalian dan 
akan ku tebus dengan cara apapun. Meski itu 
harus mengorbankan diriku. Akan kulakukan 
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apapun untuk melindungimu. Falcon tidak akan 
berhasil membawamu pergi. Aku berjanji.” 

Setelahnya Stefan diam sejenak, berharap 
Camilla akan mengatakan sesuatu tapi tahu 
kalau gadis itu tidak akan pernah lagi berbicara 
padanya, membuat Stefan memilih undur diri. 
Setelah meminta Camilla makan untuk 
menambah tenaganya, Stefan kemudian berlalu 
pergi. 

Camilla berbalik dan menemukan 
kekosongan itu menghancurkan hatinya. Dia 
tidak pernah merasa begitu sendiri seperti ini. 
Padahal sejak dulu dia selalu melakukannya 
sendiri. Tidak pernah ada orang di sisinya. Tapi 
kini berbeda. Luca entah ada di mana. Rekan 
yang paling dipercayanya adalah suruhan Falcon. 
Jadi seluruh hal tersebut sanggup menciptakan 
kekosongan di dadanya. 

Dia benci perasaan ini. 

xxx 

Ada sejenis perisai yang membentengi 
rumah mengerikan tersebut. Bahkan mata 
telanjang bisa melihatnya. Seperti sebuah 
gelembung raksasa dengan warna merah 
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mengerikan. Apapun yang masuk dan keluar 
melewati gelembung itu, akan berakhir dengan 
kematian. 

Tentu awalnya Camilla tidak 
mempercayainya, tapi dia pernah melihat 
seekor burung terbang dan masuk melewati 
gelembung tersebut. Dan yang terjadi adalah, 
burung itu bahkan tidak meninggalkan tulang. 
Hanya asap yang menandakan kalau burung itu 
mati dengan terbakar. 

Camilla berjalan keluar kamarnya. Berusaha 
terus menghapal area tempat tersebut. Jika dia 
harus lari maka dia harus tahu seluk beluk 
tempat tersebut. 

Saat langkahnya akan menginjak anak 
tangga, gadis itu terdiam setelah mendengar 
bunyi pecahan-pecahan yang berjatuhan. 
Dengan rasa penasaran gadis itu terus melewati 
satu demi satu anak tangga. Lalu dia berhenti di 
anak tangga terakhir. Menempelkan tubuhnya di 
dinding karena dibalik dinding itulah tempat asal 
pecahan. 

“LUCA DRAGO, AKAN KUBALAS KAU 
BAJINGAN!” 
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Camilla mengerut. Tidak paham kenapa 
Falcon sangat marah. Bukankah dia sudah 
menang dengan membawa Camilla ke sini. 
Bahkan mungkin saat ini Luca sudah gencar 
mencarinya ke seluruh sudut bumi. Tapi 
mendengar kemarahan Falcon, rencana seperti 
tidak berjalan sesuai dengan rencana. 

“Jadi maksud anda, Camilla tidak bisa 
dibunuh dulu? Esmeralda tetap bersikeras 
mempertahankan perjanjiannya dengan mantan 
penjaga gerbang langit?” tanya suara yang 
dikenal Camilla sebagai Stefan. 

Tidak ada suara awalnya yang menjawab 
pertanyaan itu. Tapi kemudian dengusan Falcon 
terdengar. “Jalang terkutuk itu akan menerima 
balasan setimpal dariku saat nanti aku menjadi 
penjaga. Hal pertama yang akan kulakukan 
adalah mengusir Esmeralda dari langit. Aku akan 
membuat dia membayar atas semua rasa 
terhina yang aku dapatkan ini. Dia harus 
membayar dengan setimpal.” 

“Apa yang akan anda lakukan kemudian?” 
kembali Stefan mengumukan pertanyaannya. 
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“Membunuh Luca tentu saja. Jika dia mati 
maka perjanjiannya batal.” 

Camilla melotot tidak terdengar yakin. 

“Bagaimana anda akan melakukannya?” 

“Kau banyak tanya, Manusia Rendah. 
Sebaiknya, kau lakukan tugasmu dengan benar. 
Bujuk jalang itu untuk menerima takdirnya. Dia 
harus mati di tanganku, karena kematian 
sukarela akan membuat aku bisa mengeluarkan 
permatanya dan permata itu bisa hidup tanpa 
wadah. Tapi jika dilakukan secara paksa, 
permatanya akan berakhir dengan 
menghancurkan diri. Mengerti?” 

“Baik, Tuan.” 

“Lakukan tugasmu dengan benar.” 

Camilla mendengus mendengarnya. Suara 
hening yang ada di sekitarnya membuat 
dengusan itu pastilah terdengar oleh dua orang 
tersebut. Camilla sengaja agar mereka 
mendengarnya. 

Camilla segera bergerak menjauh saat dia 
mendengar suara hantaman. Entah apa yang 
dilempar ke dinding tempatnya berdiri. Camilla 
tidak bisa memastikan. 
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Saat gadis itu telah terbangun dan berdiri 
dengan kedua kakinya, Falcon sudah berdiri di 
hadapannya. Penuh kemurkaan. 

“Kau penguping,” ucapnya menyeringai. 

Camilla tersenyum dengan menang. Karena 
dia tahu kalau Falcon belum akan bisa 
membunuhnya. “Kau bersuara terlalu keras. 
Bukan aku yang menguping tapi kau yang tidak 
bisa menjaga intonasi suaramu. Kekalahanmu 
terdengar dengan sangat jelas.” 

“Kau....” 

Camilla melemparkan sesuatu ke depan 
Falcon. Membuat suara teriakan Falcon 
terdengar sangat kencang. Bahkan Falcon 
sampai berlutut ke lantai dengan suara kesakitan 
yang sama seperti milik Luca saat terakhir 
Camilla melihatnya. Gadis itu tersenyum puas 
karena mampu membalaskan dendam Luca. 
Juga dendam hatinya. 

“Tangkap dia, Stefan! TANGKAP JALANG ITU!” 

Camilla segera memutar tubuhnya dan 
bertemu pandang dengan Stefan. Gadis itu 
sudah siap menyerang dengan pisau kecil di 
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tangannya. Dia tidak akan pernah menyerah 
begitu saja. 

"Apa yang kau berikan padanya?” tanya 
Stefan dengan penasaran. 

“Darahku. Kau mau mencobanya?” 

Stefan menatap dan melihat tangan Camilla 
terluka. Pria itu mendekat tapi kemudian Camilla 
mengacungkan senjatanya ke depan Stefan. 

“Kau maju. Kau mati.” 

Stefan menatap ke belakang. “Kita harus 
pergi sekarang, Cami. Dia sepertinya tidak akan 
terlalu lama kesakitan.” 

Camilla mengerut tidak mengerti. Dia 
menatap ke belakangnya dan menemukan kalau 
darahnya memang hanya mampu melukai dan 
bukannya memberikan efek yang terlalu 
berbahaya. Falcon harus meminum darahnya, 
barulah itu akan menghancurkannya. 

Camilla terkejut saat tangannya dicengkram. 
Stefan jelas adalah pelakunya. Dengan sekuat 
tenaga Camilla mencoba melepaskan diri. 

“Kita pergi sebelum dia mengejar!” seru 
Stefan yang menghentikan perlawanan Camilla. 
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Pria itu membawanya berlari dengan 
kencang. Camilla sempat menatap ke belakang 
dan menemukan Falcon sudah tersadar dan tahu 
kalau Stefan berkhianat padanya. Kini Falcon 
akan mengejar Stefan juga. 

“Kenapa kau melakukan ini?” tanya Camilla. 

Stefan menatap ke belakang. Dia tersenyum. 
"Aku akan menebus kesalahanku padamu juga 
Emily. Percayalah, Cami. Aku menyayangi kalian 
berdua dengan sungguh-sungguh.” 

Camilla bungkam. Tidak percaya dia akan 
mendengarnya. 

Sebelum pikiran jauh meninggalkan Camilla, 
dia lebih dulu terkejut dengan kemunculan 
Falcon di depannya. Lebih terkejut saat melihat 
setengah wajah Falcon rusak. Apa darahnya 
sungguh semanjur itu? 

Stefan membawanya mundur. Tapi 
terlambat. Falcon sudah berhasil meraih leher 
Stefan dan memberikannya cekikan yang 
membuat Camilla berteriak dengan keras. 

Stefan melepaskan tangan Camilla. Menatap 
gadis itu dengan sungguh-sungguh. “Lari,” ucap 
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Stefan di antara sakit yang dia rasakan. Sakit 
yang begitu terlukis di matanya. 

Camilla menggeleng. Dia tidak mau lari. Dia 
lelah lari. 

Tapi Stefan ' memnatapnya dengan 
memohon. Membuat Camilla tahu, kalau Stefan 
memang sudah tahu akhir kisahnya akan seperti 
ini. Pria itu bukannya mundur malah 
menyelamatkannya. Camilla seharusnya tidak 
menyia-nyiakan pengorbanan Stefan. Dia harus 
pergi dan menyelamatkan diri. 

“Maafkan aku, Stef,” ucapnya. 

Dia kemudian berbalik dan berlari. Sekuat 
tenaga memacu kakinya sampai ke perbatasan 
bulatan merah yang menghadangnya. Pada 
akhirnya bulatan merah itu menghentikannya 
dan dia tidak bisa ke mana. Segalanya sudah 
berakhir. 

Ingatannya membawanya pada 
kebersamaannya dengan Luca. Segalanya terasa 
begitu indah hingga menyakitinya saat ini. 
Bahwa dia tidak akan bisa lagi mengukir 
kenangan dengan pria itu. Dia ingin sekali 
dibawa ke Luca. Setidaknya sedikit perpisahan 
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akan lebih menenangkannya. Tapi dia tahu kalau 
segalanya akan menjadi penyesalan semata. Dia 
sudah kehilangan kesempatannya. 

Gadis itu menunduk dan menangis. Dia jatuh 
ke atas rumput dengan lututnya sebagai 
tumpuan. 

Dikeluarkannya  pisaunya dari saku 
celananya. Dia akan mengakhirinya dengan 
bajingan keparat itu. 

Suara kekehan terdengar di belakangnya. 
Tanpa melihat dia tahu kalau sosok itu sudah ada 
bersamanya. Entah bagaimana nasib Stefan, dia 
tidak tahu dan tidak bisa memastikan. Apalagi 
hujan mulai turun, tadi hanya rintik kecil. Kini 
menjadi lebat. Membuat Camilla basah kuyup. 

“Bukankah akan lebih bagus jika kita mati 
bersama?” tanya Camilla dengan teriakan. 
Mengalahkan bunyi hujan yang menyapa tempat 
ini. 

Gadis itu sudah bangun dan berbalik. 
Menatap Falcon yang berdiri di kejauhan sana 
dengan tatapan tidak yakin padanya. Sosok itu 
seperti kehilangan kepecayaan diri. 

“Takut?” 
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Falcon menyeringai. “Ya. Kita harus mati 
bersama. Setidaknya aku tidak ingin hancur 
sendiri. Luca harus merasakan kehancuran juga. 
Karena dia sudah membuatku gagal total.” 

Camilla memainkan pisau di tangannya. Siap 
menyerang sosok di depannya tersebut. Tapi 
sebelum Camilla mendatanginya. Falcon yang 
lebih dulu datang. Dengan segala kemurkaan 
yang dibawanya. 

“Luca, aku mencintaimu,” ucap gadis itu 
menunggu serangan yang akan diterimanya. Dia 
sudah tahu kalau dia akan kalah. Dia hanya tidak 


mau menjadi kelemahan Luca. 
Kak 
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Chapter 16 — Menyatukan Diri 


“Aku juga sangat mencintaimu.” 

Camilla melotot, mendengar suara yang 
baginya begitu familier tersebut. Dia harus 
mendongak untuk memastikan apa yang dia 
dengar adalah kebenaran. Pria itu di sana 
memandangnya dengan mata biru cerahnya. 
Sayap hitamnya juga terbentang indah 
membelai punggung Camilla. 

Mata gadis itu berkaca-kaca dengan tidak 
percaya. Dia tidak akan bangun jika semua ini 
mimpi. 

“Luca?” 

“Belle, ini aku.” 

Dan tanpa menunggu detik berlalu gadis itu 
memeluk Luca. Memberikan pelukannya yang 
erat pada pria tersebut. Dia menyusupkan 
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wajahnya ke ceruk leher Luca. Mencium di sana 
dengan membabi-buta. 

“Syukurlah,” ucapnya lega. “Syukur kau 
selamat,” tambahnya. 

“Aku tidak mungkin meninggalkanmu sendiri 
di dunia ini, Belle. Aku akan selalu ada di sisimu. 
Selamanya.” 

Camilla hanya mengangguk. Rasanya dia 
akan sanggup memeluk Luca sampai beberapa 
jam ke depan. Tapi suara lain menginterupsi 
mereka. Membuat pelukan mereka terlerai dan 
pandangan Camilla jatuh kepada Lucien. Pria itu 
berdiri di depannya dengan senyuman. 

“Lucien,” sebutnya. 

“Senang melihatmu lagi, Cami. Apa kau baik- 
baik saja?” 

Camilla mengangguk dengan cepat. “Terima 
kasih.” 

“Untuk apa?” 

“Karena sudah datang. Terima kasih karena 
sudah menyelamatkan Luca. Aku tahu kalau Luca 
tidak akan sembuh semudah ini tanpa bantuan 
saudaranya. Falcon menceritakan banyak hal 
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tentang abu itu. Aku ketakutan dan kupikir Luca 
akan kenapa-kenapa.” 

Lucien menggeleng dengan senyuman. “Dia 
masih bisa bertahan meski seribu botol abu ayah 
kami dilempar kepadanya. Dia berhutang terlalu 
banyak pada kematian jadi belum saatnya dia 
mendatanginya.” 

Camilla jelas tidak mengerti maksud Lucien 
dan sepertinya tidak akan ada yang mau 
menjelaskan padanya. Pikiran Camilla juga 
sudah teralihkan oleh kehadiran sosok lain. Yang 
tanpa dipikirkan lebih jauh, Camilla tahu siapa 
sosok itu. Tampilan mereka sama. 

“Lukas,” sebut Camilla. “Senang berjumpa 
denganmu.” 

Lukas mengangguk. “Aku juga. Hanya 
mendengar cerita Lucien membuat aku 


mendapatkan gambaran gadis hebat di kepalaku. 


Rupanya kau jauh dari ekpektasiku. Kau lebih 
dari itu.” 

Entahlah, Camilla merasa ragu kalau Lukas 
menyebut tentang dirinya dengan benar. Karena 
tidak ada yang hebat dari dirinya selain gadis 
yang dipenuhi keberanian bodoh. 
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Luca menyentuh rambut Camilla dan 
pandangan mereka bertemu. “Dia memang yang 
terbaik,” sambung Luca. 

Pipi Camilla sukses memerah. Gadis itu 
tersipu oleh perkataan Luca. Rupanya setinggi 
itu anggapan Luca pada dirinya. 

Suara di belakangnya yang kesakitan 
membuat Camilla segera menatap ke sana. Tiga 
pria yang juga bersamanya ikut menatap ke 
objek pandangannya. Mereka menemukan 
Falcon yang masih meringis kesakitan karena 
perbuatan Camilla. 

“Apa yang terjadi padanya?” tanya Lucien 
heran. 

Camilla berdehem dengan ringisan. “Aku 
melemparkan darahku ke wajahnya. Apa dia 
akan baik-baik saja?” 

Luca segera mencari luka di tubuh gadis itu 
dan menemukan telapak tangan Camilla 
tergores dengan dalam. Dengan cepat pria itu 
mengusapnya dan lukanya menghilang begitu 
saja. Camilla yang melihat telapaknya bersih dari 
luka segera tersenyum dengan ceria. 
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Suara tepuk tangan terdengar. Lukas dan 
Lucien pelakunya. Mereka membanggakan atas 
apa yang dilakukan Camilla pada Falcon. 

“Aku akan membawanya pergi. Kalian urus 
sisanya,” ucap Luca. 

Lucien memberikan anggukan sedangkan 
Lukas mengangkat jempolnya merestui. 

“Kita akan pergi?” tanya Camilla dengan 
sedikit tidak terima. 

"Ya. Kau tidak harus melihat apa yang akan 
terjadi pada Falcon. Lukas dan Lucien akan 
menunggu Esmeralda dan segalanya akan baik- 
baik saja.” 

“Aku tidak apa-apa, kita harus melihat ....” 

"Aku yang apa-apa. Kau ikut aku dan kita 
lakukan apa yang harusnya kita lakukan selama 
ini. Melindungimu dengan baik. Mengerti?” 

Awalnya gadis itu bingung kemudian dia 
ingat penyatuan. Apakah Luca membahas soal 
itu? Oh tidak, tampaknya dia belum sepenuhnya 
siap. Tapi sebelum dia berhasil memberikan 
penolakan dengan alasan yang cukup masuk akal, 
dia lebih dulu mendengar suara teriakannya 
sendiri yang keras. Luca sudah membawanya 
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pergi. Bukan dengan teleportasinya melainkan 
pria itu menggunakan sayapnya. Yang untuk 
pertama kalinya Camilla merasakan terbang 
seperti itu, apalagi dengan angin keras yang 
menerpa wajahnya. 

Kaka 

Gadis itu telah menginjak lantai kamarnya. 
Dia menatap Luca dengan kagum, apalagi saat 
sayap itu terlipat baik di belakang punggungnya 
dan membuat Camilla bahkan tidak melihatnya. 
Pakaian pria itu juga masih utuh. 

Camilla berdiri ke belakang Luca. Melihat 
pakaian itu memang sobek dan Luca sekarang 
sudah melepasknnya. Melihat punggung bersih 
itu tanpa setitik noda ataupun robekan kulit. 
Bukankah harusnya ada? Tidak mungkin sayap 
sebesar itu tidak meninggalkan bekas. 

Tangan Camilla sampai menyentuh bagian 
itu untuk memastikannya. Pandangannya tidak 
menipu. Memang tidak ada bekas luka. 

Luca sudah berbalik dan menghadap ke 
arahnya. “Ada apa?” 

“Tidak ada bekasnya. Sayapmu seperti tidak 
pernah ada.” 
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Pria itu tersenyum. Menunduk dan 
memegang kepala Camilla. “Memang begitulah 
sayapku. Seperti sihir.” 

Camilla hanya mencebik. 


“Kemari, akan kubuat kau menjadi lebih baik. 


Kau pasti sangat takut selama bersama anak iblis 
itu.” 

Camilla mengangguk dengan setuju pada 
perkataan Luca. Dia memang sangat ketakutan. 
Tapi jelas bukan dirinya yang dia takutkan 
melainkan Luca. Dia takut akan mendapatkan 
kabar kalau Luca tidak selamat. Apalagi saat tadi 
dia mendengar Luca menimpali pernyataan 
cintanya, dia merasa bermimpi. 

Gadis itu mengikuti langkah Luca yang 
membawanya ke ranjang. Mendudukkannya di 
atas ranjang dengan pria itu yang sudah ada di 
belakangnya. Menarik Camilla mendekat ke 
dadanya dan menyandarkan kepala gadis itu di 
sana. Tangan Luca mulai memijit lengan Camilla 
dengan perlahan dan lembut. Gadis itu 
mendesah dengan lega. Juga nyaman. 

"Anita, apakah dia baik-baik saja?” 
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"Ya. Sangat baik. Kau bisa bertemu 
dengannya kapanpun kau menginginkannya. 
Tapi jelas tidak sekarang.” 

Camilla tersenyum. Dia memegang tangan 
Luca. “Aku tidak ingin bertemu dengan siapapun 
sekarang. Aku hanya ingin bersamamu.” 

Luca memberikan kecupan di pipi gadis itu. 
“Bagus.” 

"Oh ya, apakah Stefan meninggal? Dia 
membantuku lari dari Falcon ... dia ....” 

“Jangan khawatir. Dia akan baik-baik saja. 
Tapi ingatannya akan dihilangkan. Manusia biasa 
tidak bisa mengetahui tentang kami. Juga Falcon. 
Karena bagi manusia, kami hanya dongeng 
semata.” 

Camilla tetap merasa lega. Karena pria itu 
selamat. Meski Stefan jahat tapi tetap saja 
Camilla tidak mau dia celaka. 

“Belle,” sebut Luca. 

Camilla mendongak. Masih dengan 
tangannya yang memegang satu tangan Luca. 
“Ya?” 
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“Kau tahu kalau kita di sini bukan untuk 
hanya sekedar berbicara dan juga 
menenangkanmu kan?” 

Camilla diam. Dia mengerti maksud Luca. 
Gadis itu menunduk dan membuat bulatan di 
telapak pria itu. Pikiran jauh membawanya. 

"Apakah aku memang belum pantas 
diizinkan ke tahap itu, Belle?” 

“Bukan begitu, aku hanya ....” hanya apa? 
Dia bahkan tidak tahu cara mengatakannya. Dia 
tidak percaya diri menjawab kebenaran pada 
Luca, setidakpercaya dia pada kepuasan Luca 
jika mereka melakukannya. 

“Aku tidak pernah memaksamu selama ini, 
Belle. Karena aku menghargai keputusanmu. 
Aku bukanlah orang yang sabar dan malah lebih 
seperti pemaksa. Tapi demi dirimu, aku 
menahan segalanya. Tapi kau tahu? Rupanya 
aku terlambat menyadarinya, bahwa rasa takut 
kehilanganmu lebih besar dari pada diriku yang 
bisa menghargai keputusanmu. Aku tidak bisa 
lagi bertahan.” 

Camilla melepaskan tangan Luca. Pria itu 
menatap dengan tidak percaya tapi beberapa 
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saat kemudian, rasa tidak percaya itu semakin 
bertambah saat Camilla berbalik dan duduk di 
atas pangkuan Luca. Melingkarkan lengannya di 
leher pria tersebut dan membuat pandangan 
mereka bertemu. 

Tangan Camilla menyentuh helai lembut pria 
itu. Dia mendekatkan wajahnya dan mencium 
Luca. Awalnya hanya ciuman ringan tapi 
kemudian cengkraman Luca mengubahnya 
menjadi lumatan buas. Mereka berciuman 
seperti tidak akan ada hari esok. 

Camilla mendesah dengan keras. Merasakan 
tangan Luca bermain di sepanjang kulitnya. Pria 
itu bahkan sudah membuka pakaiannya dan 
menyisakan bra. Saat Luca hendak menurunkan 
satu-satunya pertahanan dirinya, gadis itu 
menarik dirinya menjauh. Menatap mata merah 
di depannya yang tidak terima atas apa yang dia 
lakukan. 

“Jangan kecewa,” kejar gadis itu dengan 
suara terengah-engah. 

“Apa?” 

“Aku tidak pernah melakukan ini. Aku 
bahkan tidak pernah melihat atau membaca cara 
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menyenangkan pasangan. Jadi kumohon, jangan 
kecewa jika aku terlalu pasif nanti.” 

"Itukah yang membuatmu tidak pernah mau 
kita melakukannya?” 

Gadis itu menggangguk. “Pikirmu apa?” 
tanya gadis itu dengan malu. “Aku 
menginginkannya sama besar denganmu. Tapi 
aku takut ... Luca!” serunya saat Luca sudah 
memutar tubuh mereka dan membuat gadis itu 
menjadi bawahnya. Memberikan senyumannya 
yang merekah kepada gadis yang memiliki wajah 
semerah kepiting rebus itu. 

“Aku yakinkan padamu, kalau kau bahkan 
akan lupa dengan segalanya saat aku 
memasukimu. Kau gadis yang sangat 
menggemaskan.” 

Camilla memukul lengan Luca. Dia menutup 
wajahnya. Tapi kemudian Luca membuat dia 
ternganga saat pria itu dengan mudah 
menyingkirkan tangannya dan membuatnya 
berakhir mendesah saat pria itu sudah 
menurukan branya dan membuat tubuh bagian 
atasnya telanjang. 
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Mereka bergerak saling memberikan 
kepuasan di atas ranjang tersebut. Melupakan 
langit senja yang sudah mengintip di balik 
jendela. 

Sepasang burung hinggap di balkon. Menjadi 
saksi bisu dua insan yang akhirnya mendapatkan 


apa yang selama ini mereka inginkan. 
Kaka 
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Epilog 


Camilla berjalan ke arah balkon kamarnya, 
menatap langit kelam di atas sana. Langit itu 
memang kelam tapi hati Camilla secerah mentari 
di pagi hari. Dia tersenyum dengan kedua tangan 
memeluk diri. Memberikan dirinya sapuan 
lembut sentuhan di lengan, untuk membuat 
dirinya tahu betapa bersyukurnya dia akhirnya 
meraih ketakutannya sendiri. 

Ketakutan yang pada akhirnya ingin dia 
tertawakan. Bagaimana bisa dia bertahan 
selama ini pada ketakutan salahnya? 

Harusnya dia tahu kalau manusia memang 
sudah terlahir untuk tahu cara menyenangkan 
pasangannya. Tidak perlu membaca buku 
dewasa juga menonton untuk membuat 
pengalaman itu ada. Karena sebenarnya 
manusia memiliki kemampuan dari dalam 
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dirinya. Itulah yang dia temukan saat dia 
bersama dengan Luca. 

Luca hanya mengarahkannya sedikit dan 
Camilla langsung bisa membuat segalanya 
berjalan dengan semestinya. Dia berakhir 
dengan malu pada ketakutannya sendiri. 

Kini menahan diri bukan lagi salah satu 
keahliannya. Apalagi saat pria itu bersamanya. 
Seperti saat ini. 

Luca sudah memeluk dari belakang. 
Mencium pundak Camilla yang tidak tertutup 
selimut. 

“Kenapa kau meninggalkan aku sendirian 
terbangun di atas ranjang kita?” 

Gadis itu menatap lewat ekor matanya. 
Melihat warna mata Luca yang berubah. Dia 
tersenyum. “Aku tidak meninggalkanmu, Luca.” 

“Kau melakukannya, Belle.” 

“Aku hanya datang ke balkon ini. Kita masih 
di ruangan yang sama. Bahkan jaraknya tidak 
sampai sepuluh meter.” 

Luca menggosokkan wajahnya di punggung 
gadis itu. “Tetap saja, jika kau tidak menempel 
padaku, rasanya seperti kau meninggalkan aku.” 
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Gadis itu mendengus. “Memangya aku 
permen karet.” 

"Permen karet pribadiku.” 

Camilla berusaha menjauhkan tubuhnya, 
tapi dia berakhir malah semakin menempel saat 
Luca menariknya mendekat dan menahannya. 
Dia kembali mengecup pundak telanjang gadis 
itu. 

“Apa aku menyakitimu?” 

Pipi Camilla langsung memerah begitu 
mendengar pertanyaan Luca. Dia tidak tahu cara 
mengatakannya. Dia hanya tahu kalau dirinya 
malu saja. 

“Jawab aku, Belle, apa aku menyakitimu?” 

“Bisa kita tidak membahasnya?” 

“Tidak. Kita harus membahasnya.” 

Gadis itu mengerut mendengar kata 'harus' 
yang diselipkan Luca. “Kenapa?” 

“Karena aku menginginkan jawaban.” 

Camilla diam. 

"Jawaban yang berbeda akan membuat 
tindakanku juga berbeda, Belle. Jadi kasihanilah 
aku dan jawab.” 


240 - Monster Touch Me 


Camilla mengurai senyumannya. Dia 
berbalik dan menemukan wajah penuh 
permohonan Luca. Mungkin hanya Camilla yang 
bisa membuat penjaga gerbang langit memohon. 

“Ya,” jawab gadis itu kemudian. 

Luca menghela napasnya. Dia menunduk. 
“Maafkan aku.” 

“Jika tidak?” 

Kepala Luca terangkat dan memandang 
Camilla seperti gadis itu adalah mahluk astral 
yang entah datang dari mana. 

Camilla tergelak tawa dalam diam. Dia 
menatap Luca penuh humornya. “Tidak, Luca. 
Kau tidak melukaiku. Aku bahkan tidak 
merasakan Luca apapun. Yang aku ingat adalah 
betapa memalukannya desahanku.” 

Gadis itu langsung melotot begitu dia selesai 
bersuara. Luca sudah menarik selimut dari 
tubuhnya dan menelanjangi gadis itu. Membuat 
pandangan Camilla jatuh setengah marah dan 
setengah malu. 

“Apa yang kau lakukan, Luca!” seru gadis itu 
dengan pipi memerah. 
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“Sudah kukatakan, beda jawaban, akan 
membuat tindakanku juga berbeda.” 

Gadis itu menatap dengan ngeri. Dia pikir 
tidak akan menjadi sejauh ini. Dia tidak berpikir 
ke arah ini. 

“Jika jawaban ya, maka aku akan berlutut 
memohon maaf. Tapi karena jawabannya tidak, 
maka aku juga akan berlutut ....” 

Camilla menatap dengan tidak mengerti. Jadi 
sama saja? 

“Hanya, aku tidak akan meminta maaf.” 

Dan gadis itu menelan ludahnya. Dia takut 
bayangannya akan menjadi kenyataan. Dia takut 
akan jatuh pingsan karena terlalu banyak 
kenikmatan yang diberikan. 

Apalagi Luca benar-benar sudah berlutut di 
depannya, gadis itu menunduk menahan kepala 
Luca. 

“Apa yang kau lakukan, Luca!” seru Camilla 
berusaha menghentikan. 

Luca sudah menyentuh paha gadis itu. 
Menahan kakinya diam di tempat karena Camilla 
terus bergerak dengan tidak tenang. 
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“Hentikan, Luca!” Camilla berusaha 
mengelak. “Hen ... ahhh” 

Suaranya menembus gendang telinganya 
sendiri. Luca sudah memberikan ciuman pada 
bagian bawah tubuhnya. Membuat Camilla 
merasakan tubuhnya melayang ke tempat yang 
tidak dia kenali. Apalagi saat Luca mulai menjilati 
area itu dan tanpa dipaksa Camilla sudah 
melebarkan pahannya. 

Harusnya rasa malu Camilla semakin 
meningkat saat ini. Tapi yang dapat ditangkap 
Camilla hanya sebuah perasaan meledak yang 
siap melelehkannya. Membuatnya terbang 
tanpa sayap. 

Desahan demi desahan keluar dari bibir 
Camilla. Mata gelapnya terpejam dan rasanya 
dia benar-benar akan jatuh pingsan. Lututnya 
melemah. Dia siap merosot ke lantai. Tapi 
tangan Luca kemudian mengangkat tungkainya, 
membuat satu kaki gadis itu ada di pundak Luca. 
Kini akses Luca semakin banyak dan yang bisa 
dilakukan Camilla hanya menjambak rambut pria 
itu, menekan dengan kuat untuk melampiaskan 
kenikmatannya. 
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Tubuh Camilla bergetar dengan hebat. 
Semburan kenikmatannya melemahkannya. 

Luca yang sudah mendapatkan apa yang 
diinginkannya segera bangun. Berhadapan 
dengan gadis itu yang sudah memerah. Kali ini 
jelas bukan karena malu, melainkan gairah 
memenuhinya. Bibir Luca menyambar bibir 
terbuka itu. Melumatnya tanpa ampun. Camilla 
membalas dengan sama  membaranya. 
Merasakan lidah mereka menari. 

Saat Camilla merasa kalau akhirnya 
segalanya tersudahkan, ternyata semuanya baru 
saja dimulai. 

Luca menghentikan ciuman mereka, 
membuat bibirnya mencari. Gadis itu malah 
mendapatkan kejutan saat Luca memutar 
tubuhnya dan melebarkan kakinya. 
Menundukkannya dan memasukinya tanpa 
halangan sama sekali. Pria itu kemudian 
bergerak di dalam dirinya, membuat Camilla 
rasanya ingin mengumumkan pada dunia kalau 
dia menjadi perempuan paling bahagia saat ini. 
Merasakan diri Luca di dalam dirinya sungguh 
adalah kebahagiaan yang tidak bisa ia jabarkan. 
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p ae 


Mereka bergerak seirama dengan rasa yang 


sama. 
ok ok ok 
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Extra Part | 


Gadis itu langsung membuka mata dan 
memaksa tubuhnya terbangun. Tidak seperti 
biasa yang di mana dia selalu mudah sigap saat 
terbangun, kali ini Camilla melakukannya 
dengan malas-malasan. Bahkan juga gadis itu 
tidak terlalu peduli dengan ketukan pintu yang 
membangunkannya. Dia menatap ke 
sampingnya terlebih dahulu dan menemukan 
Luca sudah tidak ada di sana. Dia ditinggalkan? 

Sebelum gadis itu murka atas apa yang 
diterimanya, matanya lebih dulu menemukan 
sepucuk kertas di atas lampu tidur yang ada di 
nakas. Dia mengambil kertas itu dan tersenyum 
setelahnya. 

“Lucien marah-marah karena aku tidak juga 
muncul tiga malam penuh. Maaf 
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meninggalkanmu. Aku akan kembali secepatnya. 
| love you, Belle.” 

Gadis itu tidak tahu kalau Luca bisa menjadi 
semanis ini. Dia sampai mendekap kertas itu ke 
dadanya. Berharap kalau kebahagiaan yang dia 
rasakan tidak pernah pudar. Tapi mengingat 
siapa yang bersamanya, sepertinya kebahagiaan 
itu memang tidak akan pernah pudar sama sekali. 

Pintu terbuka. Camilla segera menatap 
menunggu siapa yang akan masuk. Karena ada 
dinding yang menghalangi pandangannya 
langsung ke pintu. Mungkinkah Anita? 

Beberapa saat kemudian, Camilla terkejut 
karena tidak menemukan Anita. Melainkan 
wanita lain yang tengah tersenyum padanya. 
Senyuman merekah yang akan membuat 
siapapun ikut tersenyum melihatnya. Dan 
Camilla juga membalas senyuman itu. 

“Kau ... siapa?” tanya Camilla dengan heran. 
Dia pikir pernah melihat wanita itu tapi dalam 
detik yang sama terasa asing. 

Wanita itu mendekat. Dia menatap Camilla 
dari atas sampai bawah. 
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Camilla sendiri ikut menatap dirinya hanya 
untuk menemukan kecanggungan memeluknya 
dengan erat. Selimutnya melorot hingga 
memperlihatkan tubuh telanjangnya. Dengan 
secepat kilat gadis itu mengambil kain yang 
bertumpuk di pinggangnya dan segera menutup 
dadanya. Berdehem dengan rasa canggung yang 
sungguh membuatnya malu. 

“Maaf, aku tidak bermaksud menerobos 
masuk,” ucap wanita itu. 

Camilla masih diam dengan penuh malu. 
Juga pertanyaan di kepalanya yang belum dia 
temukan jawabannya tentang siapa sebenarnya 
wanita yang ada di kamarnya ini. 

"Aku datang karena Luca memintaku 
memeriksamu. Dia bilang kalau dia akan sedikit 
terlambat, jadi dia ingin kau sarapan tanpanya.” 

“Apa yang dia lakukan?” 

“Hah?” wanita itu bingung. 

Camilla kembali mengeluarkan deheman 
panjang. Mencoba mengenyahkan serak di 
tenggorokannya agar wanita itu bisa lebih 
mendengarnya. “Luca, maksudku. Apa yang dia 
lakukan hingga terlambat?” 
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“Oh itu,” sahut wanita tersebut. “Esmerlada 
meminta mereka semua berkumpul untuk 
membicarakan soal tugas penjaga gerbang langit. 
Aku sendiri tidak mengerti. Hanya itu yang aku 
tahu.” 

Beberapa kali Camilla mendengar nama itu. 
Belum ada yang mengatakan padanya siapa 
sebenarnya Esmeralda itu. Tapi tampaknya 
siapapun sosok itu, jelas sangat penting bagi 
ketiga penjaga gerbang langit. 

“Aku belum memperkenalkan diri, Cami. 
Namaku Estessa. Kau bisa memanggilku Tessa, 
atau terserah maumu saja. Aku akan menerima 
panggilan apapun yang kau berikan.” 

Kepala Camilla terangkat. “Estessa?” 

“Ya.” 

“Kau pasangan Lucien kan?” 

Wanita itu mengangguk dengan senyuman. 
“Benar sekali. Lucien banyak bercerita 
tentangmu.” 

Camilla mengangguk dengan seulas 
senyuman. “Dia penyelamatku. Aku berutang 
sangat banyak padanya.” 
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“Dia melakukannya demi Luca. Jadi 
sebenarnya kau tidak berhutang sama sekali. 
Tapi Luca yang memiliki hutang pada kakaknya.” 

Camilla merasa sama saja. Dia dan Luca 
seperti satu tubuh saat ini. Luca berhutang maka 
dia juga begitu. 

Suara ketukan terdengar di pintu yang sama 
sekali belum tertutup. Wanita lain telah masuk 
ke kamar Camilla. Kali ini tidak perlu banyak 
berpikir karena Camilla sudah bisa menebak 
siapa wanita itu. Pasangan Lukas. 

“Dia Kaylana, kau pasti sudah 
mendengarnya,” Estessa memperkenalkan. 

"Ya. Luca pernah menyebut pasangan Lukas. 
Senang bisa bertemu dengan kalian di sini.” 

Kaylana menggandeng Estessa. “Kami juga 
senang. Sangat tidak sabar bertemu denganmu, 
apalagi tahu kalau ternyata kau pandai membela 
diri. Tidak seperti kami. Benarkan, Tess?” 

Estessa mengangguk dan menatap Camilla 
dengan pandangan bangga. 

"Aku sama saja dengan mereka yang tidak 
bisa memegang senjata. Lemah. Falcon dengan 
mudah membawaku dan menjadikan aku 
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tawanan. Aku bahkan tidak bisa membantu Luca 
menangkapnya.” 

Dua wanita itu mendekat dan duduk di 
ranjang. Estessa memegang bahu Camilla 
dengan bibir cemberut. 

"Jangan mengatakannya seperti itu, Cami. 
Kau berhasil membuat kami semua bangga 
padamu. Kau melawannya bahkan sampai detik 
terakhir. Jika itu aku, maka yang akan kulakukan 
hanya menangis di pojokan.” 

Kaylana berdehem. “Kau akan menangis. 
Aku pasti sudah pingsan.” 

Lalu mereka bertiga tertawa dengan suara 
keras. Camilla tidak percaya kalau dia akan 
semudah ini akrab dengan pasangan dari 
saudara Luca. Apalagi dua wanita itu seperti 
memiliki ikatan pribadi dengannya. 

“Cami,” panggil Kaylana. 

“Ya?” 

“Kami akan menunggumu di sini. Kau bisa 
mandi dan kita akan sarapan bersama.” 

“Ya. Kita harus sarapan bersama. Banyak hal 
yang harus kita bicarakan. Seperti misalnya, 
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apakah kita memiliki kesukaan yang sama. 
Yaitu ....” 

“Belanja,” sambung Kaylana pada ucapan 
Estessa. 

Camilla mengangguk. “Kalau begitu aku akan 
mandi. Terima kasih sudah mau menungguku.” 

Mereka berdua mengangguk serentak. 

Saat Kaylana sudah akan bangun, dia 
menemukan Anita datang mendekat. Membuat 
gadis itu lebih sesegera mungkin turun dari 
ranjang dan membuat tubuhnya dililit selimut, 
Anita membantunya membawa selimut panjang 
itu agar tidak membuat langkah Camilla goyah. 
Mereka berdiri berhadapan. 

“Kau selamat, Anita. Syukurlah.” 

Anita menatap Camilla dengan terharu. 
“Berkat anda, Nona.” 

"Aku hanya membawamu ke bawah meja. 
Tidak ada hal lebih yang aku lakukan.” 

Anita tidak setuju. “Jika bukan karena tuan 
tahu anda peduli pada saya, maka saat ini saya 
sudah menjadi abu, Nona. Tuan menyelamatkan 
saya karena tuan tidak ingin anda kehilangan 
saya.” 
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Camilla tidak percaya kalau Luca membantu 
Anita demi dirinya. Jika itu dikatakan dulu maka 
Camilla jelas akan merasa dibohongi. Tapi 
sekarang, dia yakin apa yang dikatakan Anita 
memang benar. Demi dirinya, Luca akan dengan 
sukarela melakukan apapun. 

“Terima kasih, Nona. Karena sudah peduli 
pada saya.” 

Camilla tidak bisa berkata-kata. Dia hanya 
tahu mengangguk saja. Mereka kemudian ke 
kamar mandi berdua. Anita membantunya 
mandi. 

Ini jelas bukan kali pertama Anita 
melakukannya. Wanita itu kerap membantu 
Camilla mandi saat gadis itu sedang malas atau 
terlalu lelah untuk bergerak sendiri. Anita 
dengan senang hati membantunya. Kali ini juga 
sama. 

Tapi meski begitu, tubuh Camilla tidak 
pernah dilihat oleh Anita. Wanita itu akan selalu 
memalingkan wajahnya dan membuat Camilla 
tidak merasakan malunya. Seperti saat ini. 

Camilla membuka selimut di tubuhnya dan 
Anita langsung berbalik. Membuat gadis itu 
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hanya tersenyum atas kebiasaan Anita. 
Kemudian Camilla masuk ke bak mandi dan 
mulai merasakan air hangat menyentuh kulitnya 
dan membuat dia tersenyum senang. 
Memberikan lebih banyak busa ke tubuhnya 
setelahnya Anita bisa membuka matanya. 

Mereka berdua saling melemparkan 
senyuman. 

Anita duduk di belakang Camilla, merapikan 
rambut gadis itu agar tidak kena air. Kemudian 
memijat pundaknya dengan lembut. 

“Merasa lebih baik, Nona?” tanya Anita 
beberapa saat setelahnya. 

Camilla mengangguk perlahan. “Sangat baik. 
Tubuhku kaku semuanya. Aku seperti robot 
hidup.” 

“Tuan sepertinya akan membuat anda 
seperti itu dalam waktu yang cukup lama,” 
gumma Anita dengan suara kecil tapi bisa 
didengar Camilla. 

Gadis itu memerah mendengarnya. Tapi dia 
tidak berkomentar. Berkomentar hanya akan 
membuatnya lebih malu lagi. 


Kek 
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Tar 


Extra Part 2 


“Sangat cantik,” puji Kaylana yang berdiri di 
belakang Camilla. 

Camilla segera membuka matanya dan 
menemukan hiasan wajahnya yang seperti dia 
inginkan. Natural tapi memiliki daya memikat 
yang sungguh luar biasa. Wajah tirus Camilla 
telah disulap menjadi lebih baik. Bahkan Camilla 
sampai terkejut melihat dirinya sendiri. Gadis itu 
memegang pipinya dan semakin merekah 
senyumannya. 

“Terima kasih, Lana,” ucap Camilla setelah 
berdiri dan berhadapan dengan Kaylana. 

“Bukan masalah. Aku senang bisa 
membantumu.” 

Camilla mengangguk segera. 

“Sudah? 
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Estessa masuk dengan pandangan langsung 
menghujam Kaylana. Wanita itu bersiul ketika 
melihatnya. “Sangat bagus, Lana.” 

“Terima kasih.” 

“Sudah kalau begitu, kita turun. Mereka 
sudah kembali.” 

Dua pasang mata menatap Estessa dengan 
tidak percaya. Tanpa menunggu detik 
meninggalkan mereka, ketiganya berjalan 
bersama dengan Camilla menjadi tengah. 
Mereka berbicara dan saling melempar lelucon 
satu sama lain. Tampak begitu bahagia wajah 
mereka. 

Setelah menuruni semua anak tangga untuk 
mencapai lantai bawah, ketiganya berhenti 
begitu mereka menemukan pasangan mereka 
masing-masing. Luca yang lebih cepat berada di 
depan Camilla dan menyetuh kepala Camilla 
dengan lembut. 

“Maaf,” ucap Luca. 

“Untuk?” 

“Tidak ada di sisimu ketika kau bangun. Aku 
benar-benar menolak untuk pergi tapi tidak ada 


256 - Monster Touch Me 


jalan untuk menolaknya lagi. Semuanya tidak 
bisa ditunda.” 

Camilla mengangguk dengan sangat 
mengerti. “Tidak masalah. Aku mengerti. 
Lagipula, Tessa dan Lana ada bersamaku.” 

Luca menarik Camilla masuk ke pelukannya, 
mengelus kepala gadis itu dengan lembut. 
“Terima kasih karena sudah mengerti.” 

Camilla hanya tersenyum, melingkarkan 
lengannya di tubuh Luca. Pandangan gadis itu 
juga menemukan Kaylana dan Estessa yang 
sudah bersama dengan pasangan mereka 
masing-masing. Kebahagiaan mereka rasanya 
telah lengkap. 

xxx 

"Jadi apa yang diinginkan Esmeralda?” tanya 
Camilla begitu mereka hanya berdua. Dua 
pasangan lainnya sedang sibuk di kamar mereka 
masing-masing, entah melakukan apa. 
Sedangkan Camilla sendiri bersama Luca 
berjalan-jalan di sekitar rumah. 

“Hanya sebuah perjanjian darah kalau tidak 
ada yang akan menolak jika anaknya menjadi 
penjaga gebang langit.” 
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Camilla berhenti. Dia menatap Luca dengan 
bimbang. Apa harus mengatakannya atau tidak. 

Luca yang bisa membaca wajah gadis itu 
segera meraih tangan Camilla dan 
menggenggamnya. “Ada apa?” 

Camilla menggeleng tidak ingin 
memperkeruh suasana. “Bukan apa-apa.” 

Gadis itu kemudian bergerak hendak berlalu, 
tapi Luca menahannya dengan memegang 
tangannya. Membuat Camilla tidak bisa 
bergerak ke mana-mana. 

“Luca?” 

“Aku tahu ada sesuatu. Katakan.” Pinta Luca. 

“Lupakan, itu hanya pikiran bodohku.” 

Luca mendekat, pandangannya dalam. 
"Tidak pernah ada kebodohan yang lahir dari 
pikiranmu, Belle. Bahkan walau itu hanya pikiran 
sesaat saja.” 

Camilla menyentuh lengan Luca, dia 


seharusnya tidak memperlihatkannya sejak awal. 


Tapi percuma, nasi sudah menjadi bubur. 
Menyembunyikannya hanya akan membuat 
Luca terus bertanya. 

“Ini tentang penjaga gerbang langit ....” 
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“Kau takut kalau anak-anak kita akan 
menolak menjadi penjaga gerbang langit?” 

Camilla mengangguk. “Maafkan aku. Bukan 
maksudku, aku hanya ... entahlah. Aku 
mengacau ....” 

“Hei ... Berhenti.” Lengan Luca setengah 
memeluk Camilla. “Jangan mengatakan apapun 
lagi. Segala apa yang kau khawatirkan adalah 
murni juga kukhawatirkan. Bahkan tidak hanya 
kita. Lukas, Lucien. Mereka semua berpikiran 
sama.” 

“Benarkah?” Camilla setengah tidak percaya. 
Dia takut Luca mengatakannya hanya untuk 
menghiburnya. 

"Ya. Kami bahkan membahasnya dengan 
Esmeralda.” 

Kali ini Camilla percaya. Gadis itu menatap 
dengan tidak sabar. “Lalu apa yang dikatakan 
Esmeralda?” 

Bukan hal yang harus kami khawatirkan. 
Karena ternyata mereka, anak-anak kita akan 
menerima dengan sangat ikhlas. Itu seperti 
sudah tertanam di dalam dirinya. Takdir telah 
ditulis seperti itu jadi tidak ada jalan bagi mereka 
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untuk menolaknya. Intinya mereka tidak akan 
melakukannya dengan terpaksa.” 

Camilla tersenyum dengan merekah. Merasa 
senang sekali mendengarnya. Bahkan dia 
melampiaskan kesenangan dengan memeluk 
Luca seerat yang dirinya bisa. Membuat Luca 
sampai tertawa. 

Mereka kemudian melanjutkan perjalan dan 
Luca segera menemukan pohon besar yang 
menjadi tujuannya, dia mengajak Camilla duduk 
di sana dengan gadis itu yang bersandar di 
dadanya dan Luca yang memberikan kecupan 
lembut dia sepanjang tubuh yang bisa 
dijangkaunya. Kepala Camilla menjadi penerima 
kecupan terbanyak. 

“Kau tahu kan, tanpa aku mengatakannya, 
tanpa aku bertindak, kau telah menjadi istriku?” 

Camilla menatap ke belakang dan 
mengangguk. “Ya.” 

"Tapi, Belle. Jika kau menginginkan 
pernikahan, aku siap melakukannya. Hanya 
untuk memberitahu pada mereka yang 
mengenalmu kalau kau sudah menikah.” 
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Camilla memutar tubuhnya. Menghadap ke 
Luca dengan lengannya yang dielus-elus pria 
tersebut. “Tidak. Tidak perlu. Aku hanya akan 
mengatakan pada mereka kalau aku sudah 
menikah denganmu. Jika mereka bertanya 
kapan pernikahan itu terjadi, akan kukatakan 
hanya aku dan dirimu yang tahu.” 

“Baiklah. Apapun keputusanmu. Aku ada 
untuk mendukungmu.” 

Camilla tahu, jika dia belum mendengar 
cerita Estessa dan Kaylana, mungkin Camilla 
akan dengan senang hati mengadakan pesta 
pernikahan. Seperti dulu dia yang sedikit tidak 
senang karena Luca tidak pernah menyatakan 
cinta padanya, tapi malah dirinya menjadi 
kekasih pria itu. Tapi kini Camilla tidak ingin egois. 
Dia tidak mau mengekspos Luca hanya demi 
kepentingan dirinya. 

Karena pernikahan mereka lebih hebat dari 
pernikahan manusia manapun. Jadi mereka 
tidak perlu merayakan untuk membuktikannya. 

Buyar pikiran Camilla ketika dia merasakan 
dadanya dingin. Pandangannya jatuh ke bawah 
dan menemukan tangan Luca sudah melepaskan 
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kancing pakaiannya satu per satu. Gadis itu 
sampai melotot tidak percaya, apalagi tangan 
Luca sudah sampai melepaskan pakaian itu. 

Camilla menahannya. “Apa yang kau 
lakukan?” 

“Kita harus membuat anak, Belle.” 

Gadis itu mendengus. “Itu hanya akal-akalan 
saja.” 

“Kau tahu?” Luca menyeringai. “Aku 
menginginkanmu dan sepertinya aku tidak bisa 
menahannya.” 

“Di sini? Bagaimana kalau ada yang datang 
dan melihat.” 

Luca sudah membawa Camilla duduk di 
pangkuannya. Menyingkirkan rambut gadis itu 
ke belakang bahunya, untuk memudahkan 
matanya menatap pemandangan yang tidak 
pernah gagal membuatnya jatuh gila. 

Pakaian gadis itu sudah dia lepaskan. Branya 
juga telah disingkirkan. Kini buah dada ranum 
tersebut tidak memiliki penghalang apapun. Tapi 
meski begitu, Camilla tetap menunjukkan sikap 
was-was jika ada yang melihat mereka. Mungkin 
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Luca tidak akan peduli. Tapi dia peduli. Sangat 
peduli malah. 

“Tidak akan ada yang melihat, Camilla. Kau 
tahu siapa suamimu, aku bisa tahu siapa yang 
mendekat. Jadi tenanglah.” 

Camilla segera mendesah keras saat Luca 
memasukkan puncak payudaranya ke mulut pria 
itu. Mengulum dengan lembut, juga tangan Luca 
yang sudah meremas pinggangnya. Camilla 
menggeliat dengan ledakan gairah yang 
menerkam tanpa ampun. 

Tidak ada lagi rasa tidak nyaman juga tidak 
ada lagi was-was. Camilla menerima dan 
membalas Luca dengan sama bergairahnya. 
Menjadikan pohon tua itu sebagai saksi 


percintaan mereka. 
xxx 


TAMAT 
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Akhirnya kisah ini selesai juga dengan tiga 
buku hebatnya. 
1. Monster Wants Me 
2. Monster Kiss Me 
3. Monster Touch Me 


Jangan lupa tungguin kisah anak-anak mereka di 
series Guardian. Dan terima kasih sudah 
mengikuti sampai sejauh ini. Juga terima kasih 
buat kalian yang rela merogoh kocek demi cerita 
tidak seberapa ini. 


Sampai jumpa di cerita yang lainnya, yang tidak 
kalah seru dengan yang ini. 
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